-Spesial untuk semua pembacaku tersayang. 
Dan semoga kalian menyukai ceritaku ini 
seperti aku menyukai ketika menulisnya- 


Prolog 


Gadis kecil itu menatap gang di depannya 
yang sangat gelap. Malam ini dia harusnya tidak 
berjalan sendiri di tempat sesepi ini, sayangnya 
dia tidak memiliki pilihan lain saat ibunya 
terbaring di rumah sakit dan dia butuh 
meninggalkannya sebentar untuk pulang dan 
mengunci rumahnya. Gadis kecil itu bisa saja 
melewati jalan lain yang lebih ramai, sayangnya 
kalau dia melewati jalan lain maka waktu untuk 
sampai ke rumah sakit akan memakan banyak 
waktu. Jadi hanya gang gelap ini pilihannya. 


Sang gadis menelan ludahnya dengan 

susah payah dan masuk ke dalam 

gang. Dia berjalan dengan 

langkah cepat di mana hatinya 
terus mengumandangkan kalau 
dia akan baik-baik saja. 
Sebentar lagi dia akan sampai 

dan tepat di depan sana dia akan 
melihat rumahnya lalu segalanya 
akan baik-baik saja. 
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Dia membangun keberaniannya dengan 
susah payah. 


Namun semuanya seolah pupus saat di 
depan sana dia mendengar suara tangisan. Juga 
pintu yang dibuka lalu ditutup. Gadis kecil itu 
segera masuk ke semak-semak tepat di samping 
bangunan gudang tua yang sangat dihapalnya. 
Setiap pagi dia akan melewati bangunan tua itu. 
Bangunan itu tidak menyeramkan sama sekali, itu 
kalau siang atau pagi. Beda cerita saat malam. 


Tapi malam ini di perparah dengan adanya 
dua pria di depan bangunan tersebut, apa yang 
dilakukan dua pria kekar di depan pintu 
bangunan? 


Juga siapa yang menangis di dalam sana? 


Saat dia mendengar mobil melaju pergi, 
gadis kecil itu keluar dari tempat 
persembunyiannya. Dia menatap mobil yang 
telah menghilang dengan bibir mengerucut. 
Tanda kalau dia tidak mengerti. 


Gadis kecil itu melangkah ke arah pintu 
gudang. Dia mendengar suara tangis kecil sekali, 
membuatnya yakin kalau tangisan itu 
memerlukan bantuannya. Sang gadis menatap ke 
belakang tubuhnya. Jika dia membantu siapapun 
itu, maka dia akan terlambat. Tapi jika dia tidak 
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membantunya, siapa yang akan tahu apa yang 
terjadi setelahnya? 


Segera saja sang gadis kecil menggeleng 
kepala. Dia mendorong pintu besar di depannya. 
Pintu itu memang tidak akan di kunci. Kuncinya 
tidak ada. Entah apa yang membuat dua orang itu 
mengurung orang lain di dalam ruangan yang 
pintunya tidak bisa dikunci. 


Gadis itu tahu jawabannya dengan segera. 
Dia melihat seorang laki-laki yang tampaknya 
seumuran dengannya sedang duduk bersandar di 
dinding. Tangan dan kakinya terikat. Juga 
matanya ditutupi kain. Mulutnya juga ada perban. 
Pantas saja suara tangisnya sangat kecil. 


Sang gadis tentu saja tidak menunggu 
lama. Dia menghampiri bocah lelaki itu dan 
duduk di depannya. 


"Kau tidak apa-apa?" tanyanya. 


Laki-laki itu hanya beringsut menjauh 
seolah gadis itu adalah orang jahat. Sang gadis 
tentu mengerti. Dia segera melepas tutup mata 
lelaki didepannya dan membuat mata mereka 
bertemu. Lelaki itu mengerjap beberapa kali 
untuk menyesuaikan pandangannya. 


"Aku bukan orang jahat. Aku di sini untuk 
menyelamatkanmu." 
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Lelaki itu hanya menatap dalam diam. 
Tangisnya telah berhenti dan rasa takutnya 
tampak sedikit berkurang. 


"Kita harus bergegas. Sebelum dua pria itu 
kembali ke sini." 


Sang gadis segera melepaskan ikatan laki- 
laki itu dan membantunya berdiri. Tampaknya 
dia kesulitan melakukannya sendiri karena ikatan 
yang tadinya ada di kakinya. Gadis kecil itu 
meraih lengan laki-laki dan membiarkan lengan 
itu ada di bahunya. Mereka berjalan keluar 
gedung dengan pelan-pelan. Gadis kecil mencoba 
menatap sekitar. 


"Aku akan menyelamatkanmu dan 
membawamu ke kantor polisi. Mereka akan 
membantu." 


Bocah lelaku itu hanya menatap sang gadis 
dengan tatapan dalam. Dia berjalan dengan 
matanya terus memperhatikan sosok 
penyelamatnya. Merasa sangat beruntung karena 
sang gadis kecil mau menaruhkan diri untuk 
membantunya. 


Mereka memang belum bisa dikatakan 
benar-benar baik tapi setidaknya sekarang dia 
memiliki teman untuk bersama dengannya. 
Segalanya akan menjadi lebih baik. Bocah lelaki 
itu sangat percaya akan semua itu. 
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Chapter 1— Ferden & Alexa 


Ferden menutup matanya dengan 
lengannya yang telanjang. Menghindari sinar 
matahari yang menembus retinanya dengan 
kurang ajar. Mata biru itu beberapa kali 
mengerjap untuk menyesuaikan diri dengan 
sekitar. Setidaknya dia harus tahu siapa dalang 
yang mengganggu tidur dan mimpinya. Walau 
tampaknya setengah dari dirinya tahu siapa 
dalangnya. Dalang yang sangat dihapalnya. 


Matanya menemukan satu 
sosok siluet dengan pakaian 
pelayan rumah. Rok setengah 
paha dan juga rambut yang 
diikat tinggi menjadi satu 
dengan tubuh langsing bak 
model. Tanpa sadar senyuma 
terurai di bibirnya saat 
menemukan sosok itu. Siapa lagi 
kalau bukan pelayannya tersayang, 
Alexandra. Mereka sangat tahu tentang dirinya 
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yang tidak bisa marah pada gadis bermata indah 
itu. Mereka selalu mengirim Alexandra untuk 
membangunkannya. 


Sangat pintar. Puji Ferden dalam hati. 


Sekejap kemudian sosok itu berbalik dan 
retina mereka bertemu. Alexa tersenyum dengan 
lebar. 


"Anda sudah bangun, Tuan?" 


Ferden mendengus. "Kau menembakkan 
cahaya tepat ke mataku. Jadi mana mungkin aku 
tidak bangun, Alexa." Ferden menyingkap 
selimutanya dan membiarkan kedua kakinya ada 
di lantai. 


"Bibi Dorothy meminta saya 
membangunkan anda. Katanya ada acara makan 
malam di rumah utama. Anda harus datang hari 
ini." 


Mata Ferden menembak kearah retina 
gadis itu. Sang gadis menunggu dia menjawab 
baru beranjak, tampaknya intruksi yang diberikan 
padanya memang seperti itu. Alexa sangat patuh 
pada kepala pelayan rumah Ferden. 


"Memangnya ada apa di sana?" 


"Saya tidak terlalu yakin tapi yang saya 
dengar ada tamu istimewa." 
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Ferden mengerut dengan tidak yakin. Dia 
tidak pernah mendengar ayahnya mengundang 
tamu istimewa sepertinya. Ah mungkin dia lupa. 
Rumah utama sendiri tidak jauh dari rumahnya. 
Hanya membutuhkan waktu sepuluh menit untuk 
sampai ke sana. Hanya saja, Ferden memang 
tidak terlalu suka menginjak rumah ayahnya 
tersebut. Entahlah, dia juga tidak memahaminya. 


"Jadi aku sungguh harus pergi?" tanya 
Ferden. Pria itu mengatakan semua itu seolah 
Alexa adalah tempatnya menggantungkan 
keyakinan. Kalimat tanyanya lebih seperti ingin 
meminta sebuah persetujuan. 


Alexa berpikir cara yang tepat untuk 
menjawabnya tanpa terdengar menyarankan. 
“Bibi Dorothy bilang kalau anda sebaiknya pergi. 
Tidak akan baik jika anda terus menghindari 
rumah utama. Setidaknya jangan sampai ayah 
anda yang ke sini dan menjemput anda." 


"Apa ayahku akan melakukan itu?" 


"Dia akan datang dan pastinya jika Yang 
Mulia yang datang, maka itu akan menjadi 
runyam. Beliau bisa saja menutup rumah anda 
agar anda bisa tinggal lagi di rumah utama. Juga 
Jika itu terjadi maka akan banyak orang-orang 
anda yang dimutasi bekerja ke tempat lain. 
Tempat yang mungkin lebih buruk dari ini." 
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Ferden begumam dengan tatapan yang 
masih menghujam mata indah di depannya. "Apa 
itu pendapat Dorothy atau dirimu, Alexa?" 


Alexa menunduk. "Itu pendapat lancang 
saya, Pangeran." 


Ferden tersenyum dengan desah nafas 
teratur. Dia mendengar hal yang sangat dia sukai 
tapi tampaknya Alexa tidak berpikir demikian. 
Terbukti dari tubuh gadis itu yang menguarkan 
rasa bersalah yang cukup hebat. Membuat Ferden 
harus beranjak dari tempatnya dan berjalan 
mendekati gadis itu yang dipenuhi dengan rasa 
bersalah. 


Ferden berdiri di depan ALexa. Jelas gadis 
itu tahu kalau Ferden ada di depannya, hanya saja 
Alexa tidak cukup berani untuk memberikan 
tatapan langsung pada Ferden saat mereka telah 
sedekat ini. Membuat Ferden yang harus 
bergerak untuknya. 


Ferden merah dagu Alexa dan 
mengangkatnya sedikit. Memberikan tekanan 
pada sentuhannya yang cukup membuat getaran 
tidak kasat mata terasa di tubuh pria itu, sentuhan 
yang dia berikan pada Alexa kerap membuat 
tubuhnya bereaksi dengan berlebihan. Ferden 
tidak mengerti apa itu, tapi dia cukup senang oleh 
reaksi tersebut. 
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Mata mereka bertemu. Tatap indah di 
depannya harus membuat Ferden menelan 
ludahnya dengan susah payah. Dia tidak pernah 
berpikir kalau gadis lugu di depannya yang selalu 
memandang padanya dengan penuh hormat, kini 
membuat sesuatu yang lain bergejolak di dalam 
dirinya. Dia tidak bisa menebak gejolak apa itu, 
hanya saja gejolak itu jelas menyiksanya. Dengan 
cara yang tepat tentu saja. 


"Aku suka pendapatmu, Alexa." 


Ferden mengatakannya dengan bisikan 
yang seakan terbawa oleh angin. Pria itu tidak 
bermaksud menggoda si lugu di depannya. Hanya 
saja suaranya tiba-tiba saja berubah demikian. 
Dia tidak bisa menahan dirinya mendekat dan 
lebih dekat lagi. Hingga nafas mereka bertemu 
dan saling berhembus dengan tidak teratur. 


Alexa yang menemukan dirinya tersesat ke 
dalam mata biru yang menggiurkan tersebut 
hanya bisa diam mematung. Jelas dalam skala 
hatinya, Ferden tidak ada di dalamnya. Ferden 
bukan rencana yang dia inginkan di dalamnya. 
Hanya saja godaan untuk merasakan apa yang 
datang padanya tidak bisa terelakan. Dia 
menunggu dengan debar tidak terkatakan. 


Suara dering telepon menyadarkan Ferden 
dari apa yang akan dia lakukan. Pria itu 
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mengerjap dan dia segera melepaskan Alexa lalu 
menjauh dari hadapan Alexa. Pria itu berdeham 
dan menatap Alexa yang hanya memandang 
sembarang arah dengan keterkejutan yang sama 
dengan Ferden. Dering telepon di kamarnya 
kembali terdengar. Membuat Ferden tidak 
memiliki pilihan lain untuk segera beranjak ke 
ranjangnya. Dia harus kembali bertanya pada 
dirinya, apa yang membuat dia meletakkan 
telepon di sana? Sangat menyebalkan sekali. 


Ferden bediri di samping kamarnya dan 
meraih gagang telepon. "Apa?" 


Ferden diam mendengarkan. Matanya 
tertuju pada Alexa yang tampaknya telah sadar 
dari entah hipnotis apa yang menghampiri 
mereka. Gadis itu bahkan sudah mendekat pada 
Ferden. Tapi tentu saja gerakan itu tidak 
bermaksud menghampiri Ferden. Melainkan 
Alexa berjalan ke ranjangnya untuk merapikan 
ranjang dengan telaten. 


Ferden sering melihat cara Alexa bekerja 
dan dia tidak tampak bosan untuk melakukannya. 
Sekarang juga begitu. Tangan lembut itu sungguh 
membuatnya takjub. Ferden tidak banyak 
mendengar tentang Alexa tapi yang dia tahu, 
gadis itu adalah gadis miskin yang hidup 
sebatang kara dan dipungut oleh ibunya lalu 
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dijadikan pelayan. Ferden tidak tahu cerita 
pastinya, namun dia cukup yakin kalau Alexa 
memang cantik. Hanya itu. Tidak peduli 
bagaimana asal-usulnya, yang pasti gadis itu 
membuat dirinya cukup tertarik. 


Tapi Ferden tidak akan melangkah lebih 
jauh dari yang seharusnya. Sudah beruntung 
kalau tadi mereka dihentikan, dia tidak akan tahu 
pasti apa yang terjadi seandainya telepon di 
kamarnya tidak berdering. Dia harus ingat, ada 
gadis lain yang harus dia temukan dan bukannya 
berada di asmara pekat yang hanya akan berakhir 
menyakiti Alexa. 


Ferden sangat yakin, kalau dia bertemu 
dengan penyelamatnya maka dia tidak akan 
peduli dengan gadis manapun. Jadi dia tidak 
ingin menyakiti Alexa nanti. 


Ferden menutup teleponnya setelah 
mendegar tuntas si penelpon. Dia dan Alexa 
kembali bertemu pandang di mana gadis itu 
masih memegang bantal di tangannya. 


"Anda ingin mandi? Saya sudah 
menyiapkan air panasnya," ujar gadis itu. 

Ferden mengangguk dengan senyuman. 

"Jam berapa anda akan berangkat? Saya 
akan memberitahu sopir anda." 
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"Terimakasih Alexa, tapi tidak perlu." 


Alexa mengangguk. "Anda akan 
melakukannya sendiri? Baiklah." 


"Tidak, aku akan berkendara sendiri dan 
siapkan baju untukku." 


"Baik, Tuan." Walau jelas Alexa cukup 
heran saat Ferden memutuskan demikian, tapi 
jelas gadis itu tidak memiliki kapasitas untuk 
mempertanyakan keputusan majikannya. 


"Juga siapkan dirimu dan baju ganti 
untukmu." 


"Apa Tuan?" 
"Kau ikut denganku, Alexa." 


Ferden meninggalkan Alexa yang hanya 
bisa ternganga tidak percaya. Mungkin perjalan 
ke rumah utama memang hanya memakan waktu 
sepuluh menit. Tapi jelas saat Ferden sudah di 
sana, tidak akan pernah ada cara untuk pulang 
dengan cepat. Ibu sang pangeran memiliki seribu 
cara untuk membuat putranya tinggal dan Ferden 
sangat tahu itu. 


Pria itu tahu kalau dirinya akan sangat 
kesepian jika ada di sana. Itulah yang membuat 
dia memutuskan membawa Alexa turut serta. 
Setidaknya jika dia memang harus menghadapi 
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neraka di rumahnya, dia harus menikmatinya 
bersama dengan Alexa. 


Alexa sendiri jelas tidak bisa berkutik 
dengan permintaan sang pangeran. Gadis itu 
hanya bisa pasrah saja. 


KKK 


Alexa memasukkan pakaian ke tas 
merahnya dengan bibir terkatup rapat. Dia hanya 
membawa dua baju dan satu celana. Biasanya 
pakaian pelayan sudah disediakan di sana dan 
bisa dia pakai sesuka hatinya. Jadi dia tidak perlu 
repot dengan pakaian yang akan dia pakai 
menjadi sehari-harinya. Juga Alexa membawa 
dua baju hanya sekedar berjaga-jaga jika dia 
harus keluar atau ada tugas yang mengharuskan 
dia tidak memakai seragam pelayannya. 


Ferden harusnya tidak mengajaknya ikut 
serta, pria itu bisa pergi sendiri agar dia bisa lebih 
leluasa. Tapi begitulah pangeran yang dia layani, 
selalu apa yang dia inginkan harus dituruti. Tidak 
ada yang bisa menolak inginnya dan mata 
birunya menghipnotis orang lain lebih hebat dari 
suaranya sendiri. Membuat Alexa kadang juga 
berpikir, apa dia bekerja dengan menutup 
matanya saja. Itu akan lebih mudah untuknya 
menghindari hipnotis si mata biru. 
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Suara pintu kamarnya terbuka dan Alexa 
menemukan Dorothy di sana. Wanita paruh baya 
itu menatap pada Alexa dengan senyuman. 


"Aku sudah memberitahu Yang Mulia 
tentang pangeran yang membawamu turut ikut 
dalam perjalanannya." 


Alexa menghentikan tangannya yang 
memasukkan pakaian ke dalam tasnya. Dia 
menatap dengan ragu. "Apa Ratu memberikan 
aku izin, Dorothy?" 


Wanita tua itu mengangguk. "Tentu saja, 
Alexandra. Dia sangat senang sekali. Apalagi 
kalian sudah lama tidak bertemu, kau tahu sendiri 
bagaimana Yang Mulia sangat menyukaimu dan 
dia membesarkanmu dengan tangannya sendiri. 
Harusnya kau tidak memilih menjadi pelayan dan 
mengiyakan saat Yang Mulia menginginkan kau 
menjadi putri angkatnya. Itu akan lebih hebat 
untuk hidupmu, Alexandra." 


Alexa tersenyum dengan sendu. "Tidak, 
Dorothy. Aku tidak ingin menjadi bagian dari 
keluarga orang kaya. Ayah dan ibuku harus 
terpisah hanya karena hasta mereka dan aku tidak 
ingin kisahku berakhir juga dengan demikian." 


"Kisah orang beda-beda sayang." Dorothy 
memegang tangan Alexa. 
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"Aku sangat senang karena Yang Mulia 
mau menerima aku dengan tangan terbuka. 
Membantuku saat aku membutuhkannya dan itu 
cukup bagiku. Aku hanya harus menemukan 
seseorang dan segera setelah itu, aku akan pergi 
dari tempat ini. Aku akan bersama dengannya 
dan kami akan bahagia." 


"Aku tidak tahu siapa yang sangat ingin 
kau temukan itu, Alexandra. Tapi aku berharap 
kalau takdir tidak mengecewakanmu. Aku harap 
siapapun itu, dia juga tengah mencarimu dan 
berharap hal yang sama sepertimu." 


Alexa tersenyum dengan anggukan pasti. 
Dia yakin dan itu keyakinan yang sangat kuat 
kalau sosok itu juga tengah lelah mencarinya. 
Mereka akan bertemu dan itu dalam waktu dekat, 
dia bisa merasakannya. "Takdir hanya sedang 
meminta kami bersabar, Dorothy. Aku akan 
sangat senang jika nanti bisa mengenalkan dia 
padamu." 


Wanita tua itu membungkuk memeluk 
gadis muda di depannya yang tampaknya sangat 
bahagia hanya dengan menceritakan sosok 
tersebut. Alexa jelas memiliki keyakinan yang 
kuat untuk pertemuan mereka nanti dan Dorothy 
mencoba tidak mematahkan keyakinan itu. Dia 
mengharapkan hal yang membahagiakan juga 
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untuk gadis muda yang sudah dia anggap seperti 
putrinya sendiri. 


Alexa adalah sosok manis dan cantik 
dengan bola mata besar. Dia baik dan juga 
lembut. Pembawaannya membuat dia menjadi 
sosok yang begitu mudah untuk dicintai oleh 
orang lain. 


"Baiklah, sekarang selesaikan apa yang 
akan kau bawa dan keluar. Jangan membuat 
Pangeran menjadi orang yang menunggumu," 
ujar Dorothy setelah pelukan mereka terlerai. 


Alexa mengangguk dengan antusias. Dia 
juga senang akan bertemu dengan ibu Ferden. 
Saat dulu Dorothy dipilih oleh pria itu untuk 
menjadi kepala pelayan di rumahnya, Alexa yang 
sudah terlanjur nyaman dengan Dorothy tidak 
bisa memilih tinggal di rumah utama. Dia ikut 
pindah dengan Dorothy dan untung saja ibu 
Ferden mengizinkan dirinya. Karena wanita itu 
sangat mengerti dengan Alexa dan menyayangi 
Alexa seperti Alexa adalah putri yang tidak 
pernah bisa dia miliki. 


Jadi hingga kini Alexa tinggal dengan 
Dorothy dan Ferden. 
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Chapter 2 — Rumah Utama 


Alexa keluar dari kamar dan menemukan 
satu sopir Ferden yang sudah berdiri di depan 
pintu mobil tersenyum pada Alexa dengan sopan. 
Alexa balas tersenyum. 


"Kamu ikut?" 


"Ya, Andre, sepertinya janji yang nanti 
malam tidak jadi." 


Andre tersenyum dan mengulurkan 
tangannya ke arah Alexa untuk 
mengambil tasnya. "Kemarikan 
tasmu, akan aku taruhkan di 
belakang." 


"Tidak usah. Biar 
kulakukan sendiri." 


Alexa beranjak ke pintu 
belakang dan menaruh tas 
kecilnya di bagian belakang. 

Untuk pakaian berjalannya, dia 
hanya memakai celana jeans panjang dan blous 
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putih. Dengan sepatu converse warna putih. 
Rambutnya tidak dia kuncir dengan rapi dan 
hanya ia biarkan tergerai berantakan. Mereka 
hanya akan melakukan perjalan sepuluh menit 
jadi dia bisa merapikan rambutnya nanti. 


Di rumah utama cukup ketat dengan 
penjaga yang ada di pintu utamanya. Yang bisa 
pergi dan datang hanya orang yang 
berkepentingan saja. 


"Kita bisa atur jadwalnya lain kali, Alexa. 
Masih banyak waktu," kata Andre untuk ucapan 
Alexa yang mengatakan mereka tidak bisa 
melakukan apa yang telah mereka rencanakan. 


"Harusnya aku tidak pergi agar aku bisa 
mencari tahu darimu cara yang benar 
menggunakan pisau." 


Alexa yang kerap melukai dirinya dengan 
pisau memang meminta Andre untuk 
mengajarkan dia cara benar memegang pisau. 
Mereka harusnya belajar nanti malam, sayangnya 
tidak jadi karena Alexa malah harus ke rumah 
utama. 


Andre mendekat setelah Alexa menutup 
pintu mobil. Dia meletakkan tangannya di atas 
bahu Alexa. Mereka memang sahabat dan cukup 
dekat untuk bisa saling menyentuh seperti itu. 
Apalagi mereka bekerjasama sejak dulu. 
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Orangtua Andre pernah bekerja di keluarga 
kerajaan dulu tapi karena usia, mereka harus 
pensiun dan Andre menggantikan mereka. 


Andre adalah pria yang baik dan memiliki 
loyalitas yang cukup baik. Dia baik pada Alexa 
juga Dorothy. Bisa dikatakan dia baik pada 
semua orang, itulah yang membuat Alexa merasa 
nyaman menjadikan Andre temannya. 


"Kita bisa lakukan lain kali, hanya ingat, 
jangan memegang pisau. Kau akan melukai 
dirimu dan di sana tidak ada aku ataupun Dorothy 
yang bisa membalut lukamu. Jadi jaga dirimu 
dengan baik, Alexa." 


Alexa menganngguk dengan antusias. 


Suara deheman menyadarkan mereka siapa 
yang datang. Andre segera melepaskan 
tangannya dari bahu Alexa dan menunduk saat 
Ferden mendekat ke arah mereka. Kedua tangan 
Andre ada di depan tubuhnya, sikap sopan yang 
cukup mengharukan. Tapi jelas tidak membuat 
Ferden terharu. Pria itu malah hanya mendengus 
dan melempar tasnya ke arah Andre dengan 
cukup kasar. Hingga bahkan membuat Alexa 
mengernyit ragu atas sikap Ferden yang tidak 
biasa. 


Tapi jelas Alexa tidak akan mengonfirmasi 
sikap pria itu. Dia masih sangat ingat kalau 
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Ferden adalah atasan mereka dan mereka tidak 
memiliki hak untuk mencari tahu apa saja yang 
membuat atasan mereka berubah sikap. 


Alexa sedikit meminggirkan tubuhnya 
agar Andre bisa memasukkan tas pria itu ke 
dalam mobil. 


"Masuk, Alexa!" pinta Ferden dengan 
sedikit seruan tajam. 


Alexa segera memutari mobil dan masuk 
ke pintu di sampingnya. Memakai sabuk 
pengaman dengan tatapan lurus ke depan. Dia 
tampaknya menjadi penumpang yang sial hari ini, 
Ferden sedang tidak dalam kondisi yang bagus. 
Dia tidak akan memancing pria itu dan 
amarahnya. 


Ferden juga telah masuk dan menyalakan 
mesin mobilnya. Matanya membalut tubuh Alexa 
dengan tatapan yang dalam. Andai tidak 
berlebihan maka sekarang dia tengah berdecih. 
Apalagi saat matanya menemukan Andre yang 
sempat-sempatnya melambaikan tangan pada 
Alexa dan dibalas senyuman oleh gadis itu. Entah 
kenapa emosi Ferden naik ke ubun-ubun. Dia 
dengan segera ingin membawa Alexa lenyap dari 
pandangan Andre. 


Ferden menjalankan mobilnya dengan 
kecepatan yang membuat Alexa harus memegang 
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sabuk pengamannya dengan kuat. Gadis itu 
berdoa dalam hati agar dia selamat dan tidak 
terjadi hal yang buruk. Setidaknya dia masih 
sayang dengan hidupnya. Dia masih merasa 
nafasnya berharga. 


Tapi saat mereka berada di luar rumah dan 
cukup jauh dari tempat itu, berangsur-angsur 
mobil berjalan dengan normal dan itu membuat 
Alexa menghela nafasnya dengan tenang. Dia 
mulai bersandar dengan nyaman. 


"Apa hubungan kalian?" tanya Ferden 
yang tidak bisa menahan rasa penasarannya. 
Walau sepertinya pertanyaan itu terdengar aneh 
di telinga siapapun. Termasuk telinga Ferden 
sendiri. 

"Ya, Pangeran?" 


Mata biru itu menghujam tajam ke arah 
Alexa. Alexa menelan ludahnya dengan susah 
payah. 


Ferden mencoba menahan dirinya sendiri. 
Ada yang salah dengan dia, ini tidak pernah 
terjadi dan menjadi yang pertama kalinya. Apa 
ini karena ciuman mereka yang sempat akan 
terjadi? Hanya hal sekecil itu mempengaruhi 
Ferden dengan sangat buruk. Dia sudah pasti gila, 
dia mengenal Alexa hampir bisa dikatakan sangat 
lama. Walau dia tidak pernah bertemu dengan 


Bound by The Prince - 22 


Alexa saat dia kecil karena dia yang harus 
menempuh sekolahnya ke luar negeri dan baru 
dua tahun ini dia dan Alexa menjadi pelayan dan 
majikan. 


Tapi tetap saja, mana bisa hanya karena 
ciuman yang dia niatkan tanpa niat dan tidak 
terjadi itu, mempengaruhi dia dengan sangat 
buruk seperti ini. Dia tidak mengenal dirinya 
sendiri. 


"Lupakan, anggap saja aku tidak 
bertanya." 


Alexa mengalihkan pandangannya dengan 
anggukan. Dia tidak mau Ferden mendapati 
dirinya menatap aneh pada pria itu. Walau Ferden 
memang cukup aneh. Dia yang mengatakan hal 
aneh dan dia juga yang menyudahi kata-katanya 
dengan aneh pula. Jadi tentu saja Alexa akan 
merasa tuannya itu aneh, walau begitu dia tidak 
akan melakukannya dengan gamblang. 


Mereka berkendara dalam diam. Alexa 
menyandarkan kepalanya dengan tenang. 
Matanya menatap ke samping dengan senyum 
terkembang. Dia suka sekali dengan langit dan 
pagi ini, langit tampak tengah bersuka cita 
dengan riang. Alexa bangun dari sandarannya 
dan menatap ke jendela mobil. Menggambar di 


Enniyy - 23 


kaca jendela dan keceriannya terasa di diri pria 
yang duduk di sampingnya tersebut. 


Ferden ikut tersenyum dengan 
kebahagiaan yang terpancar di dalam diri Alexa. 
Tanpa suara membuka kaca jendela untuk gadis 
itu. 


Alexa menatap pada Ferden dengan ceria. 
"Nikmati semaumu." 


Alexa mengangguk dengan antusias. Dia 
membiarkan sedikit wajahnya keluar dari kaca 
jendela. Membuat angin menerpa wajahnya dan 
rambutnya. Hingga gulungan kecil pada 
rambutnya terlepas dan helai-helai halus itu 
menampar lembut wajahnya. Alexa bisa 
merasakan masa kecilnya kembali. 


Ibunya dulu sering mengajak dia ke bukit 
kecil di belakang rumah mereka. Merasakan 
angin di sana dan membuat kulit wajah mereka 
terasa dibelai-belai oleh angin musim semi. Kini 
matanya menangkap bukit yang mengingatkan 
dia pada masalalu. 


Ferden mengangkat tangannya dan 
menyentuh helai berantakan tersebut dengan 
degup tidak karuan pada hatinya. Dia berusaha 
fokus pada kemudinya tapi tampaknya tidak akan 
mudah saat sosok di sampingnya menggoda dia 
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dengan sangat intens. Rambut gadis itu terasa 
menggelitik kulit jemarinya. 


"Pangeran..." 
Ferden segera menarik tangannya sebelum 


mata Alexa menangkap apa yang tengah dia 
lakukan. Untung saja dia tidak tertangkap basah. 


"Apa ada cara ke bukit itu?" Alexa 
menunjuk ke bukit dengan mata terarah pada 
Ferden. 


Ferden menatap sekilas pada bukit yang di 
maksud Alexa, bukit yang sudah mereka lewati. 
"Kau ingin ke sana?" 


Alexa mengangguk. 


"Biarkan aku selesaikan dulu drama 
keluargaku, lalu kita bisa pergi ke sana. 
Bagaimana?" 


"Anda serius? Anda akan mengajak saya 
ke sana?" ada ketidakyakinan di suara itu. 


"Tentu. Kenapa tidak." 
"Saya akan menunggu dengan sabar." 


Ferden hanya menggeleng dengan 
senyumnya. Dia tidak tahu kalau Alexa suka 
dengan bukit? Dan tampaknya banyak yang tidak 
dia tahu tentang gadis tersebut. Hal-hal yang saat 
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ini mulai membuatnya tertarik. Tentang apa yang 
disukai gadis itu dan apa yang tidak dia sukai. 


KKK 


Alexa membuka pintu mobil dan beranjak 
keluar. Dia terkejut saat pelukan segera dia 
dapatkan dan membuat semua yang melihat juga 
terkejut. Dia tidak tahu akan mendapatkan 
sambutan sehebat ini. Yang Mulia Ratu, ibu dari 
Pangeran Ferden sendiri yang menyambut 
dengan pelukan yang segera diberikannya kepada 
Alexa. 


Ferden yang melihat apa yang dilakukan 
ibunya hanya bisa berdecih saja. Jelas kata-kata 
ibunya yang merindukan dia adalah kebohongan 
belaka. Ibunya lebih ingin bertemu dengan Alexa 
dari pada putranya sendiri. 


"Bagaimana kabarmu sayang? Apa kau 
baik-baik saja di sana?" 

“Ibu, tiga minggu yang lalu kau juga 
bertemu dengannya saat kau datang ke rumah 
bukan? Kau berlebihan." 


Carolina menatap putranya dengan tajam. 
"Terserah ibumu ini, memangnya kau pernah 
peduli pada ibumu? Tidakkan?" 


Ferden memutar bola matanya. 
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Alexa hanya tersenyum. Dua orang itu 
memang terkenal tidak pernah akur. Ah Carolina 
rasanya tidak akur dengan semua putra-putranya. 
Itu karena Carolina bersikap lebih seperti teman 
dari pada seorang ibu. 


"Aku baik-baik saja, Yang Mulia. Di sana 
sangat menyenangkan." 


"Apa kau tidak bisa tinggal saja di sini 
denganku, Alexandra? Itu akan lebih 
menyenangkan." 


Ferden yang tidak ingin berdebat lagi 
dengan ibunya segera masuk ke rumah. Mencari 
ayahnya untuk membicarakan hal yang 
membuatnya ada di sini. Tentu saja bertanya pada 
ayahnya tentang siapa tamu istimewa yang 
disebutkan Alexa saat memberitahunya tadi pagi. 


"Dorothy tidak bisa ditinggalkan, Yang 
Mulia. Jadi maafkan saya." 


Carolina | membungkukkan bahunya 
dengan sedikit lesu dan sedih. "Kau lebih 
memilih wanita tua itu dari pada aku?" 


"Yang Mulia, tidak seperti itu." 


Carolina memegang kedua tangan Alexa. 
"Jadi satu-satunya cara kau ada di sini adalah 
Dorothy kembali ke sini kan?" 


Alexa mengangguk. 
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"Alasan yang bisa membuat Dorothy ke 
sini adalah Hector. Anak nakal itu harus kembali 
ke rumah ini agar Dorothy juga ada di sini dan 
saat itu, aku bisa membuat kau juga berada di 
sini. Baiklah, itu adalah tugas yang tidak mudah 
tapi tetap harus aku lakukan. Akan aku buat 
Hector di sini dengan sepenuh hati." 


"Yang Mulia, anda jangan melakukan hal 
yang bisa melelahkan anda. Saya tidak mau anda 
sakit." 


"Oh sayang, betapa rindunya aku dengan 
perhatian semacam ini." 


Alexa hanya tersenyum saja dan ikut saat 
Carolina membawanya masuk ke istana mereka. 
Rumah itu sangat besar dan menakjubkan. 
Bahkan Alexa yang dulu pernah tinggal di rumah 
ini saja merasa kalau rumah ini cukup membuat 
dia menelan ludahnya sendiri. Ketakjubannya 
pada rumah ini tidak berkurang sedikitpun. 


KKK 


"Ayah, kau di dalam?" 


Ferden membuka pintu ruang kerja 
ayahnya. Matanya menelusuri ruangan itu dan 
menemukan ayahnya sedang duduk di kursi 
kebesarannya. Ferden tersenyum hangat pada 
ayahnya. 


Bound by The Prince - 28 


"Hector, kau telah datang." 


Sang Raja bangun dari duduk dan beranjak 
untuk menyambut anaknya. Mereka berpelukan 
tepat di tengah ruangan itu. Regnard memeluk 
putranya dengan tepukan pada punggungnya. 
Kehangatan itu terasa kental di antara mereka. 


"Apa kabarmu, Hector?" tanya Regnard 
saat pelukan mereka telah terlerai. 


"Cukup baik ayah dan segalanya berjalan 
dengan sempurna. Bisnisku dan sebagainya." 


"Kepercayaan ayah padamu saat ayah 
mengizinkanmu pindah dari rumah ini memang 
tidak salah. Kau membuktikan dirimu dengan 
baik, Hector. Ayah bangga padamu." 


Ferden menggaruk kepalanya. 
"Terimakasih, segalanya berkatmu ayah." 


"Kau sudah bertemu dengan ibumu, 
Anakku?" 


Ferden mengangguk. "Ya dan terjadi 
sedikit percecokan suara. Ayah tahu sendiri 
bagaimana istrimu yang tersayang bersikap." 


"Dia menyayangimu, Ferden. Hampir 
setiap malam dia merindukan kalian berempat. 
Tapi kalian memilih meninggalkan dia dalam 
urusan kalian masing-masing. Jadi cobalah untuk 
mengerti dia, Hector." 
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"Aku tahu ayah. Aku sangat mengerti. 
Kubawakan dia Alexa juga untuk sedikit 
menghiburnya sementara aku di sini karena ada 
hal juga yang harus aku urus." 


"Masih soal mencari gadis kecil itu?" 


Ferden mengangguk. Dia memang tidak 
pernah menyembunyikan apapun pada ayahnya. 
Ayahnya selalu menjadi tempatnya bercerita. 


Regnard menepuk pundak anaknya. "Ayah 
selalu mendukungmu, Anakku. Tapi ingat, ada 
saatnya orang harus berhenti. Bukan karena 
menyerah tapi karena dia tahu kalau dia memang 
patut berhenti." 


Dan nasihat yang sama selalu terlayang 
padanya. 


KKK 
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Chapter 3 — Pertemuan Malam 


"Kita harus sembunyi. Mereka akan 
menemukan kita." 


Gadis kecil memberikan intruksi membuat 
langkah mereka terhenti. Suara langkah di 
belakang mereka semakin mendekat hingga 
membuat bocah lelaki itu ketakutan. Dia menatap 
si gadis dengan harapan kalau gadis itu tidak 
meninggalkan dia. Karena memang dirinyalah 
yang menghambat mereka. Kakinya lebih 
tepatnya. Dia tidak bisa berjalan dengan normal 
karena kakinya keseleo saat 
penculiknya memaksa dia masuk 
mobil waktu itu. 


Jelas butuh banyak 
kesabaran dari gadis kecil itu 
untuk bisa membantu dia sampai 
sejauh ini. Dia sangat 
berterimakasih tapi tetap saja, 
Jika gadis kecil itu meninggalkan 
dia sekarang maka dia tidak akan 
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pernah sanggup menghindari para penculiknya. 
Dia terlalu lemah dan terluka. Satu-satunya 
harapan hanya sang gadis kecil. Dia benci tidak 
berdaya tapi bocah lelaki itu tampaknya tidak 
bisa memilih untuk kuat saat ini. 


"Ke sini, ayo..." 


Gadis kecil itu setengah menyeretnya. 
Mereka sampai ke tempat sampah yang sangat 
besar. Itu adalah bak sampah yang sangat bau. 
Mereka tidak punya pilihan tapi masalahnya 
untuk bisa masuk ke sana, mereka tidak cukup 
tinggi untuk melakukannya. Namun suara senyap 
dengan hanya langkah terdengar berderap itu 
semakin mendekat. Gadis kecil itu hanya bisa 
bersembunyi di dalam bak sampah besar 
tersebut. 


Jika memaksa berlari juga, mereka akan 
segera ketahuan. Dia melihat si bocah lelaki 
tidak sanggup lagi berlari atau bahkan berjalan. 
Dia dari tadi terus memaksa dirinya dan itu 
membuat gadis kecil itu merasa kasihan. Mata 
gadis kecil itu mencari sesuatu dan 
menemukannya segera. 


Ada banyak bata di samping bak sampah 
yang tadi tidak tertangkap retinanya. Dia segera 
melepaskan bocah lelaki itu. 
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Segera dia menyusun bata itu di sana 
dengan cukup tinggi dan kembali ke bocah lelaki 
itu. 


"Ayo, aku akan membantumu naik lebih 
dulu." 


"Kau yakin kita tidak akan ketahuan di 
dalam sana?" 


Gadis kecil itu mengangguk dengan sangat 
yakin. "Di dalam sana gelap dan kita bisa 
bersembunyi di paling ujungnya. Tidak akan ada 
yang menyangka kalau kita ada di dalam. Aku 
sering melakukannya, jadi percaya saja padaku." 


Bocah lelaki itu akhirnya mengangguk. 
Memangnya siapa lagi yang bisa dia percaya 
dalam keadaannya yang sekarang ini? Masih 
beruntung dia bertemu dengan si gadis kecil 
sekarang. Kalau tidak, maka sudah gila dia di 
dalam sana. 


Setelah bocah lelaki itu berhasil masuk 
dengan aroma sampah yang harusnya 
mengganggunya, si gadis kecil juga ikut masuk. 
Mereka berada di sudut paling ujung. Di bagian 
tertutup tempat itu dan dengan debar tidak 
tenang mereka menunggu. Ringisan kesakitan 
bocah lelaki itu coba dia tahan. Dia harus pulang 
dan bertemu dengan ayah juga ibunya, juga 
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saudara-saudaranya. Jika dia tidak menahannya 
maka dia akan berakhir tertangkap lagi. 


Kali ini jika dia tertangkap akan jadi lebih 
buruk karena penyelamatnya juga akan kena 
imbasnya. Para penculiknya membutuhkan dia 
untuk uang penebusan, tapi gadis kecil itu tidak 
akan berguna. Mereka akan membunuhnya. Jadi 
dia harus melindungi gadis kecil itu seperti sang 
gadis melindunginya. Itulah yang membuat dia 
menahan dirinya sebisanya. 


"Kau tidak apa-apa? Bagaimana dengan 
kakimu?" bisik gadis itu. 


Bocah lelaki tersebut menggeleng. "Tidak 
apa-apa." 


"Apa kau punya nama?" 


Bocah lelaki itu mengerjap dengan heran. 
Apa mereka akan mengobrol sekarang? Saat 
situasi genting seperti ini. 


Gadis kecil meremas tangannya. "Aku 
sangat takut, jadi bisakah kau bicara denganku? 
Itu akan membuat rasa takutku berkurang." 


Bocah lelaki itu baru sadar kalau tubuh si 
gadis gemetar dan dia jelas tidak berbohong 
dengan mengatakan kalau dia takut. Wajahnya 
pucat. Keberanian yang dia tunjukkan sejak tadi, 
entah lenyap ke mana. 
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"Namaku Henry." 
"Henry? Nama yang bagus." 
"Namamu siapa?" 


Gadis itu diam sejenak. "Naomi. Aku 
Naomi. Kau bisa memanggil aku, Mi'er." 


"Nama panggilan yang bagus. Mi'er. 
Siapa yang memberikan nama panggilan itu 
padamu? Itu unik." 


"Ibuku. Dia sangat suka memanggil aku 
seperti itu. Hanya kau dan ibuku yang tahu nama 
itu jadi jangan bilang pada siapapun." 


Bocah lelaki itu hanya tersenyum dengan 
anggukan. Jadi sekarang hanya dia dan ibu gadis 
itu yang tahu nama panggilannya. Itu bagus dan 
bocah lelaki itu suka dengan fakta tersebut. 


"Mi'ter..." 
"Hmm 7 " 


"Aku ingin memberikanmu sesuatu. Tutup 
matamu." 


Gadis kecil itu menatap dengan lamat- 
lamat. Ada kecurigaan di sana yang seharusnya 
tidak perlu, melihat keadaan si bocah lelaki, jelas 
dia tidak akan bisa apa-apa. 


"Percaya padaku, Mt'er." 
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Aneh sekali karena gadis kecil itu memang 
percaya. Hanya satu kalimat dan dia percaya, 
dia menutup matanya dan menunggu. 


"Buka sekarang," pinta Henry beberapa 
saat kemudian. 


Mi'er membuka matanya dengan cepat dan 
menemukan sebuah batu permata yang sangat 
indah. Berwarna biru dan dipahat sempurna. 
Berbentuk seperti kotak yang sangat kecil. Itu 
tampak seperti mata kalung atau juga bisa dibuat 
menjadi mata cincin. Apapun akan cocok dengan 
permata itu. 


"Ambil," pinta Henry lagi. 


Mi'er menatap Henry dengan heran tapi 
dia tidak menunggu apapun. Dia mengambil 
benda itu dan tersenyum karenanya. Melihat 
betapa cantik batu permata itu. 


"Itu cocok berada di tanganmu, Mt'er." 
"Apa maksudmu?" 


"Aku akan memberikannya untukmu. 
Ambillah." 


"Apa? Tidak, aku tidak mau." Gadis itu 
mencoba memberikannya lagi pada Henry. 


Henry memegang tangan Mi'er dengan 
lembut. Tatapan mata pekatnya di antara malam 


Bound by The Prince - 36 


penuh dengan kehangatan yang tersalurkan 
lewat sentuhannya pada kulit sang gadis. "Aku 
akan mengambilnya lagi nanti, simpankan 
untukku." 


"Tapi, Henry..." 


"Kita akan bertemu lagi, Mi'er. Aku harus 
bertemu lagi denganmu jika kita selamat dari 
tempat ini." 


Gadis itu terdiam. Setengah dari dirinya 
tidak mengerti maksud bocah lelaki itu, tapi 
setengahnya lagi seolah menyetujui tanpa 
permisi. Itu membuat gadis itu menggenggam 
benda berharga yang ada di tangannya saat ini 
dengan sangat erat. 


KKK 


Mata biru itu terbuka dan segera Ferden 
bangun dari tidurnya. Dia menatap sekitar dan 
segera menatap dirinya. Dia tidak bisa 
membedakan mana mimpi dan nyatanya. 
Ingatannya tentang masalalu itu kembali datang 
dalam bentuk mimpi yang pekat. Telah lama dia 
tidak memimpikannya dan kali ini mimpi itu 
datang lagi. Dia bahagia karena mimpi itu 
kembali menghampirinya. Sosok cinta 
pertamanya. Tapi dia juga antara sedih dan marah 
bersatu di dalam hatinya. Bercokol di sana 
dengan cara yang begitu menggelikan. 
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Dia belum juga bertemu dengan gadis kecil 
itu. Harusnya dia bertemu dengan Mrer lebih 
cepat. Tapi rupanya setelah mengantarnya ke 
kantor polisi seperti yang dijanjikan gadis itu. 
Tidak ada lagi yang melihat sosoknya. Dia 
seakan tertelan bumi. Tapi mana bisa bumi 
menelannya. 


Yang membuat pencariannya juga tidak 
sempurna adalah dirinya yang pingsan. Dia 
mengalami tidur panjang selama empat hari dan 
saat dia membuka mata, dia telah kehilangan 
Mi er. Sosok berharga yang harusnya bersama dia 
saat ini. Entah di mana dia dan apa yang sedang 
dia lakukan, Ferden juga tidak mengerti. 


Dia sempat curiga kalau penculiknya telah 
melakukan hal yang buruk pada gadis itu. Tapi 
satu minggu kemudian, penculiknya berhasil 
ditangkap dan bahkan dua orang itu tidak tahu 
kalau Ferden kabur dibantu oleh gadis kecil. 
Mereka hanya saling menyalahkan karena tidak 
mengunci pintu gudang tua itu. Jadi hanya Ferden 
yang melihat sosok itu. Tidak ada orang lain. 


Ferden memijit tulang hidungnya. Dia 
benar-benar tidak mengerti lagi cara menemukan 
gadis itu. Segala cara telah dia coba namun 
hasilnya tetap saja nihil. 
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Pria itu meraih piyama tidurnya dan 
beranjak dari kamarnya menuju luar. Dia berjalan 
menuruni tangga melingkar rumahnya. 
Tujuannya adalah dapur dan langkahnya sempat 
terhenti saat dia ada di sebuah jendela. Tepat di 
seberang sana kamar Alexa. Apa gadis itu sudah 
tidur? 


Alexa sejak datang sibuk dengan ibunya 
jadi bahkan mereka belum bisa saling bersuara. 
Makan malam dan makan siang mereka juga 
tidak bisa bersuara. Ibunya menguasai Alexa. 
Entah kenapa ibunya sangat mencintai gadis itu 
hingga terasa bagai diluar nalar. 


Ibunya memang orang yang memungut 
Alexa, tapi sedikit berlebihan saat ibunya 
memperlakukan Alexa lebih dari anak-anaknya. 
Tapi Ferden dan saudara-saudaranya memang 
tidak begitu mempedulikan. Karena mereka juga 
menyayangi Alexa. Dengan kapasitas yang masih 
normal. 


Jika normal adalah jantung berdebar. Rasa 
ingin bertemu yang cukup besar. Juga perasaan 
tidak menentu saat mata saling menatap bisa juga 
dikategorikan normal maka sayangnya Ferden 
pada gadis itu masih bisa dikatakan normal tentu 
saja. Namun jika itu tidak normal... Ferden tidak 
ingin memikirkannya. Pria itu menggelengkan 
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kepalanya untuk mengenyahkan perasaannya 
yang tidak jelas. 


Dia kembali pada tujuan awalnya menuju 
dapur. Mungkin dia bisa membuat kopi untuk 
dirinya. Dia bisa saja meminta pelayan rumah 
melakukannya. Di mana tentu saja itu adalah 
tugas mereka, tapi Ferden butuh berjalan untuk 
membuat pikirannya kembali waras. Dia rasanya 
terseret kembali ke masalalu. 


Saat Ferden menginjak lantai dapur di 
mana lampunya menyala. Pria itu cukup terkejut 
saat menemukan gadis yang baru saja 
mengganggu pikirannya. Dia tidak melihat 
wajahnya tapi jelas matanya sangat menghapal 
postur indah itu hingga dia mengenalnya dalam 
pandangan pertama. 


Alexa sedang ada di depan kulkas dan 
tengah meminum sesuatu. 


Gadis itu sadar ada yang hadir di 
belakangnya, dia menyelesaikan minumannya 
dan bergegas memutar tubuhnya. Cukup 
mengejutkan bertemu dengan Ferden di jam 
seperti ini. Biasanya pria itu tidak akan 
berkeliaran di waktu seperti ini. Alexa tahu 
karena dia adalah pelayan pribadi pria itu. 


"Pangeran, apa yang anda inginkan?" 
tawar Alexa. 
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"Apa yang kau lakukan sampai selarut ini 
dan minum dengan cara seperti itu?" 


Alexa menatap dirinya yang sedang 
memegang botol besar dan meneguk langsung 
dari botolnya. Dia tersenyum salah tingkah. 
"Yang Mulia menunggu saya di dalam bioskop 
mini. Kami akan melanjutkan tontonan. Jadi saya 
terburu-buru." 


"Di jam selarut ini? Kau tidak sehat?" 


"Yang Mulia tidak memiliki teman 
menonton. Dia memiliki saya." 


Ferden menatap ke belakang tubuhnya dan 
tepat matanya mengarah ke lorong di mana jalan 
ke bioskop mini rumahnya berada. Ibunya adalah 
pengaruh buruk bagi Alexa. Dan tentu saja Alexa 
tidak akan bisa melawannya atau menolaknya. 
Bukan karena terlalu hormat, tapi karena dia 
terlalu sayang pada wanita itu. 


"Pangeran, anda ingin minuman?" 


Ferden kembali menatap pada Alexa. 
Kepalanya berputar. "Buatkan aku kopi dan antar 
ke taman belakang." 


"Sekarang?" 
"Ya. Kenapa?" 


Alexa menggeleng. "Akan saya buatkan." 
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"Harus kau yang yang mengantarnya. 
Jangan meminta orang lain." 


"Baik, Pangeran..." 


Ferden berputar dan meninggalkan Alexa 
yang hanya bisa menggelengkan kepalanya pada 
sosok yang telah menghilang tersebut. Alexa 
berpikir, apa yang akan dilakukan Ferden di 
taman belakang pada jam selarut ini? Dan itu di 
taman belakang. Aneh sekali. 


KKK 
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Chapter 4 — Permintaan Sulit 


Alexa membawa secangkir kopi dengan 
nampan kecil. Mencari keberadaan pangeran 
yang dia temukan dalam pandangan sekali lihat. 
Ferden ada di bangku taman dengan penerangan 
minim cahaya dengan laptop di depannya. Entah 
bagaimana caranya dia mendapatkan benda itu 
karena setahunya jika Ferden akan mengambil 
laptop pasti dia harus berjalan melewati dapur. 
Jadi sudah pasti orang lain yang melakukannya 
untuknya. Dia memiliki terlalu 
banyak orang untuk dia suruh- 
suruh sesuka hatinya. 

Gadis itu menggeleng 
dengan kepalanya yang tidak 
tentu. Dia berjalan mendekat ke 

arah Ferden di mana pria itu 
terlalu sibuk dengan apa yang 
sedang dia kerjakan hingga 
mengangkat kepalanya saja, 
Ferden tidak sempat. Alexa mengerti dan dia 
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duduk di lantai dengan lututnya menyentuh lantai, 
meletakkan gelas kopi dengan hati-hati. 

"Pangeran, kopi anda..." Alexa bangun dan 
mendekap nampan di dadanya. "Kalau begitu 
saya..." 

"Cek ini untukku. Coret tanggal dua lima 
dan tujuh belas. Bisa?" 

Alexa mengerjap dengan tidak yakin. 
Melihat satu tumpuk dokumen yang ada di 
depannya. Sangat tebal dan membuat Alexa harus 
menahan ringisannya. Menatap pada Ferden saat 
pria itu masih sibuk dengan apa yang dia kerjakan 
di laptopnya. Apa Ferden memang tidak tidur dan 
sibuk bekerja? 

Mungkin Ferden berpikir kalau di kamar 
terasa lebih tidak enak maka dia memutuskan 
untuk bekerja di luar. Tapi bagaimana bisa 
dengan mudahnya Ferden mempercayakan tugas 
pada Alexa? 

Alexa memang kuliah tapi jelas saja hal ini 
bukan jurusannya. 

Ferden mendongak menatap Alexa yang 
tidak bergerak. "Kau tidak ingin melakukannya?" 

Alexa segera duduk di lantai dengan bantal 
di sana. Menatap pada Ferden dengan tatapan 
sedikit keras. Walau tidak tampak mudah 
diartikan. "Akan saya lakukan. Hanya dua 
tanggal ini kan, Pangeran?" Senyum palsu terurai 
di bibir gadis itu. 
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"Ya, tapi lakukan dengan teliti. Satu 
kesalahan akan membuat kesalahan untuk 
semuanya." 

Alexa mengangguk. Dia segera membuka 
dokumen dengan perasaan ingin menangis. 
Bukan karena dia tidak mematuhi apa yang 
diinginkan Ferden. Hanya saja lihat waktunya. 
Apalagi di bioskop Yang Mulia juga tengah 
menunggunya. 

Masih mending saat dia menonton dengan 
ibu Ferden, itu lebih menyenangkan karena dia 
juga suka menonton. Tapi mengerjakan hal 
seperti ini akan membuatnya jatuh tertidur. Ini 
membosankan. Dia takut saja kalau nanti malah 
mengacaukan apa yang menjadi pekerjaan 
Ferden. Itu yang membuat dia rasanya ingin 
menolak. Sayangnya siapa dia sampai harus 
menolak kan? 

Dia mencoba fokus. Sangat. Tapi 
bukannya mendapatkan apa yang dia harapkan, 
malah rasa kantuknya yang datang. Semakin 
detik berjalan, semakin hebat rasa kantuk itu 
terjadi. Membuat Alexa memukul kepalanya 
sendiri. Dia kembali mencari angka sialan yang 
mulai dia benci ada. Angka yang tidak 
seharusnya dia benci tapi memang ada di daftar 
kebenciannya malam ini. 
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Matanya mengalihkan pandangan untuk 
mengintip pada Ferden. Pria itu masih sibuk 
dengan laptopnya. Suara ketikan terdengar lancar. 

Alexa menelan ludahnya saat dia 
menemukan cara hebat untuk kenyamanannya. 
Dia sedikit demi sedikit bergerak, menjatuhkan 
kepalanya ke atas meja di atas dokumen. Dia 
akan menjadikan suara ketikan Ferden sebagai 
pengingatnya. Jika ketikan itu berhenti, maka dia 
akan bangun dan berpura-pura kalau pulpennya 
jatuh. Dia hanya harus memejamkan matanya 
sedikit saja. Setelahnya dia akan berkerja dengan 
maksimal. 

Dia berjanji pada dirinya sendiri, kalau dia 
hanya akan mengusir kantuknya sedikit saja. 

Dia membiarkan pulpennya di lantai. 
Tangannya juga terkulai lemas. Tiba-tiba saja 
rasanya begitu nyaman dengan senyum 
terbingkai di wajahnya. 

Mungkin dia memang sudah sangat 
mengantuk sejak tadi dia menonton. Kini karena 
melakukan hal membosankan, dia jadi tidak bisa 
menahannya. Dia sudah tidak bisa 
mengendalikan rasa kantuknya. Dia menyerah 
dan dia terlelap. Suara ketikan tidak lagi bisa 
menahannya untuk masuk ke alam mimpinya. 

Ferden menghentikan ketikannya dan 
menatap pada tubuh yang sudah masuk dalam 
lelapnya. Dia menatap laptopnya dan melihat 
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kata-kata yang entah apa yang dia tulis di sana. 
Dia menggeleng dengan dirinya sendiri. Untuk 
melawan ibunya dan bisa membuat gadis ini 
istrirahat, dia harus melakukan tipuan semacam 
ini. 

Sejak dulu dia tidak pernah peduli dengan 
urusan Ibunya dan siapa saja yang dia ajak 
melewati malamnya. Tapi saat Alexa menjadi 
salah satu teman ibunya dan melihat gadis itu 
menahan kantuknya, maka itu semua tidak bisa 
lagi membuat dia berdiam diri. Dia harus 
bertindak dan inilah caranya. 

Ferden tahu kalau Alexa memilih 
meminum air putih itu agar dia tidak mengantuk 
saat menonton. Harusnya ibunya mengerti, tapi 
wanita tua itu terlalu egois untuk menangkap hal 
semacam ini. 

Tangan Ferden terangkat dan diletakkan di 
atas kepala Alexa. "Tidurlah, tidur dengan baik 
dan besok kau bisa bangun dengan segar, gadis 
keras kepala." 

Ferden tersenyum dengan dirinya sendiri. 


KKK 


Carolina menempelkan tubuhnya di 
dinding. Mengintai dengan mata abu yang 
tampak senang dengan apa yang dia lihat. Sejak 
tadi dia hanya tersenyum saja dan itu terlihat dari 
bagaimana gerakannya yang tampak senang 
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dengan apa yang dia lihat. Sosok pelayan di 
sampingnya hanya bisa ikut terbawa suasana 
hatinya. Membuat mereka tampak seperti 
pengintai. Mereka memang tengah mengintai. 

"Ratu, apa yang kau lakukan di sini?" 

Carolina memutar tubuhnya dengan 
matanya yang melebar. Dia bergerak menuju 
suaminya yang berjarak dekat dengannya. Dia 
membungkam mulut suaminya dengan sekuat 
tenaga hingga Regnard terkejut dengan sangat 
hebat. 

"Diam sayang, kau bisa membuat kami 
ketahuan." 

Regnard membungkam bibirnya sendiri, 
setelah istrinya melepaskan bibirnya yang 
malang. Dia mengangguk pada istrinya dengan 
kuat. Tidak ingin bibirnya menjadi masalah 
karena istrinya yang cukup berlebihan dalam 
menyikapi kehadirannya. Hanya Carolina yang 
bisa melakukan hal selancang ini dengan seorang 
raja. Tapi memangnya siapa yang bisa mencegah 
dia, istri kesayangan raja dan satu-satunya yang 
bertahta di hati sang raja. 

"Apa yang kau lakukan di sini, Istriku?" 
bisik Regnard. 

Carolina menunjuk ke arah taman 
belakang rumahnya. Memberikan jalan bagi 
Regnard untuk melihat apa yang sejak tadi dia 
lihat. 


Bound by The Prince - 48 


Regnard menajamkan pandangan tuanya. 
Melihat putranya di sana sedang mengelus 
sebuah kepala, kepala seorang gadis karena dia 
melihat rambut panjang itu tergerai. Saat dia 
semakin memperhatikan, barulah Regnard sadar 
siapa gadis itu. 

"Sejak kapan mereka sedekat itu, Istriku?" 

Carolina mengibaskan tangannya di depan 
wajah suaminya. "Bukan masalah sejak kapan, 
yang pasti aku sangat bahagia karena Alexa dan 
Hector menjadi dekat. Dan kupikir mereka saling 
jatuh cinta. Kuharap mereka berjodoh dan Alexa 
menjadi menantuku. Bukankah itu 
membahagiakan?" 

"Jangan bicara sembarangan, Carolina. 
Kau tahu anakmu itu hanya ingin satu gadis 
dalam hidupnya. Gadis yang belum dia temukan 
sampai saat ini." 

Carolina berdecih. "Gadis itu tidak ada, 
Regnard. Anakmu hanya mengkhayalkannya dan 
dia sebentar lagi akan keluar dari khayalannya. 
Dia harus tahu mana hal yang bisa dia dapatkan 
dan tidak dia dapatkan. Alexa adalah salah satu 
yang harus dia dapatkan." 

"Jangan keras kepala, jangan katakan hal 
yang tidak-tidak di depan Hector. Itu akan 
membuat anakmu tersinggung, mengerti?" 

"Dia anakmu dan cepatlah katakan 
padanya untuk menghentikan khayalannya, 
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sebelum Alexa pergi darinya untuk selamanya. 
Tampaknya anakmu mencintai putri angkatku itu, 
dia harus memenangkan hatiku sebelum aku 
melarang dia memiliki putriku." 

"Carol..." 

Wanita itu mengibaskan rambutnya 
dengan sangat berlebihan. Meninggalkan 
suaminya dengan bibir bersungut tidak terima 
argumennya ditolak. Sekeras kepala itulah 
istrinya. Bahkan Regnard kerap tidak terbiasa 
dengan keras kepalanya. Hanya saja dia terlalu 
mencintai wanita itu hingga dia tidak memiliki 
jalan untuk marah atau bahkan hanya kesal. Dia 
hanya menggeleng. 

Pelayan yang bersama Carolina telah pergi 
juga menyusul majikannya. Regnard sendiri di 
pintu itu dengan tatapan jatuh pada putranya. Dia 
memperhatikan bagaimana Ferden menatap pada 
sosok yang tengah jatuh tertidur di atas meja. Dia 
tdak memiliki celah dalam dirinya untuk 
meragukan tatapan cinta putranya, tampaknya 
memang benar dugaan istrinya. 

Kebersamaan putranya dengan sosok yang 
selama ini menjadi pelayannya memang cukup 
menjadi alasan untuk benih cinta itu ada. Tapi 
Regnard tidak memiliki pilihan lain, sebelum 
Ferden menyakiti gadis itu dan ikut menyakiti 
Carolina, dia harus mencegah putranya 
melakukan hal yang tidak bisa dia tuntaskan. 
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Harus ada yang memberikan peringatan pada 
putranya tentang apa yang bisa terjadi saat takdir 
suatu saat nanti membenturkan mereka. 

Regnard berhasil mendapatkan perhatian 
Ferden saat matanya terus tertuju ke arah pria itu. 
Regnard memberikan arah pada putranya dengan 
kepalanya. Ferden yang mengangguk membuat 
Regnard berlalu pergi dari sana. Meninggalkan 
tempat itu dengan berbagai kalimat yang harus 
dia utarakan pada Ferden tentang nasihat yang 
bisa diterima putranya. 


KKK 


Ayahnya meminta dia bicara, itu terlihat 
sangat penting dan pasti sudah menyangkut 
dengan Alexa. Ayahnya akan memberikan 
wejangan dan Ferden sang tahu itu. Yang 
harusnya dia lakukan adalah segera beranjak 
menemui ayahnya. Tapı Alexa menahannya. Dia 
tidak mungkin meninggalkan gadis ini di sini 
seorang diri. 

Pilihannya adalah dia bisa membawa 
Alexa ke kamarnya dengan menggendongnya. 
Atau membangunkan Alexa agar pergi beranjak 
tidur sendiri dan itu tidak akan menyulitkan 
Alexa tentu saja. Tentu juga ada pilihan lain, dia 
bisa meminta bantuan pengawalnya untuk 
membawa Alexa, menggendongnya, namun itu 
tidak terdengar seperti pilihan bagi Ferden. Dia 


Enniyy - 51 


tidak suka ada yang menggendong Alexa. 
Membayangkannya saja membuat dia ingin 
marah yang sangat-sangat marah. 

Lalu, apa dia memilih pilihan kedua? 
Sayangnya tidak, dia memilih yang pertama. 
Alasannya, dia tidak tega mengganggu tidur 
gadis itu yang tampaknya sangat lelap. Dia tidak 
ingin membuat Alexa harus bangun dan kembali 
mencari ibunya lalu mereka akan melanjutkan 
tontonan mereka. Alasan lain, Ferden ingin 
merasakan Alexa di tangannya. Itu lebih seperti 
alasan yang sangat masuk akal dan tidak masuk 
akal dalam detik yang sama. 

Dia tidak suka menyangkalnya, tapi 
memang dia sepertinya telah jatuh terlalu dalam 
pada hipnotis gadis ini. 

Ferden menggendong Alexa dengan kedua 
lengannya. Membiarkan kepala gadis itu terkulai 
di atas dadanya dan hembusan nafasnya yang 
lembut menerpa kulit dada Ferden. Dia tergelitik. 
Sesuai dengan yang dia dugakan, Ferden 
memang menyukai kedekatan mereka. 

Setelah membawa Alexa ke kamarnya dan 
menidurkan gadis itu tanpa membangunkannya. 
Ferden keluar kamar. Beberapa kali dia 
berpapasan dengan pelayan dan pengawal di 
rumah itu. Dia mengabaikannya, walau itu sedikit 
mengganggu untuk diperhatikan tapi Ferden 


Bound by The Prince - 52 


tidak cukup peduli dengan gangguan semacam 
itu. 

Ferden berjalan ke ruangan ayahnya. 
Menemukan pria tua itu ada di atas kursi kerjanya 
dan Ferden duduk di depan ayahnya. 

"Ayah..." 

"Hector, kau pastinya tahu kenapa ayah 
memintamu ke sini dan bicara dengan ayah." 

Ferden menatap ayahnya dalam tatapan 
kurang mengerti. "Sudinya ayah mengatakan 
padaku, apa yang ingin ayah bicarakan? Aku 
kurang mengerti ayah." 

"Ini tentang Alexa, Anakku." 

Dia sudah tahu itulah yang akan dikatakan 
oleh ayahnya. Namun dia belum terlalu yakin, 
tentang yang mana. "Ada apa dengan Alexa?" 

"Kau mencintainya?" 

"Ayah..." 

"Tidak, Anakku. Katakan saja pada 
ayahmu ini. Jangan menyangkalnya. Ayah butuh 
kejujuranmu." 

Ferden menggeleng. "Aku sendiri tidak 
mengerti ayah. Aku tidak yakin." 

"Jauhi dia dulu, Anakku. Yakinkan hatimu, 
sebab aku tidak mau kau menyakiti gadis itu. 
Ayah akan selalu mendukungmu dengan 
siapapun kau menginginkannya. Kau tahu 
bagaimana terbukanya keluarga kita tentang cinta 
kan? Tapi Alexa adalah kesayangan ibumu, jika 
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kau lukai dia dengan ketidakyakinanmu maka itu 
akan membuat ibumu marah, Anakku. Ayah juga 
menyayangi Alexa dan ayah tidak mau dia 
terluka. Kau tentunya mengerti, Anakku." 
Ferden menghela nafasnya. Dia menatap 
ayahnya dengan anggukan samar. Jelas hati 
kecilnya menolak keras apa yang menjadi 
permintaan ayahnya. Tapi otaknya tahu kalau 
ayahnya meminta hal yang sangat masuk akal. 
Demi kebaikannya dan kebaikan Alexa sendiri. 


KKK 
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Chapter 5 — Menjauh 


Alexa tersenyum dengan bahagia saat 
matanya bahkan masih ada di dalam lelapnya. 
Entah kenapa hari ini dia tidur dengan sangat 
nyaman sekali. Sangat nyenyak dan tanpa ada 
beban. Ini adalah tidurnya yang paling lelap sejak 
dia ditinggalkan oleh ibunya. Dia tidak bisa 
menghentikan senyum bodohnya. 

Saat dia sadar apa yang terjadi barulah dia 
bangun dan menatap sekitar. Kamarnya di rumah 
utama. Lalu selimutnya. Dia 
tertidur? Tunggu, bukan tertidur, 
dia tidur. Di kamarnya. Kapan? 

Ingatannya terulang di 
kepala. Mencoba mencari 
alasan kenapa dia bisa ada di 

sini, di mana dia tidak seharusnya 
di sini. 

Malam itu dia menonton 
dengan Carolina. Lalu dia 
meminta izin keluar sebentar, dia berjalan ke 
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dapur. Mengambil minuman di kulkas dan 
meminumnya langsung dari botol. Tepat saat itu 
dia merasakan kehadiran seseorang. Ah, 
pangeran Hector. Ya, dia ingat pria itu. 

Ferden meminta dibuatkan kopi. Lalu 
meminta dibawakan ke taman belakang yang 
tentu saja membuat Alexa heran. Taman 
belakang hanya berisi kursi dan meja, tidak ada 
apa-apa di sana. Walau tentu saja spotnya 
memang bagus. Tidak ada tempat jelek di rumah 
ini. Tapi tetap saja aneh saat kau menginginkan 
taman belakang sebagai tempat meminum kopi di 
tengah malam. 

Lalu jawabannya datang saat Alexa 
mengantarkan kopi untuk pangeran. Dia melihat 
Ferden dengan bekerja dan pemahaman datang 
ke kepala gadis itu. Ferden tidak tahan bekerja di 
kamarnya jadi dia memutuskan taman belakang 
sebagai tempat yang cocok. Alexa memberikan 
kopi pada Ferden. 

Setelahnya Alexa memutuskan pamit pergi 
karena Ratu menunggunya di bioskop. Tapi 
Ferden malah meminta dia tinggal. 
Membantunya memilih angka untuk dicoret. 
Entah apa keburukannya angka itu hingga Ferden 
meminta dia melakukannya. Alexa tidak bisa 
menolak jadi dia melakukannya saja. 

Tapi tentu saja hal itu membuatnya bosan. 
Dia berharap bisa memejamkan matanya sebentar 
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lalu segalanya akan kembali baik-baik. Dia akan 
berhasil mencoret angka-angka itu dan Alexa 
bisa kembali ke tempat Yang Mulia. 

Sayang sekali dugaannya meleset. 
Bukannya berhasil menyelesaikan apa yang 
ditugaskan untuknya, dia malah sungguh- 
sungguh dalam tidurnya. Dia terlelap dengan 
sangat baik dan berakhir dengan bangun di 
kamarnya. Entah bagaimana dia bisa sampai di 
sini, mungkin dia berjalan dalam tidurnya. Bukan 
itu masalahnya, masalahnya sekarang adalah dia 
telah mengecewakan Ferden. Pria itu pasti kesal 
dengannya dan itu buruk. 

Alexa sudah akan berlari untuk mencari 
tahu kebenaran dari dugaannya tentang pria itu 
yang marah. Tapi dia sadar, dia harus mandi dan 
mengganti pakaiannya. Ini pagi hari dan dia 
hanya pelayan di sini. Jadi dia harus mengganti 
bajunya dulu dengan lebih sopan agar dia bisa 
datang ke kamar Ferden, meminta maaf mungkin. 
Atau mengarang alasan yang lebih masuk akal 
nantinya. 

Jadi gadis itu segera bergegas ke kamar 
mandi. Membersihkan dirinya dan keluar dengan 
handuk mandi. Lalu dia mengganti bajunya. 
Mengeringkan rambutnya dan mengikatnya 
tinggi setelahnya dia keluar dari kamarnya. Alexa 
berjalan menuju kamar Ferden. 
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Alexa adalah pelayan pribadi pria itu. Dia 
bisa datang ke kamarnya dan membangunkannya. 
Itu biasanya yang dia lakukan, jadi dia sekarang 
dengan percaya diri akan bisa meminta maaf. Dia 
tidak akan mengarang kisah, tidak baik 
berbohong. Apalagi kepada pria itu, yang 
kemungkinan besarnya telah tahu segalanya. 

Tapi ternyata dia salah besar. Di depan 
pintu kamar pria itu telah berdiri satu pengawal 
yang sangat seram. Membuat Alexa tidak ingin 
mendekat andai dia tidak memiliki keperluan. 

Kini dia terpaksa berada di depan kamar 
Ferden. 

"Maaf, nona. Pangeran tidak ingin 
diganggu." 

Alexa menatap jam tangannya. "Ini sudah 
jam sarapan. Dia harus dibangunkan, itu 
tugasku." 

“Pangeran berkata tidak perlu, dia sudah 
bangun." 

Alexa menatap pintu dengan perasaan 
gamang. Apa pria itu sungguh marah padanya 
karena dia tidak menyelesaikan tugasnya? Tapi 
Alexa tidak sengaja melakukannya. Jika pun dia 
tahu Ferden akan sangat marah seperti ini, maka 
dia akan memasang perban di bola matanya agar 
tetap terbuka. Dia tidak suka bermasalah, itu akan 
membuat dia kepikiran. 
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"Sungguh dia telah bangun?" tanya Alexa 
memastikan. 

Pengawal itu mengangguk. "Sudah satu 
jam yang lalu." 

Alexa menghela nafasnya dengan berat. 
"Baiklah kalau begitu. Katakan padanya, aku ada 
di belakang kalau dia memerlukan sesuatu." 

Pengawal itu hanya mengangguk dengan 
sopan. 

Alexa memang pelayan di sini dan di 
rumah Ferden. Tapi mereka semua telah tahu 
kedudukan semacam apa yang tersemat dengan 
tidak kasat mata di diri Alexa. Itulah yang 
membuat Alexa selalu dipandang dengan hormat 
oleh semua pelayan dan pengawal. Dulu itu 
membuat Alexa tidak nyaman. Namun sekarang 
tidak lagi, segala ketidaknyamanan itu telah 
berlalu. Hanya tinggal melakukan apa yang harus 
dia lakukan dan meninggalkan apa yang tidak 
berpengaruh baik padanya. Seperti memikirkan 
hal tidak penting. 

Alexa menjauh dari kamar Ferden dan 
berjalan ke arah dapur. Seharian yang dia lakukan 
hanya mengerjakan tugas dapur tanpa keluar dari 
sana. Ferden sangat marah padanya, dia tahu itu. 

Biasanya pria itu akan mencarinya tapi ini 
sudah sore dan bahkan bayangan Ferden tidak 
muncul. Salahnya, tapi dia tidak bisa meminta 
maaf karena jelas Ferden tidak memiliki 
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keinginan untuk bertemu dengannya. Bukannya 
dia tidak berusaha untuk melakukannya tapi jelas 
Ferden yang membuat dia seperti ini. 

Pria itu menghindarinya dengan sepenuh 
hati. Dia sudah keluar dari dapur itu beberapa kali 
untuk bertemu dengannya. Tapi Ferden terus saja 
membuat Alexa hanya bertemu dengan 
pengawalnya dan bahkan tidak memberikan 
Alexa celah untuk hanya melihat wajahnya. Dia 
kehabisan akal. 


KKK 


Ferden berjalan ke arah ruang tamu saat dia 
menemukan Alexa sedang duduk di meja persegi 
panjang dengan wortel yang tengah di kupasnya, 
tepat di dapur seorang diri. Jalan menuju ruang 
tamu memang mengharuskan Ferden melewati 
dapur. Dia tadinya sangat menghindari untuk 
bertemu dengan Alexa. Sayangnya dia tidak bisa 
menahan dirinya untuk melihat ke arah dapur. 
Gadis itu tampak sangat sibuk dengan apa yang 
dia lakukan. 

Kini mata Ferden tidak bisa teralihkan lagi. 
Ini baru setengah hari dan tiba-tiba saja kesadaran 
datang pada Ferden dengan buruk. Dia tidak bisa 
bertahan menjauhi Alexa lebih lama lagi. 
Rasanya dulu tidak seburuk ini, tapi sekarang... 

Mungkin karena dulu belum ada yang 
meminta dia menjauhi gadis itu. Kini setelah dia 
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diminta dan coba dia lalukan, barulah kesadaran 
datang padanya dan dia tahu, tidak akan bisa lama 
untuk menjauh. 

Sekarang Ferden malah bersandar di 
dinding memperhatikan gadis itu. Alexa tampak 
tenggelam dalam pekerjaannya. Dia sangat sibuk 
dan terlihat berhati-hati. Entah kemana yang 
lainnya hingga gadis itu hanya seorang diri 
melakukan perkerjaan yang pastinya akan 
membuat ibu pria itu histeris. 

Carolina selalu membuat Alexa ada di 
dekatnya karena dia tidak mau gadis itu bekerja. 
Carolina menentang keras Alexa untuk menjadi 
pelayan, namun dia tidak memiliki kuasa 
melawan kehendak Alexa yang tidak diketahui 
Ferden alasannya. 

Apa yang membuat Alexa tidak ingin 
menjadi bagian dari keluarganya? 

Dulu pertanyaan itu tidak membuat Ferden 
merasa penasaran sama sekali. Itu terserah 
inginnya Alexa. Tapi sekarang berbeda, dia ingin 
tahu semua hal tentang Alexa dan itu cukup 
mengganggu saat dia sadar kalau dia tidak tahu 
banyak. 

Mata Ferden tiba-tiba waspada saat dia 
mendengar suara ringisan dari Alexa. Tangan 
gadis itu terluka karena pisau yang ada di 
tangannya. Membuat Ferden tidak bisa lagi 
menahan dirinya untuk mendekat. Dia tidak lagi 
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peduli dengan permintaan ayahnya. Terserah, dia 
hanya mengikuti isi hatinya. Dan hatinya sedang 
kesal karena gadis itu terluka tepat di depan 


matanya. 

Ferden meraih tangan Alexa tanpa peduli 
dengan  keterkejutan gadis itu, atas 
kemunculannya yang tiba-tiba. 

"Pangeran..." 


"Apa kau tidak bisa memegang pisau 
dengan benar? Jangan pernah melukai dirimu." 

Ferden membantu Alexa bangkit. Dengan 
paksa tentu saja karena gadis itu masih linglung. 

Dia sendiri harusnya tidak marah. Sudah 
bukan rahasia lagi kalau Alexa memang akan 
melukai dirinya kalau dia sudah memegang pisau. 
Itu menjadi semacam kebiasaan yang buruk. 

Alexa tentu saja bingung dengan pria di 
depannya. Bukankah Ferden marah padanya atas 
kejadian semalam? Bukankah pria itu berusaha 
tidak bertemu dengannya? Tapı kenapa sekarang 
dia di sini? Walau dengan tampang marah-marah. 

Ferden membasuh tangan Alexa setelah 
menyeretnya berjalan menuju ke wastafel. 
Menyalakan keran air dan mulai membersihkan 
luka di tangan itu. Melakukannya dengan hati- 
hati. 

“Tidak apa-apa, Pangeran. Itu hanya luka 
kecil." 
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"Luka kecil katamu? Lihat, kulitmu 
berdarah!" 

Alexa bungkam. Tampaknya dia tidak 
memiliki celah untuk mengatakan dirinya baik- 
baik saja. Respon sosok di depannya sangat luar 
biasa. Penuh dengan amarah dan rasa murka. 
Membuat Alexa diam saja dari pada dia kena 
marah. 

Setelah berhasil membersihkan luka di 
tangan Alexa, Ferden kembali menyeret Alexa 
pergi. Alexa hanya menurut karena sepertinya 
Ferden menginginkan dirinya tidak membantah 
dan itulah yang akan dia lakukan. Mungkin saja 
dengan menurut akan membuat Ferden 
memaafkan kesalahannya yang tadi malam. 

Tapi anehnya adalah dari banyaknya 
tempat yang bisa didatangi oleh pria itu, dia 
malah memilih kamarnya. Alexa merasa tidak 
nyaman, tapi Ferden tampak tidak peduli. 
Membuat Alexa hanya menatap sekitar kamar. 

"Ke mana yang lainnya? Kenapa kau yang 
mengerjakan pekerjaan seperti itu?" 

Alexa bergumam dengan pelan. Suara 
sangat kecil hingga Ferden harus menatapnya dan 
dengan tegas meminta gadis itu bersuara. 

"Katakan siapa yang memintamu bermain 
dengan pisau?" 

"Saya tidak bermain dengan pisau, 
Pangeran. Saya..." 
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"Omong kosong! Semua orang tahu seperti 
apa kau akan melukai dirimu dengan pisau. Kau 
lebih dari tahu, jadi sudah pasti ada dalang dibalik 
semua ini." 

"Pangeran saya hanya..." 

"Katakan, Alexa. Sebelum aku sendiri 
yang mencari pelakunya dan membuat 
perhitungan dengannya." 

"Saya sendiri yang melakukannya. Atas 
kemauan saya..." 

"Baik, aku yang mencari dalangnya." 

Ferden membalut luka Alexa dengan hati- 
hati dan mata gadis itu hanya terus 
memperhatikan Ferden. Berjaga-jaga karena 
sepertinya pria itu akan melakukan hal nekat. 
Ferden kerap begitu saat dia marah dan sekarang 
dia tengah marah. 

Walau Alexa tentu saja tidak tahu kenapa 
Ferden bisa sangat marah. Hanya karena luka 
kecilnya? Itu sedikit berlebihan. 

Benar saja dugaannya. Setelah pria itu 
selesai dengan luka Alexa, segera Ferden berjalan 
meninggalkan Alexa keluar kamarnya. Yang 
mengejutkan adalah, dengan mudahnya Ferden 
membuat Alexa ada di dalam dengan pintu 
terkunci. Membuat Alexa mencoba membuka 
kunci dengan susah payah dan tidak terbuka. 

“Pangeran, apa yang akan anda lakukan? 
Keluarkan saya!" 
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"Diam saja di sana, dan tunggu aku." 

Ferden berjalan menuju ruang tengah 
rumahnya. Dia harus menemukan pelakunya 
karena dia sangat penasaran. Siapa yang dengan 
teganya ingin membuat gadis itu terluka. 


KKK 
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Chapter 6 — Sang Dalang 


"KATAKAN SEKARANG SIAPA!?" 

Ferden mondar-mandir di ruang tengahnya. 
Menatap semua orang yang ada di sana dengan 
tubuh gemetar dan penuh ketakutan. Dia sudah 
melakukan ini selama lima menit tapi sampai 
sekarang tidak ada yang mau membuka mulutnya. 
Mereka bungkam dan itu semakin membuat 
Ferden kesal. 

Yang membuat pria itu marah adalah, 
mereka semua tahu tapi mereka 
tidak berani bersuara. 

"Kalian akan tetap seperti 

ini sampai kalian mau membuka 
mulut." 

Lima puluh orang di 
depannya masih berlutut di atas 
lanta dengan kedua tangan di 
depan tubuh. Mereka semua 
hanya menunduk sejak tadi dan 
tidak mengatakan apapun. Mereka ketakutan tapi 
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tampaknya ada yang lebih menakutkan dari 
Ferden yang mereka takutkan. 

Ferden jelas mulai bisa menebak siapa, 
tapi dia harus mendengarnya dengan pasti agar 
dia juga bisa bertindak dengan benar. 

Ferden duduk menunggu di atas kursi yang 
sudah disediakan. Dia akan melakukannya bila 
perlu sampai satu bulan ke depan, sampai dia 
menemukan satu nama dari mereka. 

Tapi jelas dia tidak bisa melakukan semua 
itu. Alexa akan sangat tersiksa di sana sendiri dan 
dia juga perlu melihat Alexa. Jadi dia harus 
segera menyelesaikannya. 

"Baik, tidak ada yang ingin bicara?" 
Ferden bangun dengan langkah pelan tapi pasti. 
"Kalian semua dikeluarkan dari pekerjaan kalian. 
Karena kalian telah membuat keluarga kerajaan 
terluka, maka hukumannya adalah mati. Kalian 
tentu tahu itu bukan?" 

Semua yang mendengar itu tercengang. 
Beberapa dari mereka mulai meneteskan airmata. 
Beberapa mulai bersuara meminta pengampunan 
tapi bahkan dengan ancaman semacam itu, dia 
tidak menemukan nama sang dalang. Tapi tentu 
saja Ferden tidak hanya sekedar mengancam. Dia 
akan dengan sungguh-sungguh memberikan 
ancamannya. 

"Hector, apa yang kau lakukan?" 
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Ferden berbalik dan melihat ibu bersama 
dengan ayahnya baru saja datang. Mereka sejak 
pagi melakukan pertemuan di luar rumah. Ferden 
sendiri tidak terlalu yakin mereka ke mana. Tapi 
jelas pemandangan yang ditemukan kedua orang 
tuanya cukup mencengangkan. 

"Ah ibu, kau datang. Bagus ibu di sini, aku 
mau mereka semua dihukum mati." Ferden 
menunjuk pada semua orang. 

Mereka kini serempak menangis. 
Permohonan keluar dari mulut mereka. 

"Apa? Kenapa?" 

Carolina tidak percaya mendengar kalimat 
itu dari putranya. Ferden tidak pernah 
memutuskan hal semacam ini. Ini hal baru. 

"Itu pembantaian Ferden, rakyat akan 
berkata kalau ayahmu semena-mena. Kau jangan 
gila!?" Carolina berusaha membuat akal sehat 
putranya kembali. Mereka tidak hidup di zaman 
dahulu, di mana mereka akan dengan mudah 
memutuskan kematian untuk orang bersalah. 
Sekarang ada prosesnya. 

"Mereka melukai Alexa, jadi aku akan 
memberikan hukuman yang setimpal." 


Carolina dan Regnard saling 
berpandangan. 
"Melukai Alexa? Siapa?" 


"Ada yang memberikan Alexa pisau dan 
gadis itu melukai tangannya sendiri. Ibu tahu 
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bukan itu sangat fatal?" Ferden memiringkan 
kepalanya. 

Regnard dan Carolina saling menatap 
dengan pandangan di mana hanya mereka berdua 
yang tahu artinya. 

Tapi jelas Ferden sangat mengerti tatapan 
itu, tebakannya jelas tidak meleset. "Ibu, kau tahu 
itu buruk bukan?" tanya pria itu. 

Carolina menelan ludahnya dengan 
senyuman yang terbit di bibirnya. Dia menatap 
putranya dengan cibiran kecil yang di maksud 
untuk sebuah kesalahan yang jelas tidak ingin 
terarahkan padanya. Carolina tidak akan 
mengakui kesalahannya, tidak secara gamblang. 

"Sekali lagi kalian membiarkan Alexa 
memegang pisau maka hukuman itu akan terjadi. 
Kalian mengerti!?" 

"YA PANGERAN." 

Mereka menjawab dengan serentak saat 
Ferden memutar tubuhnya dan kembali 
mengarahkan pandangan dinginnya pada orang- 
orang tersebut. Mereka ketakutan dan itu cukup 
bagi Ferden, ibunya juga sudah mengakui kalau 
dia salah. Walau hanya dengan gerakan tubuh 
yang tidak serius sama sekali. 

"Kalian semua bisa kembali bekerja," 
perintah Regnard. 

Ferden menghadap kedua orangtuanya 
dengan kedua tangan ada di sisi tubuhnya. 
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Bermaksud menanyakan apa masalah ibunya 
hingga menginginkan Alexa terluka? Dulu 
ibunya yang paling mencegah Alexa untuk 
menggores luka. Gadis itu memang kerap salah 
dalam menggunakan pisau, itu seperti sebuah 
kebiasaan. Dia tidak akan bisa menolak luka 
kalau pisau sudah ada di tangannya. Dan ibunya 
tahu itu, lantas kenapa ibunya menjadi dalang 
atas pisau yang digenggam gadis itu? 

"Apa yang ibu lakukan dengan semua ini? 
Melukai dia, apa karena ibu kesal? Ada salahnya 
yang membuat ibu berlaku demikian?" 

"Jangan asal menuduh. Ibu lebih mencintai 
dia dibandingkan siapapun di dunia ini, Hector. 
Jadi jangan menuduh ibu dengan sekejam itu." 
Carolina menatap putranya dengan 
ketersinggungan yang amat kental. Yang bahkan 
terasa menyakiti perasaan wanita itu. 

Ferden jelas cukup keberatan saat ibunya 
mengatakan cinta pada gadis itu, cinta yang tidak 
bisa dibandingkan dengan siapapun. Karena 
nyatanya, perasaan Ferden saat ini, untuk Alexa, 
tidak bisa dianggap remeh. Dia mencintai gadis 
itu dengan sangat besar hingga dia yakin kalau 
cinta ibunya akan kalah dengan cinta Ferden. 

Tapi melihat ibunya yang cukup terluka 
dengan tuduhan yang dilayangkan oleh Ferden 
membuat pria itu rasanya tidak ingin 
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menambahkan luka di sana. Dia tidak mau juga 
ayahnya mulai angkat bicara, itu akan runyam. 

Regnard memang sosok pendiam tapi saat 
dia sudah mulai bersuara, semua orang harus 
patuh padanya. 

"Lantas apa yang ibu lakukan dengan 
semua ini?" 

“Ibu hanya taruhan dengan ayahmu." 

Ferden mengerut tidak mengerti. Menatap 
ayahnya yang tampak salah tingkah. "Taruhan?" 

"Ayahmu berkata kalau kau tidak akan 
peduli lagi dengan Alexa. Ibu tentu saja sangat 
keberatan karena kau tergila-gila pada Alexa. 
Jangan membantah ibu, Ferden." Carolina 
menunjuk pada Ferden saat pria itu tampak ingin 
membantah. Ferden akhirnya bungkam. 

Ferden tidak memiliki kuasa melawan 
ibunya yang keras kepala. Kalau wanita itu telah 
yakin dengan sesuatu, maka tidak akan ada yang 
bisa mengubahnya. Sekarang begitu. 

"Jadi agar kami tahu siapa yang menang, 
maka Alexa harus terluka. Sekarang kau lihat 
sendiri apa yang terjadi? Bahkan kau tidak bisa 
mengingkari perasaanmu sendiri bukan?" 

Ferden diam dengan tidak percaya. "Ibu 
dengan bangga menang, dengan cara melukainya? 
Teganya kau..." 
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"Dia hanya tergores, Hector. Rasa cintamu 
membuat kekhawatiranmu padanya berlebihan. 
Kau melebihkan segalanya." 

"Ibu..." 

"Sudah.. sudah.. sekarang katakan di mana 
putri ibu. Ibu akan meminta maaf sendiri padanya, 
lebih mudah bicara dengan orang yang rasional 
saat ini. Kau termakan cinta butamu." 

Ferden hanya ternganga dengan tidak 
yakin saat mendengar ibunya begitu meremehkan 
luka Alexa. Dia tidak percaya kalau ibunya 
paling mencintai gadis itu. Tidak tampak begitu 
saat ini. 

"Di mana, Hector..." 

"Ibu pikir aku akan mengizinkan ibu 
bertemu dengannya setelah apa yang ibu lakukan? 
Jangan harap." Ferden berjalan meninggalkan 
orang tuanya. 

"Apa? Beraninya kau..." 

"Jangan memaksanya, aku akan membawa 
dia pergi dari sini dan tidak akan pernah 
membiarkan dia menginjakkan kaki lagi di rumah 
ini jika ibu bersikeras ingin bertemu dengannya. 
Jangan menantangku." 

Ferden mengutarakan ancamannya dengan 
kaki yang terus melangkah pergi. Hingga 
tubuhnya menghilang dibalik dinding. 

"Dia... Regn! Lihat anakmu!" Carolina 
tampak marah dan kesal. 
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Regnard menghela nafasnya dengan 
tangan memijit tulang hidungnya. "Kalian sudah 
seperti dua orang yang memperebutkan cinta. Ini 
salahmu juga sayang, aku sudah melarangmu 
melakukannya." 

"Kau juga menyalahkan aku?" Carolina 
menunjuk dirinya. Tatapannya terluka. 

"Tidak, bukan begitu..." 

"Malam ini dan malam-malam lainnya, 
kau tidur di ruang tamu. Aku membencimu dan 
anakmu." 

Carolina berjalan meninggalkan suaminya. 
Regnard hanya menatap istrinya dengan bibir 
ternganga tidak percaya. Salahnya yang tidak 
pernah bisa keras pada istrinya. Kini dia hanya 
bisa menahan kesalnya sendiri tanpa ada tempat 
melampiaskannya. Dia benar-benar akan gila 
rasanya. Anak dan istrinya, kapan mereka semua 
bisa akur? 


KKK 


Ferden membuka pintu kamarnya dan 
menutupnya, lalu menguncinya. Rasanya dia 
ingin mengganjal pintunya dengan beton saja 
agar tidak ada orang yang bisa masuk ke 
kamarnya. Terutama ibunya tentu saja. 
Menyebalkan sekali saat tahu siapa yang salah 
dan dia tidak bisa melakukan apapun. 

"Pangeran?" 
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Ferden berbalik dan menemukan Alexa 
yang datang mendekat. Wajahnya sedikit pucat 
dan setengah menatap takut pada sosok Ferden. 

"Pangeran tidak melakukan apa-apa kan?" 

"Sayangnya aku tidak bisa, walau aku 
ingin melakukannya. Itu menyebalkan." 

Alexa mendesahkan nafasnya dengan lega. 
Dia percaya kalau Ferden tidak mungkin 
melakukan hal buruk pada siapapun. 
Keyakinannya cukup kuat untuk hal itu. 

Ferden menatap tajam pada gadis di 
depannya. "Jangan lega begitu, kau tahu kalau 
aku sedang kesal bukan?" 

Alexa mengangguk dengan rasa bersalah. 
"Maaf telah membuat Pangeran khawatir." 

Ferden berjalan melewati Alexa dan duduk 
di pinggir ranjangnya dengan ponsel yang sudah 
ada di tangannya. Dia sudah tenggelam dengan 
ponselnya tanpa peduli pada tatapan bingung 
Alexa yang masih dibiarkan di dalam kamar saat 
keadaan telah memungkinkan dirinya untuk 
keluar. 

Alexa berjalan mendekati pintu dan coba 
membukanya. Rupanya benar yang didengarnya 
tadi. Ferden memang mengunci pintu kamarnya. 
Gadis itu terpaksa berjalan mendekat pada 
Ferden, berdiri di jarak aman dan bergerak 
dengan tidak karuan di titik tersebut. Menatap 
Ferden saat dia tidak tahu apa yang harus dia 
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katakan. Dia tidak bisa mengutarakan kalimatnya 
dengan tepat. 

Ferden sadar di mana gadis itu berada dan 
apa yang dia inginkan hingga bergerak dengan 
tidak tentu seperti itu. Ferden yang tidak tahan 
berlama-lama mendiamkan Alexa mengangkat 
kepalanya. Bertemu pandang dengan mata bulat 
itu. 

"Ada apa?" 

"Anda mengunci pintunya, Pangeran." 

Ferden menatap pintu yang ditunjuk oleh 
Alexa. "Ya, aku memang menguncinya. 
Kenapa?" 

"Bagaimana dengan saya?" Kini Alexa 
menunjuk dirinya sendiri. 

"Kenapa denganmu?" 

"Saya... Saya..." 

"Katakan Alexa, aku tidak mengerti." 

Entah Ferden memang bodoh hingga tidak 
mengerti atau Alexa yang tidak menangkap baik 
semuanya hingga dia masih berada di sini. 
Mungkin saja Ferden ingin dia mencari kuncinya 
lalu keluar sendiri dari kamar ini? Iyakah? 

Atau juga Ferden ingin Alexa loncat keluar 
dari balkon kamarnya? Apa dia akan sejahat itu 
saat tadi pria itu sangat khawatir padanya? Tidak 
mungkin kan? Ah dia ragu. 

Anehnya adalah Alexa tidak tahu mana 
yang benar. Mana sebenarnya yang diinginkan 
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Ferden. Apa yang harus dia lakukan agar pria itu 
mengerti maksdunya. Semakin dia ingin bicara, 
otaknya terasa makin tersesat saja. Dia tidak 
mungkin menunjukkan rasa frustasinya saat ini. 

Ferden dengan santainya meletakkan 
lengannya di atas pahanya, juga membiarkan 
tangannya menjadi penyangga dagunya. 
Ponselnya sepenuhnya terabaikan. Matanya 
sibuk menatap pada Alexa. Dengan intens, kalau 
boleh ditambahkan. 

Alexa menelan ludahnya. Dia harus 
mengatakannya karena dia tidak bisa menebak 
sosok di depannya. "Pintunya Pangeran." 

Ferden menatap pada pintu. "Kenapa 
dengan pintunya?" 

"Anda menguncinya." 

"Ya, aku memang menguncinya. Kenapa?" 

“Ini sudah malam dan saya harus ke kamar 
saya untuk tidur, Pangeran. Anda mengerti kan?" 

Ferden bangun dari duduknya. Dia 
berjalan ke tengah ruangan kamarnya. "Ah aku 
lupa mengatakan padamu ya kalau kau harus 
tidur di sini malam ini. Ini akibat telah membuat 
aku merasa khawatir." 

"Apa Pangeran?" Alexa tidak akan pernah 
bisa percaya apa yang di dengarnya. 

"Harus kukoreksi, tidak hanya malam ini. 
Tapi malam-malam yang lain juga. Sampai kita 
kembali ke rumah pribadiku." 
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Alexa rasanya ingin merosot ke lantai saat 
ini. Dia tidak bisa mengatakan apa-apa walau 
otaknya memiliki seribu pemikiran di sana. 


KKK 
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Chapter 7 — Malam berdua 


Rasanya seperti dipaksa melakukan 
sesuatu yang sangat tidak disukai. Itulah yang 
dirasakan oleh Alexa saat ini. Dia terkurung di 
kamar Ferden bersama dengan pria itu tanpa bisa 
melakukan apapun. Saat ini tentu saja dia masih 
bisa bernafas, pria itu tengah keluar dari kamar 
untuk meminta makan malam disiapkan di kamar. 
Makan malam mereka berdua. 

Sejak tadi yang bisa dia lakukan hanya 
menekan tangannya pada kepala. 
Duduk di sofa tanpa bisa bergerak 
sama sekali. Apalagi dengan 

degup pada jantungnya di mana 
dia akan menghabiskan malam 
berdua. 

Sudah tentu dia akan 
menjadi orang yang tidur di sofa. 
Sofanya juga besar dan nyaman, 
malah lebih empuk sofa di kamar 
Ferden dari pada ranjang di kamarnya. Hanya 
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saja, apa yang akan dia lakukan setiap malam di 
kamar pria itu. Dia akan merasa tidak leluasa dan 
bersama dengan Ferden hanya akan membuat dia 
merasa terhimpit saja. Pria itu bisa mendominasi 
dengan cara yang luar biasa, hanya tatapan saja 
dan Alexa akan merasa tidak nyaman. 

Gadis itu mendesah dengan keras sembari 
melempar tubuhnya bersandar di sofa. Tepat 
ketika itu pintu terbuka dan arah sofa berhadapan 
dengan pintu. Pandangan mereka bertemu dan 
Alexa harus berdehem dengan tubuhnya yang 
tegap. 

"Kau kenapa?" tanya Ferden. 

Alexa menggeleng. "Tidak ada Pangeran. 
Saya hanya baru ingat kalau ada sesuatu yang 
harus saya lakukan di kamar. Bisa saya keluar 
sekarang?" pinta gadis itu memelas. 

"Alexa... berbohong bukan salah satu 
kehebatanmu. Kau tidak cocok dengan itu. Jadi 
hentikan." 

Alexa berdiri dengan mata melotot ke arah 
pria itu. "Pangeran.." kakinya di hentak cukup 
keras. Itulah Alexa, saat dia terdesak, dia akan 
lupa dengan siapa dia bicara. Tapi jelas Ferden 
sangat tahu yang satu ini. Mereka kerap beradu 
argumen dan kadang memang Alexa tidak 
berlaku selayaknya pelayan pribadinya. Itu sisi 
hebat dalam diri Alexa, dia bisa melawan Ferden 
tanpa ada rasa takut. 
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Yang lebih hebat dari itu adalah, bukan 
karena ada Carolina di belakangnya yang 
membuat Alexa bersikap demikian. Tapi itu 
seperti sudah menjadi pembawaannya saja. 

"Hukumannya tidak masuk akal." 

Ferden maju dan membuat Alexa harus 
mundur. Tatapan intens mata biru itu 
membuatnya bungkam. 

"Aku adalah siapa?" tanya Ferden. Dia 
mencoba mengingatkan pada Alexa lagi. 

"Maaf," ujar Alexa. 

Gadis itu menunduk, dengan kakinya yang 
menendang kecil ke arah karpet lantai di bawah 
kakinya. Bibirnya cemberut dengan tatapan tidak 
lagi menginginkan tatapannya bertemu dengan 
Ferden. 

Ferden kembali melangkah. Dua langkah 
sekarang. Tepat di depan gadis yang menunduk 
tersebut. Tangannya bergerak ke dagu gadis itu. 
Mengangkat dagu itu hingga gadis itu kembali 
bertatapan dengannya. Walau Alexa menolak 
tapi cengkraman tangan Ferden cukup kencang 
hingga membuat Alexa tidak berkutik. 

"Jangan pernah berhenti menatap aku, 
Alexa. Walau kau tengah marah padaku. 
Semarah apapun kau padaku, kau dilarang 
memutuskan pandangan dariku." 

Alexa mencebik. "Pemaksa," gumamnya 
dengan suara yang sangat kecil. 

Bound by The Prince - 80 


Ferden tersenyum dan tepat setelah itu 
makanan datang untuk mereka. Tiga pelayan 
masuk ke kamar Ferden setelah mendapatkan izin 
dari si pemilik kamar. 

Alexa hanya menatap bagaimana pelayan- 
pelayan itu menyiapkan makanan untuk mereka. 
Alexa merasa dia tidak patut disuguhkan hal 
semewah ini. Dia pelayan dan kenapa dia 
diperlakukan berbeda? 

Matanya menatap pada Ferden. Dia merasa 
agak aneh dengan Ferden sejak mereka ada di 
rumah utama. Seperti ada sikap yang berbeda tapi 
tidak bisa dia jelaskan. Ferden memang kerap 
bercanda dengannya. Bertengkar. Bahkan 
mereka pernah saling meneriaki dulu saat ada 
argumen mereka yang berbeda. Tapi setelahnya 
akan seperti biasa. 

Tapi sekarang rasanya lebih aneh. 
Mengurung Alexa di kamarnya adalah keanehan 
pertama. Caranya menatap pada Alexa adalah 
keanehan kedua. Lalu juga sentuhannya dan 
masih banyak lagi hal yang membuat Alexa 
merasa dia tidak bisa menjabarkan perbedaan 
dalam diri Ferden. 

"Kenapa menatap aku seperti itu?" 

Alexa mengalihkan pandangannya dengan 
gelengan. "Kau bilang aku harus tetap 
menatapmu. Kau yang meminta, kau juga yang 
bertanya. Aneh." 
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Ferden menggeleng. Dia tidak akan 
menyulut emosi mereka berdua. Biarkan saja 
Alexa dan segala kerumitan kepalanya. Dia tidak 
akan menambahkan kerumitan tersebut. Ferden 
menatap pada pelayan yang telah menyiapkan 
semua makanan. 

"Kalian semua boleh keluar." 

"Ya Pangeran," jawab mereka secara 
serentak. 

Setelah para pelayan itu keluar, Ferden 
berjalan ke arah meja bundar kecil di sebelah 
kanan kamarnya yang besar. Melihat makanan di 
sana, di mana kebanyakan dari makanan itu 
adalah apa yang disukai oleh Alexa. Dia baru 
sadar kalau ternyata belakangan ini, dia 
mengamati Alexa dengan cukup sering. Dia 
sampai tahu apa saja yang disukai gadis itu dan 
tidak disukainya dalam hal makanan. 

Ferden menatap Alexa yang rupanya 
masih betah berdiri di tempat semula. 

"Kau ingin aku menjemputmu ke sana?" 
tawar Ferden dengan sungguh-sungguh. 

Alexa yang tentu saja tidak ingin Ferden 
melakukan hal kekanakan semacam itu segera 
bergerak. Dia berjalan kearah meja dan berdiri di 
sisi Ferden. Duduk saat pria itu memintanya 
duduk tanpa suara. Matanya menemukan 
makanan yang membuatnya menelan ludahnya 
sendiri. Melihat dengan mata berbinar makanan 
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di depanya. Bahkan Alexa tidak kuasa menahan 
senyumannya sendiri. 

Gadis itu menatap pada Ferden dengan 
bahagia. 

"Suka dengan apa yang kau lihat?" 

Alexa tentu saja mengangguk. Dia segera 
mengambil sendoknya dan itu membuat Ferden 
turut bahagia. Melihat bahagia dalam diri gadis 
itu juga membuatnya ikut dalam bahagianya. 

"Terimakasih Pangeran." 

Ferden hanya tersenyum dalam balutan 
bahagia Alexa. Mereka makan dalam diam dan 
tidak lagi ada adu mulut di antara keduanya. 

KKK 


Setelah mereka menyelesaikan makanan 
mereka, pelayan yang tadi menunggu di luar 
kembali masuk dan membawa piring-piring kotor 
itu dengan teliti. Alexa duduk di kursi dengan 
perut kenyang yang tidak berlebihan. Dia sangat 
suka dengan makan malamnya yang luar biasa. 
Semua berkat Ferden. Dia sangat tahu cara 
menghibur Alexa. 

"Kau ingin mandi dulu atau aku?" 

Alexa menelan ludahnya mendengar 
pertanyaan tersebut. Menatap pada Ferden seolah 
pria itu gila. "Mandi?" beo Alexa dengan 
setengah otaknya tidak mengerti. 
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Ferden mengangguk khidmat. "Kau mandi 
kan sebelum tidur?" 

"Tentu saja saya mandi. Tapi..." 

"Tapi apa?" 

Alexa menatap baju pelayannya dengan 
ringisan. "Kalau begitu biarkan saya mengambil 
baju ganti dulu di kamar dan saya akan kembali 
ke sini. Atau saya bisa mandi di kamar saja." 

"Itu tidak diperlukan. Kau bisa memakai 
milikku. Aku punya t-shirt dan celana untukmu." 

"Itu akan kebesaran." 

"Itu kupakai saat aku masih remaja. 
Sepuluh tahun yang lalu. Akan cocok padamu." 

Bisakah dia menangis saja sekarang? Pria 
di sampingnya itu selalu memiliki cara 
membantah argumennya sendiri. Membuat Alexa 
rasanya akan gila sendiri. Sedang yang 
membuatnya gila malah tampak santai-santai 
saja. 

"Baiklah, aku yang akan mandi lebih dulu. 
Kau bisa atur tempat tidurnya dengan senyaman 
yang kau inginkan. Terserah padamu." 

Ferden meninggalkan Alexa ke kamar 
mandi dan dengan segera Alexa tidak mau 
tenggelam dalam lamunannya. Dia bergerak 
dengan cepat. Mengatur sofa sebagai tempat 
tidurnya. Mengambil selimut dan bantal untuk 
dia taruh di sofa pria itu. Dia akan baik-baik saja. 
Hanya beberapa malam dan mereka akan kembali 
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ke kediaman pribadi Ferden, lalu segalanya akan 
berlalu dengan sendirinya. 

Setelah segalanya selesai, Alexa 
mnghembuskan nafasnya dengan lega. Akhirnya, 
dia bisa tidur dengan tenang nanti. Dia hanya 
harus menunggu Ferden keluar dari kamar mandi 
lalu dia mandi, setelahnya tidur dengan damai 
dan menyenangkan. 

Beberapa saat kemudian Ferden keluar 
dari kamar mandi dengan handuk di kepalanya. 
Piyama tidurnya telah dia pakai. Menatap pada 
Alexa dengan senyuman. 

Alexa mendekat padanya dan 
menglurukan tangannya. "Bajunya?" 

Ferden tersenyum dengan gelengan, sikap 
kekanakan yang sangat dia sukai. Pria itu tidak 
mengatakan apa-apa, dia hanya berjalan dengan 
perlahan ke arah dinding. Menekan sesuatu dan 
tercengang lah Alexa dengan apa yang dilihatnya. 
Ferden memiliki ruang rahasia? Dinding itu 
bergeser terbuka dengan suara pelan dan senyap. 

Alexa berjalan mendekat saat Ferden telah 
masuk ke balik dinding dan dia menemukan lebih 
banyak baju di dalam sana. Ruangan itu adalah 
walk in closet. Sangat hebat. Alexa dan Ferden 
memang cukup dekat setelah pria itu pindah ke 
rumah pribadinya. Jadi dia tidak pernah tahu 
seperti apa pria itu di rumahnya yang ini. 
Sekarang dia tahu ada ruang rahasia. 
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Ferden keluar dengan t-shirt dan celana. 
Alexa mengambilnya dan tanpa banyak kata 
segera meninggalkan Ferden. Pria itu menatap 
Alexa yang telah menghilang dari balik pintu 
kamar mandi. Ferden masuk lagi ke ruangannya 
dan berdiri di lemari kaca yang ada di dalam 
ruangan tersebut. Baju masa kecilnya. Baju yang 
dulu dia pakai saat bertemu dengan 
penyelamatnya. dia menyimpannya dengan 
sempurna. Meraba kacanya dengan mendesah. 

Beberapa saat yang lalu dia telah 
memutuskan menghentikan pencariannya. Dia 
meminta orang-orangnya untuk pulang dari kota 
itu dan menyudahi pencariannya. Dia akan fokus 
dengan Alexa dan itu membuat dia harus berhenti. 

Dia menginginkan Alexa yang nyata dari 
pada hanya gadis kecil yang entah apa dia 
memang benar ada atau tidak. Tidak ada yang 
bisa membuktikan gadis kecil itu memang 
sungguh ada. Hanya dirinya yang melihatnya. 
Bisa saja dia hanya mengkhayalkannya saja. 
Ibunya juga berpendapat demikian. Jadi dia 
berhenti sekarang. 

Tujuannya sekarang adalah mendapatkan 
Alexa dan membuat gadis itu menyadari 
perasaannnya sendiri. Dia akan melakukannya 
dengan sungguh-sungguh. 

Setelah selesai dengan apapun yang harus 
dia lepaskan, Ferden keluar dari kamar dan 
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menutup dinding itu. Dia melihat sofanya dan 
tersenyumlah dia dengan lebar. Gadis yang 
sangat naif dan membuat jantung Ferden sendiri 
berdetak ngilu. Apa Alexa sungguh tidak paham 
kenapa dia membuat gadis itu ada di kamarnya? 
Alexa memang sangat lugu dalam hal seperti ini, 
padahal umur gadis itu telah sangat matang. 

Beda usianya dengan Alexa adalah lima 
tahun. Ferden memiliki wajah yang tampak 
kekanakan hingga dia terlihat seumuran dengan 
gadis itu. Tapi dia sudah melihat biodata Alexa 
lewat ibunya dan memang mereka beda lima 
tahun dengan umur Ferden yang beberapa bulan 
lagi menginjak tiga puluh tahun. Harusnya Alexa 
sudah cukup dewasa untuk mengerti semuanya 
tapi tampaknya tidak begitu. 

Ferden bergegas merubah segalanya. Dia 
memindahkan tempat tidur gadis itu ke kamarnya. 
Membuat sofa itu kosong dari selimut dan bantal. 
Pasti apa yang dilakukan Ferden akan sangat 
mengejutkan Alexa tapi dia tidak terlalu peduli 
dengan semuanya. Alexa harus menyadari 
perasaannya pada Ferden, atau Ferden sendiri 
yang akan membuat gadis itu sadar. Yang mana 
saja pilihannya, Ferden akan dengan senang hati 
menerimanya. 

Setelah menyelesaikan semua pengaturan 
tempat tidurnya, Ferden bergegas mengambil 
tempat di sisi kiri. Meraih buku bisnis yang ada 
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di nakasnya dan membaca dengan kacamata baca 
yang telah bertengger di wajahnya. Perasaannya 
berdegup menunggu gadis itu keluar dari kamar 
mandi. Antara tidak sabar dan juga waspada. 

Jangan sampai Alexa mengamuk padanya 
saat melihat kamarnya telah berubah bentuk dan 
tempat. 

KKK 
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Chapter 8 — Berbincang di satu 
ranjang 


Alexa keluar dari kamar mandi dan tepat di 
detik yang sama dia terdiam. Matanya 
menangkap mahluk indah yang tengah duduk di 
atas ranjang dengan cahaya dari lampu nakas juga 
kacamata bertengger di hidungnya. Membingkai 
sepasang mata biru indah di baliknya. Mata yang 
kerap membuat dia bergetar dan sekarang getaran 
itu semakin bertambah besar saja. 
Seiring berjalannya waktu, Alexa 
merasa dia semakin jatuh dalam 

pusaran godaan mahluk Tuhan 
yang satu ini. 
Dulu dia bisa membuat 
dirinya kebal pada ketampanannya 
karena memang mereka tidak 
berinteraksi dengan semestinya. 
Tapi semakin waktu berjalan dan 
waktu membuat mereka memiliki lebih banyak 
alasan untuk berinteraksi, Alexa tahu dia telah 
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Jatuh pada pusaran tidak kasat mata. Dia menjadi 
pecandu tanpa alkohol. 

Telah terlalu banyak cara untuk menahan 
godaan sang pria. Mulai dari menegaskan pada 
dirinya, kalau semata perasaannya atau apapun 
yang tengah hinggap di dalam dirinya hanya 
sebuah kekaguman semata. Nyatanya, itu harus 
ditepiskan dengan pemahaman yang datang di 
sanubarinya. Dia tidak hanya kagum pada pria ini, 
tidak, rasanya lebih dari itu dan dia tidak bisa 
menjelaskannya. 

Jika hanya rasa kagum saja maka itu juga 
akan dia rasakan pada saudara pria itu. Mereka 
empat bersaudara dan butuh lebih banyak hal 
dalam dirinya untuk mengatakan kalau ketiga 
dari saudara Ferden sama menggugahnya dengan 
pria itu. Sayangnya hanya Ferden yang menyusup 
dengan kurang ajar. Hebat karena hatinya hanya 
terasa ngilu pada hadir dari sosok Ferden. 

Harus dia akui pada kelamnya hatinya 
sendiri. Bahwa kepindahannya dari rumah utama 
menuju tempat tingga pribadi pria itu, salah satu 
alasannya yang lebih kuat dari pada hanya 
Dorothy adalah pria itu sendiri. Karena dia tahu, 
tanpa Ferden di rumah utama maka segalanya 
tidak akan sama lagi. Dan kenyataan itu 
menamparnya dengan telak, di mana ia bersikap 
seolah dirinya teramat lugu dan tidak tahu apa- 
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apa. Nyatanya tidak begitu. Dia tahu dan dia 
sadar kalau semuanya memang cinta dan hasrat. 

Sebab itulah yang membuat Alexa tidak 
mau tidur di kamar Ferden. Bukan karena mereka 
akan berbagi ranjang yang membuatnya takut. 
Hanya saja dia takut pada dirinya sendiri, rasa 
khilaf saat dia tidak sadar nanti dan melakukan 
hal yang tidak seharusnya pada Ferden. Rasanya 
saat dia tidur, dia tidak akan bisa mengendalikan 
dirinya. Perasaannya yang telah dia sembunyikan 
rapat-rapat bisa terendus. Dia tidak mau hal itu 
terjadi. 

Alexa menepuk pipinya dengan sangat 
keras, menyadarkan dirinya dari perasaannya 
yang bodoh. Dia tidak seharusnya memikirkan 
Ferden sekarang. Dia tidak bisa bersama pria itu, 
selain Ferden adalah seorang Pangeran dan 
sangat kaya. Dia juga memiliki janji dengan 
seseorang. Dia akan pergi dengan orang itu dan 
kepergiannya akan membuat Ferden tidak ada di 
dalamnya. Jadi dia tidak ingin memulai hal yang 
tidak bisa dia akhiri nantinya. 

Gadis itu bergerak hendak ke arah di mana 
dia akan tidur. Namun langkahnya terhenti. 
Keterkejutan menyelimutinya dengan sangat 
besar dan dia tidak ingin menduga dengan 
harapan yang akan menghempaskannya. Tapi dia 
tidak memiliki dugaan yang lebih baik dari 
dugaannya saat ini. Tempat tidur yang sudah dia 
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atur dengan sedemkian rupa telah lenyap. Tidak 
ada tanda-tanda keberadaan tempat itu sama 
sekali. 

Mata Alexa terarah pada pria yang masih 
sibuk dengan bacaannya. Hanya dia tersangka 
yang membuat tempat tidurnya tidak bersisa. 

"Pangeran," sapanya dengan masih ragu- 
ragu yang terdengar kental dalam suaranya. 

Ferden mengangkat wajahnya. Tahu kalau 
dirinya yang dipanggil. Dia menatap Alexa 
dengan tanda tanya tanpa suara. 

Alexa menunjuk tempatnya. Sofa yang 
hanya tinggal ada sofa saja di sana. "Ke mana 
selimut dan bantal saya?" 

Ferden menatap kamarnya dan tepat 
berakhir di ranjangnya. Di sebelahnya. "Di sini." 
Ferden menepuk ranjang di sampingnya yang 
kosong dengan selimut terlipat dan bantal 
lengkap dengan guling penghalang. "Sudah 
kupindahkan, kupikir kau salah menempatkannya 
jadi aku memindahkannya." 

Alexa melongo dengan penjelasan pria itu. 
"Saya tidak salah menempatkannya, Pangeran." 
Rasanya dia kembali ingin menghentakkan 
kakinya karena dia frustasi. 

"Ah begitu, kalau begitu kau memang 
salah mengerti. Kau tidur di sini, itu 
hukumannya." 

"Anda bercanda kan?" 
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"Tentu saja tidak, apa aku memang terlihat 
bercanda?" Ferden dengan tampang sok 
bodohnya. "Aku bisa menegaskan semuanya 
untukmu, Alexa." 

Alexa memijit kepalanya dengan kencang. 
Dia pikir segala hukuman hanya akan sampai di 
sini saja, rasanya dia tampak terlalu meremehkan 
pria itu. Dia baru sadar kalau Ferden sangat tidak 
masuk akal. Bayangkan saja, segalanya tidak ada 
yang masuk dalam akal gadis itu. 

Alexa dihukum karena membuat Ferden 
merasa khawatir, ini pertama kalinya ada yang 
dihukum oleh hal semacam itu. Benar-benar baru 
pertama kalinya. Lalu juga hukumannya yang 
sangat-sangat tidak masuk di akal. Mana ada 
orang dihukum tidur bersama, tidak tidur 
bersama secara arti yang sebenarnya. Tapi tetap 
saja, di ranjang yang sama dua orang dengan jenis 
kelamin yang berbeda akan tidur, itu tidak bisa 
dibenarkan. 

Mungkin jika Alexa tidak memiliki 
perasaannya yang terpendam pada pria itu, tidak 
akan jadi masalah besar baginya. Hanya saja ada 
perasaan yang coba dia jaga. Di mana perasaan 
itu akan tidak terkendali kalau sampai Alexa 
membiarkannya semakin pekat. 

"Kau tidak tidur?" tanya Ferden lagi masih 
dengan tampang bodohnya. 
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Rasanya Alexa ingin sekali merobek 
topeng lugu di wajah pria itu. Jelas Ferden sangat 
tahu kalau dirinya tidak masuk akal dengan 
segala aturan yang dia berikan. Hukuman dan 
segala hal bodoh lainnya. Tapi pria itu sungguh 
tebal muka. Dan yang lebih buruk dari semua itu 
adalah Alexa tidak bisa melakukan banyak hal. 
Dia hanya pelayan dan untuk pertama kalinya dia 
menyesali sebab tidak mengiyakan permintaan 
Carolina untuk menjadikan dia anak angkat tapi 
Jika dia mengiyakan juga, hanya akan membuat 
dirinya sendiri yang merana. Dia akan jatuh cinta 
pada kakak angkatnya? Membayangkannya saja 
membuat Alexa merasa ngeri sendiri. Ini lebih 
baik, biarkan saja seperti ini tanpa adanya 
penyesalan. Dia tidak suka merasa menyesal. 

Alexa berjalan ke arah ranjang. Ferden 
telah memberikan dua guling di tengah mereka 
tapi itu tampak tidak cukup untuk membuat 
Alexa menahan dirinya nanti. Dia ingin 
membentang tembok di antara mereka. Itu akan 
membuat dia lebih tenang untuk tidur. 

Gadis itu naik ke tempat tidur. 
Membentangkan selimut untuk dirinya dan 
membelakangi Ferden. Dia memejamkan mata. 
Berusaha tidak ambil peduli siapa yang ada di 
belakangnya. Dia hanya berdoa semoga nanti 
dalam tidurnya, dia tidak melakukan hal yang 
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akan dia sesalkan. Walau sepertinya dia juga 
tidak akan bisa tidur. 

"Kau akan tidur?" 

Mata gadis itu terbuka mendengar 
pertanyaan Ferden yang enteng. "Ya, Pangeran." 

"Kau tidak ingin mengatakan sesuatu?" 

Alexa berbalik dan dia terkejut karena 
Ferden telah membuka kacamatanya dan buku itu 
telah entah ke mana. Fokus mata biru itu terarah 
padanya dan membuat dia harus menelan 
ludahnya sendiri. Dia menyesal karena begitu 
saja berbalik, harusnya dia antisipasi dulu. 
Sedikit menjaga degup jantungnya. 

Kini dia tidak bisa berbalik untuk kembali 
membelakngi pria itu. Matanya telah 
menghipnotis. 

"Kita bicara sebelum tidur, mau?" 

Alexa mengangguk. 

Beberapa kerjapan di matanya membuat 
Alexa merasa lebih intens lagi. Ferden telah 
mematikan lampu bacanya dan hanya ada lampu 
tidur sekarang. Pria itu juga telah berbaring. 
Dengan menghadap pada Alexa, membuat 
mereka saling menatap dengan aura kamar yang 
berbeda. Entah mungkin hanya perasaannya saja 
yang membuatnya terasa berbeda. 

"Pangeran." 

"Hmm?" 
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Alexa memperbaiki cara tidurnya. Satu 
tangannya ada di bawah kepala. Sementara 
tangan yang satunya lagi ada di atas guling. 
"Pangeran tidak marah lagi pada saya?" 

"Marah? Kapan aku marah padamu, 
Alexa?" 

Alexa menelan ludahnya. "Ini tentang 
malam kemarin, saya memang berencana 
mengistirahatkan mata saya sebentar. Saya 
sungguh tidak sengaja tertidur, Pangeran. Itu 
diluar kendali saya. Tapi itu juga kalimat benar, 
karena saya yang memulainya. Harusnya saya 
bertahan dan menyelesaikan apa yang anda 
tugaskan. Tapi saya lalai dan saya patut 
mendapatkan rasa marah dari Anda." Mata Alexa 
menatap ke bawah. 

Alexa terkejut saat tangannya dilingkupi 
oleh tangan besar dan itu milik Ferden. Matanya 
terangkat menatap pria itu dengan salah tingkah. 

"Pangeran." Alexa mencoba menarik 
tangannya dan Ferden menahannya. 

"Aku tidak marah padamu, Alexa. Sama 
sekali." 

Pengakuan Ferden membuat Alexa 
menghentikan tangannya. Dari tadi dia ingin 
melepaskan genggaman tangan pria itu yang 
melingkupi tangannya. Tapi karena apa yang 
dikatakan Ferden, Alexa jadi berhenti dan diam 
menatap pada pria itu dengan setengah tidak 
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yakin. "Anda tidak perlu menghibur saya, 
Pangeran. Saya tahu..." 

"Jika aku marah padamu maka aku tidak 
akan wmenggendongmu ke kamarmu dan 
menidurkanmu. Itu bukan hal yang akan 
dilakukan oleh orang yang marah." Genggaman 
tangan Ferden menguat. 

Kalau saja tangannya tidak berada dalam 
genggaman Ferden, maka dia sekarang akan 
menutup mulutnya yang ternganga saat 
mendengar hal yang tidak akan bisa dia percayai. 
"Anda yang menggendong saya ke kamar?" 

Ferden mengangguk. "Pikirmu siapa? Kau 
tidak memiliki riwayat tidur berjalan." 

Alexa tidak memikirkannya tapi memang 
benar begitu. Dia tidak memiliki riwayat tidur 
berjalan dan jika Ferden tidak mengatakannya 
maka dia tidak akan memikirkannya. 

Alexa jelas terlalu fokus dengan rasa 
marah yang mungkin dimiliki Ferden untuknya, 
yang tentu saja sangat dibenarkan oleh seluruh 
dirinya kalau pria itu sungguh marah. Hingga dia 
tidak terlalu memikirkan bagaimana dia bisa 
berakhir di kamar. Dia hanya memutuskan kalau 
dia berjalan sambil tidur dan tidak pernah 
memikirkannya lagi. 

Kini setelah Ferden mengatakannya, dia 
merasakan degupan di jantungnya. Menatap pria 
itu dengan rasa malu yang luar biasa. Dia mengira 
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Ferden marah padanya tapi pria itu malah 
menjadi orang yang menggendongnya. 

"Aku memiliki banyak sekali hal dalam 
pikiranku hari ini jadi aku memang mengaku 
kalau aku menjauh darimu. Aku harus 
memikirkan hal di mana kau tidak ada di 
dalamnya. Agar aku bisa berpikir dengan lebih 
baik." 

Alexa mengangguk. "Saya mengerti." 
Walau ia tidak paham sama sekali maksud Ferden 
tapi dia tetap mengatakan mengerti. Setidaknya 
kepalanya masih sibuk dengan fakta kalau pria itu 
menggendongnya. Kenapa Ferden sampai 
menggendongnya, itu yang menjadi 
pertanyaannya. Tapi dia tidak terlalu yakin untuk 
menanyakannya. 

"Sudah malam. Sekarang tidurlah." 

Alexa rasanya belum puas. Mereka tidak 
memiliki titik temu pada percakapan mereka. 
Tapi Ferden sudah memejamkan matanya dengan 
wajah terus terarah padanya. Alexa yang tidak 
ingin ketahuan terus menatap pria itu akhirnya 
ikut memejamkan mata. Karena sudah tahu pria 
itu tidak marah padanya, akhirnya dia bisa lebih 
tenang. 

Walau fakta tentang alasan Ferden yang 
entah dengan alasan apa menggendongnya, 
belum dia dapatkan. Tapi Alexa tetap berusaha 
tertidur. Lelap menjemputnya dengan segera. 
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Apalagi dengan genggaman tangan pria itu yang 
tidak terlepas darinya. Itu membuat tidurnya 
terasa nyenyak sekali. Kini dia juga sadar dari 
mana rasa nyenyak itu berasal. Pria ini membuat 
dia merasakan damai. 


KKK 
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Chapter 9 — Terperangkap 


Mata biru itu terbuka dan dengan 
pandangan langsung tertuju ke arah dinding di 
mana jam ada di sana. Setengah jam tepat setelah 
dia berusaha memejamkan matanya dan berpura- 
pura tidur. Kim dia menyerah, dia mencoba 
melelapkan dirinya tapi tidak bisa dan imi titik di 
mana dia tidak bisa lagi mencobanya. Rasa ingin 
melihat gadis itu terlelap mendobrak akal 
sehatnya. 

Ferden tersenyum dengan 
mata birunya yang bercahaya 
bahagia. Melihat mata gadis itu 

terpejam dengan damai. 
Genggaman tangannya juga 
terbalaskan dengan sangat erat. 
Gadis itu tidak melepaskan 
genggamannya dan malah 
membalas dengan lebih erat. 

Tangan Ferden yang 

tadinya bebas, kini bergerak dan berada di wajah 


Bound by The Prince - 100 


gadis itu. Mengelus pipi lembut Alexa. Lalu 
menyingkirkan anak rambut Alexa dengan pelan. 
Yang dia tahu dari Alexa baru-baru ini adalah 
gadis itu bukan orang yang mudah bangun 
dengan gangguan kecil. Terbukti saat Ferden 
menggendongnya juga, gadis itu tetap nyaman 
dalam lelapnya. Kini juga tampaknya begitu. 

Ferden menatap guling di depannya. Dia 
merasa itu menghalanginya. Membuat Ferden 
dengan segera menyingkirkan benda itu. 
Meletakkan di belakang tubuhnya. Hingga 
mereka tidak memiliki penghalang lagi, lalu dia 
menarik tubuh itu mendekat padanya dan 
mendekap tubuh Alexa dengan hangat. 
Pelukannya hangat dan erat. Kini dia bisa 
memejamkan matanya dengan perasaan tenang. 

Pelukan itu membuat Ferden dengan 
nyaman memejamkan matanya. Rasanya pasti 
akan sulit jika tidak ada Alexa di dekatnya. Dia 
merasa sangat nyaman dengan gadis ini dalam 
dekapannya. Seolah mereka tercipta untuk satu 
sama lain. Ciuman terlayang ke pipi gadis itu 
dengan lembut. 

"Kau akan tetap ada di sisiku, Alexa," janji 
Ferden dengan pasti. 

Mata biru itu tertutup dengan erat. Dalam 
senyum damai yang menyenangkan. Merasakan 
hangat menyusup di dalam tubuhnya. Tubuh 
mereka yang saling mengisi. Dalam dekap hangat. 
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Gadis itu menatap sosok di depannya 
dengan derai tangis dan kemarahan. Dia sedih 
tapi juga marah dalam detik yang sama. Belaian 
tangan di wajahnya membuat gadis itu 
menepisnya. 

"Kau akan meninggalkan aku, Malik?" 

Sosok di depannya menghela nafasnya. 
Menatap pada sang gadis dengan penuh sayang. 
"Hanya sementara. Aku akan kembali." 

"Kau jahat, Malik. Kau akan 
meninggalkan aku sendiri sementara aku sangat 
membutuhkanmu di sini. Aku butuh kamu dan 
hanya kau yang aku miliki, Malik. Aku tidak bisa 
tanpamu." 

Malik mendekat dengan sentuhan di bahu 
gadis itu. Lembut sentuhan itu walau sang gadis 
menepisnya dengan sangat kuat, tidak 
mengizinkan dia menyentuh. Tapi jelas Malik 
sangat tahu kalau gadis itu tidak sungguh- 
sungguh menolaknya. 

"Tunggu aku, hanya beberapa tahun. Jika 
aku tidak kembali maka aku siap menjadi 
bajingan. Aku akan kembali, untukmu. Hanya 
untukmu. Kau sangat tahu aku mencintaimu. 
Jadi bertahan untukku. Saat nanti, aku telah bisa 
menjagamu sendiri dengan kedua tanganku maka 
aku akan berdiri di sisimu. Aku akan menjadi 
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satu-satunya tempat kau bersandar. Kau akan 
pulang bersamaku dan kita akan bersama." 

"Malik, bawa aku pergi. Aku tidak bisa 
tidak bersamamu." 

Malik meraih lengan gadis itu dengan erat 
menariknya. Memasukkan gadis itu dalam 
dekapannya yang hangat dan melindungi. 
Ciuman terlayang di pucuk kepalanya. Tangis 
gadis itu kencang tapi Malik jelas tidak bisa 
berbuat apa-apa. Dia sudah memutuskan dan dia 
selalu memegang apa yang menjadi 
keputusannya. 

Mata Alexa terbuka. Dia mengerjap 
beberapa kali dan kembali memejamkan matanya. 
Lagi-lagi dia harus menangis dalam tidurnya. 
Sosok itu kembali hadir dalam mimpinya dengan 
cara yang buruk. Membuat rasa marah dan sedih 
itu bercampur menjadi satu. Dia lalu sadar 
caranya tidur tidak normal. 

Alexa segera bangun dengan cepat, 
melihat pria yang terpejam dalam lelapnya. 

Dia duduk dengan kedua tangan 
menyembunyikan wajahnya. Apa yang sudah dia 
lakukan? Apa yang dia takutkan ternyata terjadi 
juga. Bagaimana dengan mudah dia berakhir 
dalam dekap pria itu dan memasukkan diri 
pastinya. Untung saja dia segera bangun dan 
bukannya Ferden yang bangun duluan, lalu 
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melihat apa yang dia lakukan. Alexa 
menggeleng. 

Mungkin jika Ferden yang bangun maka 
dia sudah dilempar karena pria itu terkejut. 
Walau tampaknya Ferden bukan orang yang akan 
melakukan hal semacam itu. Ferden terlihat 
menyayanginya, memang semua orang 
menyayanginya. Semua anak Carolina 
maksudnya. 

Alexa memilih menyingkir dari ranjang. 
Menyibak selimutnya dan turun. Dia berjalan 
dengan langkah pelan. Tujuannya adalah balkon 
kamar di mana tempat itu akan membuat 
perasaan lebih tenang. Sekarang pikirannya 
begitu rumit. Penuh dengan pilihan dan penuh 
dengan ketidakyakinan. 

Dia berdiri di balkon dengan pintu di 
belakangnya yang telah ditutup. Baru sadar kalau 
cuaca malam hari sangat dingin, harusnya dia 
membawa selimutnya bersama. Mau kembali ke 
dalam, dia tidak ingin meninggalkan dingin ini, 
karena dinginnya bisa membuat dia berpikir lebih 
jernih. Walau tubuhnya sedikit tidak nyaman. 
Tapi otaknya cukup nyaman dengan dinginnya. 

Alexa memeluk tubuhnya sendiri. 
Menatap ke depan dengan beberapa helaan nafas 
yang berat, memikirkan mimpinya dengan sangat 
hati-hati. Dia memijit kepalanya dengan pelan, 
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dengan satu nama yang terus tersebut di 
kepalanya. 

Malik. Malik. Malik. 

Nama itu bagai membayang di kepalanya. 

Kedua tangannya terus memeluk tubuhnya 
dengan erat, dingin semakin mendekapnya 
dengan kuat. Membuat tubuhnya menggigil. 

Tubuh Alexa tersentak saat dia merasakan 
hangat pada punggungnya. Dua lengan 
memeluknya dengan erat. Membungkus dingin 
pada tubuhnya hingga Alexa harus membeku 
bagai patung. Dia jelas tahu siapa pemeluknya. 
Dia mengenalinya dengan sangat baik. Aroma 
dan rasa tubuh ini, dia menghapalnya. 

"Pengeran..." 

"Apa yang kau lakukan di sini? Di luar 
dingin sekali." 

Alexa coba berontak dalam dekapan pria 
itu tapi Ferden seperti biasa. Memberikan 
tekanan lebih kuat pada sentuhannya. Tidak 
memberikan jalan bagi Alexa berkutik. Dan 
Alexa yang mulai paham bagaimana pemaksanya 
Ferden, akhirnya tidak melawan lagi. Walau 
kedekatan seperti ini membuat dia semakin 
dipenuhi tanya dalam hatinya. 

"Saya terbangun dan tidak bisa tidur lagi." 

"Harusnya kau bangunkan aku untuk 
menemanimu." 
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Alexa diam. Dia tidak tahu harus berkata 
apa. Kenapa dia harus meminta Ferden 
menemaninya. Apa hubungan mereka sejauh itu 
hingga bisa membuat salah satu dari mereka 
membutuhkan yang lain. Tapi saat mereka 
sedekat ini, kenapa rasanya mereka menyatu. 
Kenapa Ferden melakukan semua ini pada Alexa? 
Apa tujuan Ferden? 

"Kau bermimpi buruk?" tanya Ferden lagi 
melihat gadis itu tidak menimpali kalimatnya. 

Alexa mengangguk. "Hanya mimpi 
buruk." 

"Bukan hanya jika kau sampai harus 
mendinginkan diri di sini. Kau tidak ingin 
cerita?" 

Dia tidak akan dengan sukarela tentu saja 
menceritakan Malik pada Ferden. Ferden tidak 
pernah tahu kisah dirinya dan Malik. Hanya 
Carolina yang tahu dan jelas wanita itu tidak 
mengatakan apapun tentang Malik pada putra- 
putranya. Berarti Carolina juga berpikir akan 
dengan lebih baik menyembunyikan Malik dari 
orang lain. Setidaknya itu menjaga keselamatan 
Malik yang memang telah melakukan hal buruk 
di masalalu. 

Alexa menggeleng. "Mimpi buruk saja, 
Pangeran. Tidak ada untuk diceritakan." 

"Baiklah, mungkin lain kali." Ferden 
memiliki keyakinan yang sangat kuat kalau gadis 
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itu memiliki sesuatu untuk diceritakan. Namun 
dia belum siap untuk semua itu. 

Alexa mendesah dan Ferden sangat keras 
kepala. Jika dia sudah yakin akan sesuatu maka 
tidak ada yang bisa merubah semua ini. Sekarang 
begitu. Keras kepala dan pemaksa adalah dua 
sikap menonjol yang baru diketahui Alexa ada 
pada diri pria ini. Bukan hal yang akan membuat 
dia bersuka cita. Tapi jelas dua sifat itu tidak 
membuat Alexa merasa keberatan sama sekali. 

Ferden adalah cinta yang tidak bisa dia 
tolak lagi. Entah dengan alasan apapun, gadis itu 
memang telah terperangkap dalam perasaannya 
terhadap Ferden. Dia tidak kuasa mengubah 
alurnya. Dia tidak bisa memutar arah langkahnya. 
Dia hanya bisa menikmatinya seperti saat ini. 

Tangan Alexa berada di atas punggung 
tangan Ferden. Di mana tangan pria itu melingkar 
di tubuhnya dan menyatu di atas perutnya. 

"Pangeran, apa kita akan terus seperti ini?" 

Ferden menjenguk wajah Alexa di mana 
gadis itu menatap segera padanya. Tatapan 
mereka bertemu dan tanpa bisa menahan dirinya 
lagi, Ferden segera mendekat dan mencium bibir 
gadis itu dengan cepat. Hanya kecupan singkat 
tapi sanggup membuat dada keduanya berdentum 
dengan sangat keras. Alexa harus membungkam 
bibirnya sendiri akibat ciuman tiba-tiba yang 
diberikan Ferden. 
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"Pangeran, apa yang anda lakukan?" 

"Masih bertanya? Itu sebuah ciuman." 

Alexa menelan ludahnya. "Saya tahu, tapi 
kenapa anda melakukannya?" 

Ferden diam dengan mata dalam menatap 
pada gadis tersebut. "Kau sungguh ingin tahu 
alasannya, Alexa?" 

Alexa tidak yakin apa dia sungguh tidak 
tahu alasannya atau dia hanya sedang 
menyangkalnya saja dengan sekuat hati. Apapun 
itu, jelas jawabannya telah ada di mata biru 
Ferden. Dia bisa membacanya dan dia tidak 
yakin. 

"Pangeran..." 

"Panggil namaku, Alexa. Aku ingin 
mendengar bagaimana bibir itu menyebut 
namaku." 

Alexa melihat mata biru itu menatapnya 
dalam. "Pangeran... Hmmhhmm." 

Bibir Ferden menjelajah bibir Alexa 
dengan kuat. Menghisap bibir bawah gadis itu 
dengan cukup kuat. Tekanan pada tubuhnya 
semakin keras. Kedua tangannya harus menahan 
gadis itu agar tidak melemas. Dia belum 
mendapatkan jawabannya jadi Alexa belum bisa 
melemah sekarang. 

"Sebut namaku, Alexa. Aku tahu kau 
sangat ingin melakukannya." 
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Alexa menggeleng. Bibir mereka sangat 
dekat, akan dengan mudah bagi Ferden untuk 
memberikan dia ciuman lagi. 

"Aku akan menciummu dengan sangat 
keras jika tidak kau lakukan. Akan kubuat 
lututmu melemas dengan sentuhan lidahku. Jadi 
sebut namaku sekarang sebelum kubuat kau 
menyesalinya." 

Seperti biasa pria itu keras kepala dan 
sangat memaksa. Apa yang dia inginkan harus 
dia dapatkan dan poin pentingnya adalah, dia 
sangat tahu sehebat apa pesona yang dia miliki 
hingga meruntuhkan akal sehat gadis di depannya. 
Kata-katanya yang penuh dengan ancaman 
bukannya membuat Alexa terancam, malah gadis 
itu seperti dibuai dan membuat dia tergoda. 
Godaan sang iblis setara dengan kata-kata 
Ferden. 

Alexa menatap dengan lamat-lamat. 
Ferden sudah siap kembali melumat rakus 
bibirnya saat begitu saja Alexa menyebut nama 
pria itu dengan bibirnya. Nama yang sangat ingin 
dia sebutkan sejak dulu tanpa ada embel-embel 
pangeran atau tuan. 

"Ferden..." 

Ferden tersenyum dengan sumringah. 
"Ferden? Bukan Hector, tapi Ferden?" 
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Alexa mengangguk pelan. "Saya suka 
nama Ferden. Itu membuat lidah saya suka dalam 
menyebutkannya." 

Ferden mendongak dengan keceriaan yang 
tampak nyata di matanya. "Ferden ya... kupikir 
aku juga menyukainya. Menarik karena kau akan 
menjadi satu-satunya orang yang memanggil aku 
dengan nama tengahku." 

Tekanan tangan Ferden pada tubuh Alexa 
melemas. Membuat gadis itu bisa sedikit berkutik, 
walau tentu saja tidak bisa lepas tapi tetap 
sekarang dia bisa memutar tubuhnya hingga 
mereka berhadapan. Keduanya saling menatap 
dalam diam. 

"Kau harus tetap memanggil aku dengan 
nama itu. Kau kularang memanggil aku dengan 
nama lainnya." 

“Apa? Tapi..." 

"Tidak bisa dibantah, Alexa. Aku tidak 
akan senang jika kau memanggil aku dengan 
yang lainnya." 

Dan jika Ferden tidak senang maka Alexa 
juga tidak akan merasa senang. Sekarang dia 
memang sungguh terperangkap. Dia akhirnya 
mengangguk. Toh dia tidak akan bisa menolak 
juga. 

"Dan maafkan aku..." 
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Alexa mendongak tidak mengerti dengan 
permintaan maaf yang diberikan Ferden 
padanya. 

"Tapi kau memang sangat menggodaku." 

Alexa terkesiap saat kembali bibirnya 
dibungkam dengan bibir pria itu. Dilumat dengan 
kasar tapi lembut. Alexa tidak berkutik karena dia 
sangat suka dengan sensasi bibir pria itu yang 
menciumnya. 


KKK 
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Chapter 10 — Bukit Kenangan 


Ferden membuka lemarinya dan meraih 
satu jaket hangat di sana. Dia sendiri sudah rapi 
dengan tampilan celana panjang juga t-shirt. 
Jaket juga telah terpasang di tubuhnya. 
Rambutnya tidak dia berikan apa-apa hingga 
Jatuh lurus ke dahinya. Setengah dahinya tertutup 
rambut dengan mata biru yang telah menjadikan 
satu sosok yang tengah sibuk dalam lelapnya 
menjadi objek matanya. 

Objeknya tengah tertidur 
dengan sangat pulas. Selimut 
membungkusnya erat dan dia 
terlihat sangat nyaman dalam 

lelapnya. Bahkan mungkin dia 

akan sangat kesal jika tidurnya 
diganggu. Tapi Ferden tidak 
memiliki pilihan lain selain 
mengganggunya. Dia akan 
mengajak sosok itu pergi. 
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Ferden bisa saja membawanya dengan 
selimut tebalnya. Menggendongnya tanpa perlu 
kewalahan untuk melakukannya. Hanya saja 
Alexa pasti akan terkejut jika dia melakukannya 
seperti itu. Jadi dia tidak memakai cara itu. Dia 
juga ingin Alexa terjaga saat mereka di 
perjalanan. Dia butuh teman mengobrol dan satu- 
satunya teman yang dia inginkan adalah gadis 
yang tengah sibuk dalam lelapnya saat ini. 

Ferden duduk di pinggir ranjang, dekat 
dengan Alexa. Wajah gadis itu menghadap 
dirinya dan tengah terbuai dalam mimpi indahnya. 
Senyum membingkai wajah cantik itu. 

Tidak kuasa menahan dirinya dan 
sepertinya menyerang Alexa akan menjadi hobi 
barunya, kini pria itu mendekat dan mendaratkan 
ciuman di kepala gadis itu. Mengecup dengan 
hangat di sana bahkan matanya sampai terpejam 
untuk menikmati sentuhan bibirnya pada diri 
gadis itu. Ferden melihat senyum di sana ketika 
dia mengangkat kepalanya. Menyudahi ciuman 
pagi harinya. Gadis itu bergerak dengan wajah 
bahagia. 

Tapi ciuman itu tidak membangunkannya. 
Malah Alexa tampak semakin terbuai dan 
menyamankan dirinya. Andai dia tidak sangat 
ingin pergi dengan Alexa, mungkin Ferden 
sekarang juga akan ikut bergabung dengan gadis 
itu. Membiarkan dirinya ikut terlelap dengan 
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lengannya memeluk hangat tubuh yang begitu 
pas dalam dekapannya. 

Kini dia terpaksa mengelus pelan pipi 
Alexa agar gadis itu bangun. "Alexa... bangun 
ayo... hei.." 

Alexa memegang tangannya 
menggenggam dengan erat. Beberapa saat 
kemudian matanya mengerjap dan pandangannya 
menjadi solid. Menemukan Ferden di depannya 
dan melihat bagaimana tangannya menggenggam 
tangan pria itu dengan erat. Dia melepaskan 
pegangannnya. 

Suaranya sudah akan terdengar memanggil 
pria itu dengan sebutan pangeran. Tapi dia ingat 
apa yang terjadi tadi malam. Bagaimana Ferden 
mengatakan dengan sedikit selipan ancaman 
kalau pria itu tidak akan senang dia menyebutnya 
dengan panggilan pangeran. Jadi Alexa bangun 
dengan deheman dan kembali mengarahkan 
pandangan matanya pada pria yang dengan sabar 
menunggunya. Menatap dia dalam balutan 
senyuman lembut. 

"Ferden," sebutnya setelah 
mempersiapkan diri. 

Matanya menatap jam dinding. Masih jam 
lima dan itu cukup pagi untuknya bangun. Jika 
dia memang pelayan dan benar-benar 
diperlakukan seperti pelayan, maka tidak akan 
aneh bangun jam sepagi ini. Bahkan lebih aneh 
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karena dia belum bangun di jam sepagi ini. Tapi 
dia bukan pelayan biasa, dia sekarang bahkan 
seakan terikat dengan pria di depannya. Walau 
hubungan mereka belum pasti dan lebih hebatnya 
lagi, pria di depannya adalah dalang dia melewati 
malam tanpa banyak terpejam. 

"Apa Yang Mulia memanggil saya?" 
Alexa mengucek matanya. Mungkin Carolina 
membutuhkan dia makanya Ferden 
membangunkannya. 

"Pakai jaket ini." Ferden sudah 
memasangkan jaket miliknya ke tubuh Alexa. 
Gadis itu belum sepenuhnya sadar makanya dia 
diam saja. Dia bahkan masih mencoba membuat 
nafasnya menjadi lebih baik. Mengatur degup 
jantungnya. Jaket kebesaran itu membungkus 
tubuhnya dengan hangat. 

"Ke mana? tanya Alexa. 

Ferden meraih kedua lengan gadis itu dan 
membantunya turun dari ranjang. Bahkan dia 
mendekap pinggang Alexa dengan balutan 
lengannya. Membuat Alexa berdiri dengan tegap 
walau setengah tubuhnya terasa masih limbung. 
Alexa bertahan karena ada Ferden di sisinya. 

"Ke mana kita, Ferden?" 

Ferden menatap Alexa dan mengecup 
keningnya. "Ikut saja, pegang aku kalau kau 
masih mengantuk. Aku akan membimbing 
jalannya." 
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Satu tangan Alexa yang bebas mengucek 
matanya. Satunya lagi berpegangan pada lengan 
Ferden. Mereka berjalan bersama dengan gadis 
itu yang masih ingin memejamkan matanya. Dia 
benar-benar tidak mendapatkan tidurnya dengan 
baik tadi malam, jadi sekarang dia tidak bisa 
mengontrol dirinya untuk menginginkan matanya 
terpejam kembali. 

Mereka terus berjalan dengan kepala 
Alexa yang kini bersandar di dada Ferden. 
Langkahnya sudah tidak karuan lagi. Hanya 
Ferden yang membuat dia masih berjalan. 

Ferden memasukkan Alexa ke dalam 
mobil. Melihat sekitar dan dia beruntung ibu dan 
ayahnya tidak muncul. Dia sangat tahu kalau 
ibunya ada maka segala rencanaya untuk pergi 
akan menjadi kacau. Ibunya akan mulai 
memerankan dramanya dan itu hanya akan 
berakhir membuat Alexa membela ibunya. 
Ibunya sangat pintar mengambil simpati orang 
lan. Terutama Alexa yang memang begitu 
menyayanginya. 

Alexa mendengar suara mesin mobil yang 
di nyalakan dan melihat tubuhnya yang di 
pasangkan sabuk pengaman juga jaket di 
tubuhnya. Dia mulai sadar dan melihat sekitar. 
Mobil telah berjalan dengan Ferden sebagai 
sopirnya. 

"Ke mana kita?" 
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Mata gadis itu sepenuhnya sadar dan 
menatap ke mana mobil melaju. Meninggalkan 
rumah. Dia melihat Ferden lagi. 

"Ferden, ke mana kita akan pergi?" 
tanyanya lagi. 

"Kau akan tahu nanti." Pria itu 
mengedipkan matanya. 

"Astaga, Ferden... aku belum membasuh 
wajahku dan aku juga terlihat berantakan. Kau 
bercanda?" 

Pria itu tidak mengatakan apa-apa. Dia 
malah meraih tangan gadis itu dan tanpa berdosa 
mencium tangan gadis itu. Hingga dengan kesal 
Alexa harus bersandar ke mobil. Pria yang satu 
ini sungguh tidak bisa tertebak apa yang dia 
inginkan. 


kk 


Mobil telah berhenti sejak tadi dan 
harusnya mereka sudah keluar tapi Alexa tidak 
ingin keluar. Dia bersedekap dan hanya menatap 
ke depan tanpa peduli dengan kata-kata bujukan 
yang hadir di sampingnya. Pria itu telah 
mengeluarkan berbagai kalimat bujukan agar 
Alexa mau menurut dan keluar bersamanya. Tapi 
gadis itu tetap saja tidak berkutik. Dia bukannya 
dengan sengaja menolak ingin dari pria itu hanya 
saja jelas Ferden membuat jebakan untuknya dan 
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berpikir kalau Alexa akan dengan senang hati 
menerima jebakan itu. 

Lihat saja bagaimana perbedaan mereka 
saat ini. Ferden dengan segala kerapiannya yang 
membuat dia tampak begitu tampan. Sementara 
dirinya dengan tampang baru bangun tidur dan 
terlihat amat sangat berantakan. Mereka jadi 
benar-benar berbeda jauh dan itu tampaknya di 
sengajakan oleh Ferden. 

Dengan lengannya dia menutup wajahnya 
dan bersandar menyamankan diri. Walau dirinya 
tidak terasa nyaman sama sekali. 

Ferden masih diam menatap dengan seribu 
pikiran cara untuk membuat gadis itu mau keluar. 
Dia sudah sangat yakin hal seperti ini akan terjadi 
tapi bukit itu telah ada di depan matanya dan dia 
butuh Alexa melihatnya. Di jam seperti ini akan 
terlihat sangat indah dan pastinya gadis itu akan 
sangat berterimakasih nanti. 

"Kau sungguh tidak ingin keluar?" tanya 
Ferden kembali memastikan hal yang sudah 
sangat pasti. 

Alexa menyingkirkan lengannya dan 
menatap pada pria itu. "Menurutmu Ferden?" 

Ferden mengangguk dengan perlahan dan 
mulai membuka pintu mobilnya. Membuat Alexa 
menatap dengan hanya kerutan samar tanda tidak 
mengerti. Dia duduk dengan tegak ketika Ferden 
sudah ada di luar dan berjalan. Pria itu akan 
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meninggalkannya? Begitu saja? Di sini? Tidak 
akan dia biarkan. 

Tapi dugaannya meleset karena Ferden 
hanya memutari bagian depan mobil menuju 
kearahnya. Pintu di sampingnya terbuka dan 
senyuman lebar dari Ferden harus menyadarkan 
Alexa atas apa yang akan dilakukan pria itu. Dia 
selalu lupa bagaimana pemaksanya Ferden 
dengan apa yang dia inginkan. 

Sabuk pengamannya telah dibuka dan 
begitu saja Ferden meraih tubuhnya yang 
berontak hendak melepaskan diri untuk keluar. 
Dia melawan pria itu dengan sekuat tenaga dan 
siap masuk lagi ke mobil. Tapi mau 
bagaimanapun, jika Ferden sudah menginginkan 
dia keluar maka itu yang akan terjadi. Setelah 
berhasil membuat tubuhnya ada di luar mobil, 
pria itu dengan sigap mengunci pintu mobilnya 
dan membuat Alexa hanya bisa berakhir dengan 
kekesalan. 

Dia menatap Ferden dengan dendam 
kesumatnya. 

"Ayo?" 

Ferden mengulurkan tangannya. Alexa 
melengos. 

"Kau akan suka dengan apa yang aku 
tunjukan, Alexa. Jadi ayo?" 

Alexa menggeleng dengan merana. "Lihat 
aku, kau tidak melihat betapa buruk aku saat ini? 
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Rambut berantakan dan wajah bantalku." Alexa 
menunjuk wajahnya. 

Ferden meraih telunjuk gadis itu. "Seperti 
apapun kau saat ini, kau tetap hal terindah yang 
aku miliki Alexa. Kau cantik di mataku dan 
terlalu sempurna untuk tidak membuat jantungku 
berdebar." 

Alexa berdecih. "Gombalanmu tidak 
merubah seperti apa aku terlihat." 

Ferden dengan segera menempelkan 
telapak tangan gadis itu di dadanya. Membiarkan 
Alexa merasakan degup pada dadanya yang 
seperti pacuan kuda. Sangat keras dan seakan 
jantung itu ingin mengeluarkan diri dari sana. 
Alexa yang merasakannya hanya bisa tercengang. 
Dia tidak percaya kalau dia tidak merasakannya 
sendiri seperti ini. 

Saat Alexa menatap pada pria itu, Ferden 
hanya bisa mengangguk. Anggukan yang 
membenarkan kalau apapun yang ada di pikiran 
Alexa saat ini adalah benar adanya. Ferden tidak 
pernah melebihkan suaranya dan dia selalu 
mengutarakan apa yang sungguh dia rasakan 
dalam hatinya. 

Ferden menarik lembut tangan gadis itu 
dan membawanya berjalan bersamanya. Alexa 
tidak lagi melawan dan hanya mengikuti. Apa 
yang ditunjukkan Ferden padanya tadi telah 
menghipnotisnya dengan cukup kuat. Dia 
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berjalan bersama dengan Ferden dengan perasaan 
bahagia yang tidak bisa dia jabarkan. 

Beberapa saat setelahnya, pria itu berhenti. 
Alexa terlalu terpana dengan kedekatan mereka 
hingga dia tidak tahu ke mana Ferden 
membawanya. Saat dia mengangkat kepalanya 
dan melihat apa yang ada di depannya, Alexa 
melebarkan senyumannya dan menatap pria itu 
dengan tidak percaya sama sekali. Menemukan 
Ferden yang menatapnya dalam balutan hangat 
juga mentari pagi yang menyambut mereka di 
bukit yang waktu itu dirinya lihat. 

"Ferden... ini..." Alexa tidka bisa berkata- 
kata. Dia sepenuhnya telah kehilangan seluruh 
duka dalam dadanya digantikan dengan perasaan 
yang bahagia. 

"Kau menyukainya?" 

"Harusnya kau katakan padaku sejak awal 
kalau kau akan membawa aku ke sini." 

"Jika kukatakan sejak awal memangnya 
apa yang akan berubah?" 

Alexa mendekat dan memeluk Ferden. 
"Maka aku akan datang padamu seperti ini lebih 
awal. Terimakasih Ferden. Kau tahu, ini sangat 
berarti untukku." 

Ferden mengelus kepala gadis itu dengan 
lembut. "Aku senang saat kau senang. Akan 
kuberikan dunia padamu jika itu bisa 
membuatmu merasa bahagia." 

Enniyy - 121 


Alexa menggeleng, dia mendongak. "Aku 
tidak menginginkan hal itu, Ferden. Cukup kau di 
sisiku maka itu cukup." 

"Kau mencintaiku?" 

Alexa menatap dalam diam. Menemukan 
pusaran mata biru yang menyesatkannya. Gadis 
itu tidak bisa berkata-kata saat tanya itu terlayang 
begitu saja. Cinta? Dia tergila-gila lebih tepatnya. 
Tapi jika mengakuinya, apa itu hal benar untuk 
dilakukan? 

"Katakan, Alexa. Kau cinta padaku?" 

Alexa menelan ludahnya. "Ya, aku 
mencintaimu. Aku sangat mencintaimu." Dan ia 
biarkan akal sehatnya menghilang dari peredaran 
hatinya. Dia tidak bisa berbohong lagi. Dia tidak 
sanggup menyuarakan kebohongan lebih banyak 
lagi. Dia mencintainya. Dia sangat mencintainya. 

"Maka itu cukup. Aku akan berdiri di 
sisimu dan melawan dunia untukmu." 

Alexa kembali memeluk pria itu dengan 
sangat erat. Membiarkan wajahnya berada di 
dada Ferden dan mendengar bagaimana jantung 
pria itu berdegup untuknya. 

Akhirnya cinta yang selama ini dia 
sembunyikan terbalaskan. Pria ini bersamanya 
sekarang. 


KKK 
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Chapter 11 — kalung 


Ferden meraih tubuh gadis itu agar duduk 
di depannya dan kedua tungkainya menjadi 
penjara bagi tubuh Alexa. Alexa menyamankan 
diri dengan mata menatap pada matahari di depan 
sana yang baru saja mengintip pada mereka yang 
tengah memadu kasih. Kebersamaan romantis 
yang terjalin di antara keduanya. Alexa 
tersenyum dengan perasaan yang teramat bahagia. 
Ini pertama kalinya dia merasa sangat bahagia 
sepanjang hidupnya. Pria ini memberikan dia 
kebahagiaan dengan sepenuh hati. 
Apalagi dengan tubuh pria itu 
yang bersandar di batang pohon 
besar di belakangnya. Entah 
bagaimana Ferden menemukan 
tempat senyaman ini untuk 
mereka. 
Ferden menyatukan helai- 
helai lembut yang ada di 
tangannya menjadi satu. Mencoba 
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mengikat rambut gadis itu agar lebih rapi. Dia 
membuat Alexa terkikik karena sejak tadi sengaja 
menyenggol leher gadis itu hingga membuatnya 
menahan geli. 

Setelah selesai menyatukan rambut gadis 
itu, Ferden mengikatnya dengan lebih rapi dan 
melepaskannya lalu wajahnya datang menjenguk 
wajah Alexa. Gadis itu tersenyum dengan lebar. 
Tangannya merasakan betapa baiknya rambutnya 
terikat hingga pandangannya yang tertumbuk 
pada Ferden sedikit mengerut. 

"Kau sering melakukan ini?" tanya Alexa. 

"Melakukan apa?" 

"Mengikat rambut orang lain. Mantan 
kekasihmu mungkin." 

Ferden tersenyum. Dia menarik dirinya 
dan lebih menyamankan diri pada pohon di 
belakangnya. Gadis itu tidak mendapatkan 
jawaban darinya dan itu membangkitkan rasa 
penasarannya yang cukup kental. Alexa harus 
memutar kepalanya untuk menatapnya dengan 
tanda tanya besar. 

"Kau tidak menjawabku. Apa sangat 
berbekas?" 

Ferden memberikan cubitan kecil di pipi 
Alexa. Sebersit rasa cemburu di diri gadis itu 
yang tertangkap mata Ferden membuat pria itu 
tdak kuasa menahan gemasnya sendiri. Tapi 
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tampaknya respon tenang yang diberikan Ferden 
tidak sanggup menenangkan Alexa. 

Alexa menatap dengan mata memicing. 
Kecurigaan menari di matanya. 

"Aku tidak memilikinya," jujur Ferden. 

"Kau bercanda, itu tidak mungkin. Sejak 
kecil kau memilih berada di luar negeri dan 
menempuh pelajaran di sana. Tidak mungkin kau 
begitu saja tidak memilikinya. Apalagi melihat 
dari bagaimana hebatnya kau melancarkan 
rayuanmu." Alexa menatap Ferden dari atas 
sampai bawah. Tatapannya penuh dengan 
kecurigaan yang membuat Ferden harus 
memasang kaca sebesar mungkin, untuk dia 
melihat dirinya dan bagaimana dia terlihat hingga 
gadis itu harus menatapnya demikian. 

Ferden menunduk menatap dirinya dan 
tampilan santai yang tengah dia pertontonkan 
saat ini. Tidak ada yang sepsial dalam dirinya 
selain betapa tampannya dia dengan rambut yang 
jatuh lurus ke dahinya. Sedikit angin segar 
membuat rambutnya bergerak sesuai dengan 
keinginan sang angin. Dia tampan dan tidak perlu 
mengorasikan dirinya untuk hal yang satu ini. 
Bahkan oranng buta saja mungkin tahu betapa 
tampannya dia dari aura yang dia tampilkan. 

Jika ketampanannya adalah maksud dari 
perkataan Alexa yang penuh rasa curiga itu, 
sungguh dia tidak memiliki celah untuk 
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membantahnya. Dia tampan dan digilai dan dia 
sangat tahu. Betapa banyak gadis-gadis yang 
menginginkan perhatiannya dulu di kampus 
maupun di mana saja dia berada. Terlalu banyak 
yang kadang membuat dia merasa harus 
memudarkan ketampannnya. Tapi pada dasarnya 
tidak pernah ada yang membuat dia menggeser 
hatinya. Masih gadis yang sama. Gadis kecil 
penyelamatnya. Hingga sosok Alexa muncul di 
hadapannya. Menjadi pelayannya dan malah 
berakhir dengan menjadikan hatinya tidak tenang. 
Hingga dia akhirnya sadar kalau segalanya 
adalah cinta. 

"Rayuan? Kapan aku merayu?" 

Alexa memutar bola matanya dengan 
tampang bodoh pria di depannya. Pikirnya Alexa 
sebodoh itu hingga tidak sadar maksud dibalik 
menghukumnya tidur di ranjang yang sama. 
Dasar. 

"Aku hanya merayu padamu, Alexa. Kau 
terayu?" Ferden mendekat. Dia hendak 
menyambar bibir di depannya yang 
menggodanya dengan kerutan manis. 

Alexa yang tahu akan ke mana bibir itu 
berlabuh segera memutar kepalanya dan 
menghadap ke depan. Membuat bibir pria itu 
berakhir di pipinya. Hingga decakan samar 
terdengar di bibir Ferden. Alexa bersedekap. 
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Ferden menarik tubuh gadis itu dan 
memeluknya dengan hangat. Alexa yang tadinya 
tidak menginginkan sentuhan pria itu pada 
akhirnya berakhir dengan menyamankan diri. 
Jual mahal pada Ferden rasanya tidak akan bisa 
bertahan dengan lama. Pria ini selalu punya cara 
untuk membuat dirinya luluh. Jadi tentu saja dia 
memiliki dasar yang sangat kuat untuk tidak 
percaya dengan apa yang dikatakan Ferden. 
Tentang Alexa yang menjadi satu-satunya sosok 
yang pernah dirayunya dengan mengajak dia 
tidur di ranjang yang sama, dengan dalih 
menghukumnya. Rasanya Ferden memiliki 
pengalaman yang cukup banyak. 

Tapi pria itu tudak mungkin berbohong 
padanya bukan? Ferden bukan orang yang akan 
berbohong hanya karena hal semacam itu. Jadi 
Alexa percaya pada Ferden, pria itu memang 
patut dipercaya. 

"Tutup matamu," bisik Ferden. 

"Kenapa?" 

"Percaya padaku, tutup matamu." 

Alexa meraih tangan Ferden yang ada di 
atas perutnya. Memakai tangan itu sebagai 
pegangannya. Lalu matanya tertutup dengan deru 
nafas tenang. Menunggu pria itu entah 
melakukan apa. 

"Sekarang buka," pinta pria itu. Lagi. 
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Perlahan mata Alexa terbuka. Hal pertama 
yang dia tangkap adalah warna. Warna yang 
indah, lalu beberapa saat segalanya terlihat 
dengan baik dan Alexa menemukan tangan 
Ferden yang ada di depan wajahnya sedang 
menggenggam sebuah kalung bermata biru. 
Sangat kecil matanya tapi membuat Alexa 
tersenyum dengan sumringah. 

Alexa mengambil kalung itu dan 
memperhatikannya dengan senyuman lebar. Ada 
bentuk seperti bulan di sana dengan batu permata 
kecil berwarna biru. Sangat cantik dan membuat 
gadis itu tidak kuasa menahan bahagianya. Dia 
bisa merasakan kupu-kupu di dalam perutnya. 
Mengepakkan sayap-sayap kecilnya yang 
menggelitik diri Alexa. 

"Kau menyukainya?" 

Alexa memutar tubunya dan memeluk 
tubuh Ferden. Erat pelukannya dengan elusan 
lembut pria itu di kepalanya. Memberikan 
kehanngatan lewat sentuhan mereka. 
"Terimakasih, Ferden. Aku sangat menyukainya. 
Ini indah." 

Ferden mengangguk saja. Cukup bahagia 
karena kalung yang dia minta dibuatkan hanya 
dalam hitungan hari itu berakhir dengan 
mendapatkan penerimaan dari gadis yang dia 
cintai. 
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Pelukan mereka terlepas dengan mata 
Alexa yang tidak berhenti menatap takjub pada 
benda indah di tangannya. Dia bahkan tidak 
menggubris walau Ferden tengah 
memperhatikannya. Dia terlalu senang dengan 
hadiah yang diterimanya hingga dia tidak sadar, 
kalau dia mempertonton seluruh bahagianya. 

"Mau aku pakaikan untukmu?" 

Alexa mengangguk dengan antusias. 

Ferden mengambil kalung itu dari tangan 
Alexa dan gadis itu membantu Ferden untuk 
mengangkat rambutnya yang terikat. 
Memudahkan Ferden untuk melingkarkan kalung 
itu di lehernya. Merasakan dingin dari tali kecil 
kalung itu. Setelah selesai, Alexa tidak bisa 
menahan bahagianya dengan kembali 
menjatuhkan dirinya di pelukan Ferden. 

"Kau adalah milikku, Alexa. Dengan 
kalung ini aku mengikatmu, kau tidak akan bisa 
pergi dariku. Kalung ini akan membawamu 
kembali padaku. Kalung ini adalah kekuatan 
cintaku. Cinta yang bahkan tidak bisa diorasikan 
oleh dunia karena hebatnya." 

Alexa memejamkan matanya dengan 
anggukan yang cukup kuat. Entah bagaimana dia 
mengatakannya, hari ini dia sangat bahagia. 


KKK 
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Pikirnya bahagianya akan sampai 
seterusnya, tapi ternyata dia salah besar. Dia tidak 
bisa memprediksikan tangan takdir hingga badai 
ada di depannya tanpa bisa dia menahannya lagi. 
Alexa tahu kalau terlalu bahagia memang bukan 
gayanya, tapi cinta yang tersuguh di depannya 
membuat dia tidak kuasa menahan dirinya. 

Ferden keluar dari mobil setelah meminta 
Alexa tidak beranjak dari tempatnya. Gadis itu 
menatap Ferden dengan bingung, setelah keluar 
pria itu memutar bagian depan mobilnya dan 
berdiri di samping pintu mobil. Ferden 
membukakan pintu mobil untuknya, Alexa 
tercengang melihat kelakuannya dan hanya bisa 
menggelengkan kepala. 

Ferden mengulurkan tangannya, diraih 
oleh Alexa dalam detik pertama tanpa ragu. 
Untung dia sudah membuka sabuk pengaman. 
Alexa keluar dengan tangan telah menutup pintu 
mobil. Mereka berjalan dengan tangan 
bergandengan. 

"Apa tidak berlebihan kita seperti ini, 
Pangeran?" 

"Memanggil aku pangeran lagi?" 

Alexa berhenti dan menatap pada Ferden 
yang juga turut berhenti. “Ini sudah wilayah anda, 
mana mungkin kupanggil nama." 

Ferden meraih pinggang ramping yang 
terbungkus jaket itu. Membuat tubuh mereka 
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menempel hingga Alexa harus melotot dan 
memberontak dengan apa yang dilakukan oleh 
Ferden. Tapi seperti biasa, Ferden bukan 
tandingannya. 

"Ferden, apa yang kau lakukan?" tanya 
Alexa dengan suara dipenuhi nada mengancam. 
Apalagi dengan pelayan yang berlalu-lalang 
mencoba tidak memperhatikan mereka. Tapi 
jelas mereka tidak bisa menahan lirikan mereka. 
Juga pengawal yang coba membuat pandangan 
mereka ke arah lain. Alexa kesal dan marah 
teraduk dengan rasa malu yang mendominasi. 

"Coba panggil aku pangeran lagi dan 
mereka akan melihat aku menciummu di sini 
dengan membabi-buta." 

"Astaga, betapa menyebalkannya dirimu." 

Ferden mengedip. "Bukankah kau sudah 
tahu itu sejak dulu?" Tatapan mata biru itu 
menggoda. Jelas dia tertarik dengan ancamannya 
sendiri. Melumat bibir di depannya yang sangat 
hebat dalam memberikannya godaan. 

Alexa dengan segera membungkam 
bibirnya dengan tangannya yang bebas. "Lepas 
Ferden, aku sudah mengerti." 

Pria itu akhirnya menarik diri dengan 
sedikit kecewa, harusnya Alexa melawannya 
agar dia bisa melaksanakan ancamannya. Tapi 
jelas gadis itu sangat tahu kalau dirinya tidak 
hanya mengancam dan tampak sangat tertarik 
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dengan ancamannya sendiri. Itu yang membuat 
Alexa memilih mengalah. Bukankah tidak 
menyenangkan? 

Ferden meraih tangan Alexa dan 
menggenggamnya erat. Alexa hanya bisa 
menatap itu dengan merana, apa yang akan 
dikatakan orangtua pria ini padanya? Jangan 
sampai dia disangka menggoda putranya. Dia 
akan sangat terluka kalau sampai tuduhan 
semacam itu terlayang padanya. Tapi jelas jika 
hal semacam itu terjadi maka Ferden akan ada di 
bagian terdepan untuk membelanya, dia tidak 
meragukan hal itu. 

Hanya saja melihat pertengkaran di 
depannya, hanya karena dirinya membuat Alexa 
tidak akan merasa senang dan tenang. Dia sangat 
menyayangi keluarga 1ni. Mereka adalah 
keluarganya setelah ibunya meninggal di atas 
meja operasi. 

Mereka menginjak ruang tengah dan Alexa 
seperti kehabisan nafas saat Carolina dan 
Regnard ada di sana. Sedang berdiri karena 
kehadiran mereka berdua. Keduanya jelas telah 
melihat bagaimana tangan mereka bertaut dengan 
erat. Telapak tangan Alexa terasa panas. 

"Ke mana saja kau bawa dia pagi-pagi?" 
tanya Carolina dengan nada tajam dan pandangan 
marah pada putranya. 
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"Ah ibu, suaramu berlebihan," tenang 
Ferden menjawabnya. 

Di ruangan itu tidak hanya ada orangtua 
Ferden. Ada tamu rupanya. Alexa mengangkat 
kepalanya dan dia seperti kehilangan setengah 
dari caranya bernafas. Dia merasakan sesak di 
dadanya dengan pandangan lurus ke depan dua 
orang yang juga berdiri setelah kehadiran Ferden 
dan Alexa. 

"Tenangkan dirimu, Istriku. Dan Ferden, 
kenalkan.. ini tamu yang ayah sebutkan tempo 
hari. Kami akan melakukan kerjasama untuk ke 
depannya. Kau akan menjadi penanggung 
jawabnya. Dia adalah Fredy Scott dan putrinya 
Naomi Scott." 

Mata biru Ferden melebar. Begitu saja 
pegangannya di tangan Alexa terlepas. Ferden 
melangkah dengan langkah lebar dan berdiri di 
depan Naomi. Meraih kalung yang ada di leher 
gadis itu. Tatapan mata biru itu menghujam pada 
Naomi yang tampak terkejut dengan reaksi 
Ferden. 

Alexa memutar tubuhnya dan berjalan 
pergi dari ruang tengah. Meninggalkan segalanya 
dengan tanpa suara dan hanya airmatanya yang 
menetes. Dia mengusap airmatanya dengan kasar, 
berusaha menegarkan dirinya. Segalanya akan 
baik-baik saja dan segalanya akan berlalu. 
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Chapter 12 — Berlari Pergi 


"Kau sejak tadi memainkan kalung itu. 
Kenapa?" 

Gadis itu tersenyum. "Kalung ini milik 
ibuku. Ayah memberikannya untuk ibu dan ibu 
bilang kalau kalung ini hanya ada satu di dunia. 
Ayah sendiri yang mendesainnya untuk ibu." 

Cahaya rembulan yang baru saja 
memunculkan diri membuat bocah lelaki itu bisa 
melihat kalungnya yang memang sangat unik dan 
cantik. "Kalung yang indah." 

"Ibu tidak mengizinkan aku 
melepaskan kalung ini." 

"Maka kau harus terus 
memakainya." 
"Tentu saja." 

Ferden menatap Naomi 
dengan mata menyipit. Bahkan 
dia tidak peduli walau gadis di 
depannya tampak sedikit takut. 
"Dari mana kau dapatkan kalung ini?" tanya 
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Ferden dengan tangan yang terus memegang 
kalungnya. 

Naomi menelan ludahnya. Suara yang 
dipenuhi dengan intimidasi di depannya 
membuat dia tidak bisa bertahan lebih lama. Tapi 
tampaknya tidak ada yang mau beranjak untuk 
membantunya. Bahkan ayahnya. "Ibuku. Ayah 
memberikan kalung ini pada ibu dan ibu 
memberikannya padaku sehari sebelum ibu 
meninggal." 

Seseorang menyentuh bahu Ferden dengan 
lembut. Pria itu menatap dengan cepat dan 
menemukan ayahnya di sana, mata pria tua itu 
meminta dia menahan diri tapi ayahnya tidak 
mengerti. Dia menemukannya. Pada akhirnya dia 
bertemu dengannya dan itu tidak bisa membuat 
dia bersikap biasa saja. Butuh belasan tahun 
untuk mencarinya jadi mana mungkin dia bisa 
begitu saja bersikap biasa. 

"Apa ada yang dilakukan putriku padamu, 
Hector Henry?" 

Ferden mengalihkan pandangannya pada 
pria tua yang tersenyum dengan lembut. Pria tua 
itu memperhatikan Ferden dan sadarlah Ferden 
kalau dia telah membuat semua orang bertanya- 
tanya dengan sikapnya yang diluar nalar. Dengan 
terpaksa Ferden melepaskan tangannya pada 
kalung itu. Walau tentu saja dia belum 
mendapatkan jawaban yang dia inginkan. 
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Pada akhirnya dia menemukan Naomi dan 
tahulah dia nama belakangnya adalah Scott. Dia 
terlihat adalah putri dari orang penting, terbukti 
ayahnya menjalin kerjasama dengannya. Tapi 
kenapa orang-orangnya sangat sulit 
menemukannya dulu. Naomi seperti hilang di 
telan tanah. Lalu sekarang dia tiba-tiba saja 
muncul setelah Ferden melepaskannya. Sangat 
mengesalkan. 

"Putrimu dulu menyelamatkan aku dari 
penculikan," jujur Ferden. 

"Benarkah?" Fredy menatap dengan 
sumringah. Dia mendekat dan meletakkan 
tangannya pada bahu Naomi. "Apa kau sungguh 
melakukan itu, Anakku?" Fredy bertanya dengan 
nada lembut. 

Naomi memegang otaknya dengan 
bingung. "Apa aku sungguh melakukan itu? Maaf, 
aku kehilangan ingatan masa kecilku. Aku 
mengalami kecelakaan jadi aku tidak ingat apa- 
apa." 

Mata Ferden melebar. "Kau sungguh 
hilang ingatan?" 

Naomi dan ayahnya mengangguk 
serempak. 

"Itukah yang membuatmu tidak bisa 
bertemu denganku? Padahal kita telah berjanji 
untuk bertemu lagi." 
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Naomi tersenyum lembut dengan rasa 
bersalah. "Apa aku membuatmu menunggu, 
Tuan?" 

"Jangan panggil aku Tuan. Henry, namaku 
Henry. Kau memanggil aku begitu." 

Naomi menatap ayahnya dan Regnard. 
Keduanya memberikan anggukan. Membuat 
Naomi mendekat dan memegang tangan Ferden. 
"Henry, maafkan aku harus membuatmu 
menunggu. Aku kehilangan ingatanku dan 
bahkan aku lupa seperti apa wajah ibuku. Andai 
bukan karena kalung ini maka aku sudah pasti 
akan dikirim ke panti asuhan dengan anak-anak 
lainnya. Tapi kalung ini membuat ayah 
menemukanku. Dan kau mengakhiri 
penungguanmu, Henry." 

Ferden tersenyum dengan anggukan. Dia 
melihat pada Naomi dan membayangkan gadis 
kecilnya yang telah dia cari dengan sepenuh hati. 
Kini gadis itu berdiri di depannya dan telah 
tumbuh menjadi gadis dewasa yang cantik. 
Matanya gelap dengan rambut pendek sebahu. 
Kalung itu juga di lehernya. Sangat hebat karena 
dia tidak mencarinya dan malah mendatangkan 
dirinya dengan begitu saja. 

Rasanya seperti mimpi. 

"Kalian baru saja melakukan penerbangan 
yang sangat jauh, sebaiknya kalian istirahat dan 
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aku akan meminta pelayan membantu kalian. 
Fredy, kita makan siang nanti," ucap Regnard. 

Fredy memijit hidungnya dengan lelah. 
"Kau benar, Sahabatku. Aku akan kekamar yang 
telah kau siapkan sekarang. Kita harus makan 
bersama. Sampai aku bisa menemukan tempat 
yang nyaman untuk kami." Fredy mengedipkan 
matanya. 

Naomi tersenyum pada Ferden dengan 
lembut. "Kalau begitu aku akan meninggalkanmu 
sekarang, Henry. Kuharap kali ini kita bisa 
bertemu dengan cepat dan tidak memakan tahun 
yang banyak" 

Ferden mengangguk. "Kau tidak akan 
hilang ingatan hanya dalam beberapa jam, Mrer. 
Jadi aku akan menunggu pertemuannya." Ferden 
mengedipkan matanya. 

"Mier?" 

"Kau juga pastinya tidak ingat dengan itu. 
Itu adalah panggilan yang cantik, aku akan 
memberitahumu lain kali." 

Naomi hanya tersenyum dengan 
sumringah dan menatap hangat pada Ferden. 
"Kalau begitu aku permisi. Paman, terimakasih 
karena telah memiliki anak sehebat anakmu." 

Regnard dan Fredy hanya menyahut 
dengan tawa mendengar kata-kata Naomi. 

Regnard memegang bahu Ferden saat dua 
tamunya telah berlalu meninggalkan mereka. 
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Tatapan Naomi terus tertuju pada Ferden yang 
membuat Ferden hanya membalas dengan 
seadanya. Sedangkan Regnard memberikan 
tepukan pada bahu putranya. 

"Akhirnya pencarianmu selesai, Anakku." 

"Ya, Ayah. Senang rasanya bisa berkata 
demikian." 

Keduanya berbalik dan menemukan 
Carolina datang pada mereka. Matanya merah 
dengan bekas airmata yang telah tumpah. 
Bibirnya bergetar dan bahunya terlihat lesu. 
Regnard melepaskan pegangannya pada bahu 
Ferden dan hendak menghampiri istrinya. 

Carolina melewati suaminya begitu saja. 
Dia berjalan pada anaknya dan terdengar suara 
tamparan yang sangat keras. Carolina menampar 
putranya dengan kekuatan penuh dan itu pertama 
kalinya dia melakukannya. Untuk pertama 
kalinya Carolina memakai tangannya dan itu 
membuat Ferden hanya menatap dalam tenang 
pada kemarahan ibunya yang tidak dia mengerti. 
Jika ibunya menampar maka dia pantas 
mendapatkannya. Tapi dia harus tahu alasannya. 

"Ibu..." 

"Kau bukan putraku lagi, mulai detik ini 
jangan panggil aku ibu." 

Regnard datang pada istrinya. Memegang 
tangan wanita itu dan coba menenangkannya. 
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Walau tampaknya tidak mudah. "Tenangkan 
dirimu..." 

"Diam! Kau juga sama saja!" 

Ferden — menatap ibunya dengan 
ketenangan yang memang selalu dia miliki. 
"Jelaskan padaku agar aku tahu di mana salahku 
ibu?" 

"Berkatmu, aku kehilangan putriku. Jika 
hanya mempermainkan perasaan orang lain ada 
batasnya, Hector. Kau bermain dengan cukup 
buruk dan kini kau membuat aku sebagai ibumu 
bahkan tidak bisa mengangkat wajahku lagi. 
Kuharap kau bisa merenungkan dirimu dan 
semoga kau bahagia di atas derita putriku." 

Ketenangan itu mulai meredup dan Ferden 
menatap ibunya dalam ketakutan yang nyata. 
"Apa maksudmu, ibu?" 

"Alexa demi melihat kau berlari dalam 
detik yang sama pada gadismu harus mengalah 
dan pergi. Lalu kau di sini dengan pertanyaan apa 
maksudku? Apa kau sungguh..." 

Ferden sudah belari pergi meninggalkan 
ibunya sebelum wanita itu selesai dengan segala 
penjelasannya. Carolina hanya menatap dengan 
datar pada Ferden yang telah menghilang dari 
pandangannya. Regnard sendiri sudah tahu hal 
seperti ini akan terjadi. Itulah yang membuat dia 
memberikan peringatan pada Ferden beberapa 
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hari yang lalu. Tapi Ferden malah mengabaikan 
segalanya. Kini segalanya rumit. 

"Alexa bersikap seperti bukan dirinya, 
Carol. Dia biasanya tidak akan pergi sebelum 
mendengar penjelasan orang lain?" Regnard 
bertanya dalam gumaman. Tidak berharap 
Carolina akan menjawabnya. 

"Aku tidak bisa mencegah dia pergi 
dengan tanganku sendiri, maka aku memakai 
tangan putraku untuk melakukannya. Ada tempat 
yang harus di isi. Ada penjelasan yang harus 
diberikan. Kepalsuan tidak akan pernah bertahan 
lama. Apalagi jika yang asli telah muncul." 

Regnard hanya menatap istrinya dengan 
bingung. Tidak mengerti dengan kata-kata yang 
dipakai Carolina. 
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Alexa menekan dadanya sendiri yang 
terasa sakit oleh tangisnya. Setelah saling 
menangisi dengan Carolina, akhirnya wanita itu 
mengizinkan dia pergi. Derai airmatanya 
menemani perjalanannya. Dia tidak bisa bertahan 
dalam semuanya dan pergi adalah keputusan 
yang tepat untuk saat ini. Dia harus pergi atau dia 
bisa hancur seperti sebelumnya. 

"Nona, kita sampai," beritahu sopir yang 
ditugaskan Carolina. 
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Alexa keluar dari mobil setelah 
menenangkan dirinya sendiri dengan tangisnya 
yang coba dia reda. Dia tidak ingin banyak mata 
menatapnya dalam kebingungan nanti. Untung 
Carolina juga membantunya memesan tiket 
dengan cepat jadi dia tidak perlu mengurusnya 
sendiri. Carolina juga akan mengurus tentang 
tempat tinggal dan sebagainya di negara yang di 
tuju gadis itu. Alexa terlalu terpukul hingga dia 
lupa ada sosok yang dia tinggalkan. 

Gadis itu tidak langsung ke ruang tunggu. 
Dia membelokkan tubuhnya ke kamar mandi. Dia 
harus membasuh wajahnya agar lebih segar. 

Dia masuk ke kamar mandi dan berdiri di 
depan wastafel dengan kaca besar di depannya. 
Dia menatap dirinya dengan balutan baju putih 
dan celana panjangnya. Rambutnya dia biarkan 
tergerai begitu saja. Terlihat sangat berantakan 
dan itu membuat Alexa menghela nafasnya. 
Matanya sembab dengan hidung memerah. Dia 
menangis dengan cukup berlebihan. Harusnya 
orang yang sama tidak bisa menyakitinya dengan 
sama besarnya. Tapi di sinilah dia, berdiri dengan 
luka yang sama. 

Alexa menunduk dan membasuh wajahnya 
dengan air dingin dari keran. Dia merasakan 
dingin itu lebih menenangkan dia. Suara leganya 
terdengar kuat. Bahkan kini sedihnya berangsur- 
angsur berkurang. 
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Setelah selesai, Alexa menatap dirinya 
masih dengan kepala menunduk dan kalung yang 
ada di lehernya terlihat mengintip di sana. Dia 
memegang kalung itu dan melihat mata 
kalungnya dengan degupan sadar. Ferden... 

"Kau adalah milikku, Alexa. Dengan 
kalung ini aku mengikatmu, kau tidak akan bisa 
pergi dariku. Kalung ini akan membawamu 
kembali padaku. Kalung ini adalah kekuatan 
cintaku. Cinta yang bahkan tidak bisa diorasikan 
oleh dunia karena hebatnya." 

Alexa memegang pipinya dan baru sadar 
kalau satu tetes bening jatuh ke pipinya. Hatinya 
mengambil otak warasnya dengan tidak terduga. 
Duka hatinya kini baru terasa. Pria itu, apa yang 
akan dia katakan saat Alexa tiba-tiba saja tidak 
ada di rumah bersamanya? Bagaimana bisa dia 
akan menjalankan hidupnya jika pria itu tidak 
baik-baik saja karena kepergiannya yang 
mendadak. 

Jika dia juga meninggalkan Ferden saat ini 
maka segalanya akan kembali sama. Dia akan 
berakhir sendiri. Seperti dulu dirinya 
ditinggalkan, dia tidak bisa melakukan hal yang 
sama pada Ferden. Tragedi ditinggalkan bukan 
main sakitnya. 

Ibunya dulu meninggalkan dia. Ayahnya 
juga adalah bajingan. Malik, sama saja. Dia tidak 
ingin Ferden merasakan hal yang sama 
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dengannya. Dengan mata kalung dalam 
genggamannya, Alexa belari keluar kamar mandi. 
Keputusan cerobohnya akan membuat dia 
menyakiti pria yang dia cintai. Jadi sebelum 
semuanya terlambat, dia harus kembali. 

"Ibu..." 

"Jangan pernah melupakan ibumu 
anakkku. Saat kau pergi ke ayahmu nanti, ingat 
ibu." 

Gadis itu menggeleng. "Aku tidak mau 
ayah, Ibu. Aku ingin ibu. Aku tidak ingin tinggal 
dengan pria yang tidak peduli padamu. Walau 
dia ayahku, dia telah menyakitimu." 

"Tidak, Mi'er. Dia ayahmu dan dia tidak 
bermaksud melakukan semua ini pada ibu. 
Padamu. Dia mencintai ibu dan kamu. Kalung itu 
akan membuat dia mengenalimu. Jadi Mi'er 
kembalilah pada ayahmu. Bantu ibu menjaga 
dia..." 

Gadis itu menggeleng. Tidak, dia tidak 
akan pernah memaafkan pria itu. Pria itu tidak 
pernah mau peduli pada mereka. Dia tidak akan 
pernah menerima pria itu sebagai ayahnya. 
Kalung? Dia tidak menginginkan lagi kalung itu 
ada di lehernya. Dia harus membuangnya dan 
dia akan melupakan kalau dia pernah punya 
ayah. 


Bound by The Prince - 144 


Dia juga tidak menginginkan nama yang 
diberikan oleh ayahnya. Dia akan mengganti 
namanya. Ayahnya telah mati baginya. 
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Chapter 13 — Kembali padamu 


Ferden segera turun begitu mobil berhenti, 
bahkan dia tidak menunggu dengan tepat mobil 
itu berhenti. Matanya sejak tadi hanya terus 
melihat ponselnya di mana ponsel itu 
menunjukkan keberadaan Alexa. Kalungnya, di 
kalung itu dia telah memasang pelacak paling 
kecil yang bahkan tidak akan terdeteksi oleh 
apapun. Firasatnya yang mengatakan kalau gadis 
itu akan meninggalkannya, terbukti benar. 

Apalagi beberapa bulan 
yang lalu Dorothy juga bercerita 
padanya kalau Alexa menunggu 

seseorang membawanya pergi. 

Jadi dia meniatkan memberikan 

Alexa sesuatu yang akan dia 
pakai terus, di benda itu dia akan 
menaruh alat pelacak. Itu dia 
niatkan satu tahun yang lalu 
bahkan sebelum dia sadar akan 
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perasaannya. Rasa rakut kehilangan Alexa telah 
lebih dulu ia rasakan. 

Beruntung sekali dirinya karena dia sudah 
berhasil memasangkan kalung itu di leher gadis 
itu sebelum dia pergi. Alexa juga telah dipastikan 
tetap memakai kalung itu karena alat pelacaknya 
tetap bergerak, ke mana saja gadis itu pergi. 

Ferden telah ada di tengah bandara, 
melihat sekitarnya dengan keringat dingin yang 
ada di wajahnya. Padahal pendingin ruangan 
menyala dengan cukup baik. Tapi rasa takut pria 
itu telah membuat dia berkeringat dengan 
tubuhnya yang mendingin. Bayang-bayang kalau 
Alexa telah meninggalkan dia dan tidak akan 
pernah lagi bertemu dengannya membangkitkan 
segala kegilaan Ferden. 

Dia sudah tahu sejak awal, sadar 
bagaimana kehilangan gadis akan mengikis akal 
sehatnya. Kini setelah segalanya terjadi, rupanya 
ketakutan apa yang dia bayangkan selama ini 
tidak bisa dibandingkan dengan saat ini. 

Fakta kalau hatinya juga tidak tergerak 
sedikit pun saat dia bertemu dengan gadis kecil 
yang menyelamatkannya. Semakin membuat 
Ferden sadar kalau cintanya pada Alexa memang 
sangat nyata. Sangat murni. Dia dulu selalu takut 
kalau perasaannya pada Alexa hanyalah bentuk 
pelariannya semata, pada rasa frustasinya pada 
gadis kecil yang tidak pernah berhasil untuk dia 
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temukan. Kini setelah dia tahu kalau dia salah, 
Ferden malah harus kehilangan gadis itu. Karena 
kecerobohan bodohnya. 

"Cari di semua tempat. Dia tidak jauh dari 
sini dan katakan pada siapapun yang..." 

Ferden terdiam. Dia menatap empat 
pengawal yang tadi dia perintahkan sedang 
menatapnya dengan terkejut. Sama terkejutnya 
dengan Ferden sendiri yang merasakan pelukan 
di belakang tubuhnya. Ferden menunduk untuk 
melihat tangan melingkar di sana. Dia tahu 
pemilik tangan itu dan lebih tahu lagi saat dia 
menemukan kalung yang mengintip dalam 
genggaman erat tangan gadis. 

Ferden melepaskan pelukan Alexa dengan 
terpaksa dan juga memaksa. Dia butuh melihat 
wajah sosok tersebut, untuk meyakinkan dirinya 
kalau Alexa memang pemeluknya. Tubuhnya 
telah yakin kalau Alexa adalah pemeluknya, 
sayang hatinya tidak. Jadi dia tidak bisa membuat 
Alexa menang dalam keinginannya agar Ferden 
tidak melepaskan pelukannya. 

Pria itu memutar tubuhnya dan melihat 
kekacauan di wajah Alexa. Mata sembab dengan 
segala hal yang membuat hati Ferden terasa 
hancur. Kedua tangannya degan gemetar 
membingkai wajah Alexa, mengelusnya lembut. 

"Sudah kukatakan kalau kau milikku dan 
tidak akan kuizinkan kau meninggalkan aku." 
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Alexa mengangguk dengan tangisnya. Dia 
menekan wajahnya pada sentuhan tangan Ferden. 
"Aku tahu, maafkan aku. Aku pergi begitu saja 
dan membuat..." 

"Sssttt... hentikan, Alexa. Jangan meminta 
maaf. Harusnya aku tidak melepaskan pegangan 
kita begitu saja. Aku yang memegangnya dan 
malah aku yang melepaskannya. Aku yang 
meminta maaf. Maafkan aku." 

Alexa menggeleng. Tidak, bukan begitu. 
Jika pun Ferden tidak melepaskan tangan mereka 
maka Alexa yang akan menarik sendiri 
tangannya. Dia tidak akan bisa berada di ruangan 
itu dengan matanya menatap pada ayahnya. Ayah 
sialannya yang selama ini berhasil dia lupakan, 
kini dia malah muncul dengan anak yang entah 
dia temukan di mana. 

Naomi Scott? Itu namanya. Demi bisa 
menghidupkan fantasinya, Fredy sialan itu rela 
membuat orang lain menjadi dirinya. Betapa 
marahnya Alexa mengetahui semua itu. Rasanya 
dia ingin mengatakan betapa kesalnya dia pada 
pria tua itu. Dia ingin mengatakan segala hal 
kasar pada ayahnya, hanya karena dia kaya, dia 
merasa bisa melakukan segalanya. Meninggalkan 
Alexa dan ibunya saat mereka membutuhkan 
sosoknya. 

Ibunya sekarat dan hanya ada Alexa di 
sisinya. Sementara bajingan itu hanya terus sibuk 
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dengan kelurganya dan kekayaannya. Lalu 
ibunya dengan mudahnya meminta dia pergi 
kepada ayahnya setelah dia nanti tidak ada? 
Rasanya Alexa mual hanya dengan mengingat 
semua itu. Dia benci kepada bajingan terkutuk itu. 
Dia tidak akan pernah bertahan di satu ruangan 
dengan pria itu. Itulah yang membuat dia lari dan 
rasanya dia ingin lari dari dunia. Hanya saja 
cintanya kepada Ferden membuat Alexa sadar 
kalau dia tidak akan bisa ke mana-mana. 

Pilihannya hanya menghadapi semuanya. 
Berusaha tidak ketahuan di depan ayahnya yang 
terkutuk. 


KKK 


Pintu itu tertutup dengan sangat keras, 
Ferden berhasil menguncinya ditengah pusaran 
gairah yang ada di seluruh tubuhnya. Setidaknya 
dia masih sadar kalau dia harus menyingkirkan 
segala gangguan yang bisa terjadi nanti. Apalagi 
dengan terpaksa dia harus pulang ke rumah utama. 
Harusnya dia membawa Alexa ke rumah 
pribadinya. Tapi titah ibunya sungguh 
menjengkelkan. Apalagi Alexa malah meminta 
dia tidak membantah. Mereka membuatnya 
frustasi. 

Setelah yakin tidak akan ada yang 
mengganggu mereka, tangan pria itu mulai 
membuka t-shirt nya dengan meloloskannya 
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lewat kepalanya. Segera bibirnya kembali 
menyambar bibir di depannya. Dia sudah 
mencium Alexa dengan penuh gairah di mobil 
tadi, tidak peduli walau ada yang melihat mereka. 

Rasa takut kehilangan belum menghilang 
darinya dan itu memicu gairah semakin 
menggerusnya. 

Dia membawa Alexa masuk lewat 
belakang dan itu memudahkan mereka tidak 
bertemu dengan orangtuanya. Lalu kini 
segalanya tercapai dengan mudah. Berduaan 
dengan gadis itu dengan tangannya yang mulai 
membuka satu-persatu kancing baju Alexa. 
Melepaskan benda itu dan Ferden diam. 
Ciumannya terhenti saat matanya menemukan 
tubuh yang hanya tertutup bra putih itu. Dia 
menelan ludahnya dan sinar matanya menatap 
pada Alexa dengan gairah yang semakin besar 
saja. 

"Ferden." 

Alexa mengeja nama itu karena Ferden 
hanya diam menatapnya. Dia merasa malu dan 
rasanya ingin menutup dirinya. Tapi mata itu 
tampak tidak akan suka jika dia melakukannya. 
Jadi dia menahannya. 

Ferden meraih tubuh Alexa dan 
mengendongnya. Meletakkan Alexa di atas 
ranjangnya dengan dadanya yang naik-turun 
menggoda. 
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Tangan Ferden meraih kancing celana 
jeans Alexa. Melihat bagaimana Alexa menelan 
ludahnya oleh apa yang dia lakukan. Dia suka 
saat pipi gadis itu memerah dengan bibir bengkak 
akibat ciumannya. Juga bagaimana sorot redup 
itu menatap dirinya. Penuh dengan pengharapan 
tapi dibalut dengan rasa malu yang sangat besar. 

Setelah berhasil membuka kancing celana 
gadis itu dan menurunkan resletingnya, Ferden 
melepaskan celana yang membungkus bagian 
bawah tubuh Alexa. Menyisakan celana dalam 
gadis itu yang kini membuat Ferden tertarik 
untuk melepasnya juga. Hanya saja rasa malu 
Alexa telah sangat besar dan gadis itu mencegah 
tangannya melakukannya. Dia memberikan 
tatapan malunya pada Ferden dan mengharapkan 
pengertian pada pria itu yang tentu saja di 
dapatkannya. 

Ferden menjauhkan tangannya dari area itu 
dan dia memilih membuat tubuhnya ada di atas 
tubuh Alexa. Mencium leher gadis itu dengan 
lembut. Terus mencium hingga tubuh Alexa 
terasa panas dan gerakan tubuhnya yang tidak 
menentu. Dia membuat Ferden semakin 
menggila. Apalagi sekarang rasa malu dalam diri 
gadis itu terasa menipis. Tangan Ferden dengan 
mudah berada di celana dalamnya dan menarik 
benda itu turun. 
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Tangan Ferden menelusup masuk ke 
bagian terdalam tubuh Alexa. Alexa melotot 
terkejut dengan rasa nikmat yang diberikan 
Ferden. Satu tangan Ferden juga ada di dalam 
branya, mengelus gundukan lembut dadanya. 
Memberikan sentuhan yang semakin membuat 
Alexa menggila dalam gerakannya yang tidak 
menentu. 

Ferden mencium lama bibir gadis itu dan 
bergerak menelanjangi dirinya sendiri. Berusaha 
menerobos dinding hangat yang sudah basah 
akibat tangannya. Memberikan hentakan cukup 
keras untuk menghilangan keperawanan gadis itu. 
Pekikan Alexa teredam oleh lumatan Ferden. 
Cakarannya juga tercipta di tubuh Ferden. Ferden 
membawa Alexa terbang ke langit rasanya. Gadis 
itu tidak bisa menjabarkan betapa hebatnya 
percintaan mereka di atas ranjang. Dia tidak 
memiliki padanan kata yang tepat. 


KKK 


Alexa memainkan kalungnya dengan 
senyum bahagia di sana. Elusan lembut menjalar 
di perut telanjangnya. Tangan itu meraba dan 
menekan di dalam selimut yang membungkus 
tubuhnya. Tangan itu berhasil menemukan apa 
yang dicarinya. Buah dada gadis itu yang ranum. 
Ferden memainkan puting payudaranya yang 
membuat Alexa berusaha menepisnya. Sangat 
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jelas maksud pria itu yang menginginkan 
gairahnya kembali. 

Tapi ini masih sore untuk mereka 
melanjutkan percintaan mereka yang panas dan 
sayangnya tadi juga mereka mendapatkan 
pengumuman kalau Regnard menginginkan 
mereka ikut makan malam. Itu sebuah perintah 
raja dan tidak ada yang bisa membangkang akan 
hal itu. Ferden juga tidak, tapi menggoda Alexa 
sepertinya di luar kendalinya. Dia tidak akan bisa 
mengendalikan dirinya. Jadi harus penolakan 
Alexa yang mengingatkan dia. 

"Aku tidak menemukan keanehan pada 
kalung ini, Ferden. Tapi kau bilang terimakasih 
pada kalung ini karena berkat benda ini kau 
menemukan aku. Maukah kau jelaskan padaku?" 

Ferden menatap pada kalung yang ada di 
tangan Alexa, gadis itu membelakanginya tapi 
kalung itu dia angkat tinggi jadi Ferden bisa 
melihatnya. "Sudah kukatakan kalau kalung itu 
adalah bukti cintaku padamu. Kalung itu akan 
membawamu kembali padaku." 

Alexa mendengus. "Sungguh alasannya 
hanya itu dan tidak ada apa-apa di kalung ini?" 

Ferden mengambil kalung itu dari tangan 
Alexa dan membuat kalung itu berada di antara 
mereka dengan Alexa yang sudah tidur 
berhadapan dengan Ferden. Ferden memegang 
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kalung itu dengan erat dan membuat Alexa bisa 
melihatnya dengan lebih jelas. 

"Kau pikir apa yang bisa ada di kalung 
sekecil ini. Coba aku dengar tebakanmu?" 

Alexa berpikir dan pada akhirnya hanya 
gelengan yang bisa dia berikan. Memang tidak 
ada yang bisa ditaurh di benda sekecil itu. "Tidak 
ada." 

"Jadi kau percaya?" 

Alexa hanya mencebik dan tidak 
menjawabnya. 

"Baiklah, kau hanya harus ingat kalau kau 
dilarang membuka kalung ini dan melepaskannya. 
Kau harus tetap memakainya dan tidak boleh ada 
bantahan. Mengerti?" 

Ferden kembali memakaikan kalung itu 
pada leher Alexa. Melihat bagaimana indahnya 
gadis itu memakai kalung darinya. Alexa sendiri 
hanya memegang mata kalung itu yang sama 
persis dengan mata pria itu. Itulah yang membuat 
kalung itu lebih sempurna terlihat karena 
warnanya yang mengingatkan Alexa pada sosok 
yang dia cintai. 

"Aku tidak akan melepaskannya, Ferden." 

"Bagus. Sekarang kau ingin mandi 
bersamaku? Makan malam sebentar lagi tiba." 

Alexa tidak kuasa memukul dada pria itu. 
Mandi bersama katanya? Dia pasti hanya ingin 
macam-macam dengan Alexa. Pria itu akhirnya 
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mengalah dan masuk ke kamar mandi setelah 
Alexa memberikan dia pelototannya dengan 
kejam yang dia purakan. Ferden masuk ke kamar 
mandi dalam keadaan telanjang bulat, Alexa 
hanya bisa geleng-geleng saja. Jelas Ferden tidak 
akan bisa menahan dirinya menggoda Alexa 
dengan kekotorannya. 

Alexa bangun dan duduk. Dia akan makan 
malam bersama? Dengan ayahnya. Jika tidak ada 
Ferden, Alexa tidak akan pernah menyetujui 
semua ini. Juga Carolina sepertinya sengaja 
mengatur semuanya seperti ini. Dia ingin Alexa 
menghadapi semuanya dan tidak lari dari 
kenyataan ini. Setidaknya dia juga sangat 
penasaran di mana ayahnya memungut anak yang 
mengaku sebagai dirinya. Dia akan menjatuhkan 
bomnya pada Fredy. 


KKK 
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Chapter 14 — Makan Malam 


Alexa sedang mematut dirinya di cermin 
saat dia melihat berkas cahaya dari ruangan di 
dinding. Dia mengarahkan pandangannya ke sana 
dan tersenyum. Ferden pasti lupa menutup ruang 
rahasianya. Ceroboh sekali. Bagaimana jika ada 
hal penting di dalam sana yang tidak boleh 
terlacak orang lain maka sudah pasti Ferden akan 
berada dalam keadaan darurat. 

Gadis itu tersenyum pada pemikirannya 
sendiri. Apa yang dia pikirkan? 
Memangnya apa yang bisa ada di 
dalam sana? 

Tiba-tiba saja keinginan 
untuk melihat ruangan itu 
sangat besar. Dia segera 

memakai kalung yang sempat dia 
lepas tadi karena harus mandi. 
Berjalan ke arah dinding dengan 
gaun yang sedikit dia angkat. 
Gaun itu sangat cantik dan pas di tubuhnya. 
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Malam ini mereka hanya akan makan malam tapi 
Ferden bersikeras dia harus memakai gaun yang 
entah di dapatkan pria itu dari mana. Yang pasti 
dia tidak membelinya pasti. Ruangan itu bisa 
menjadi jawabannya atas bagaimana Ferden 
mendapatkan gaunnya. 

Ferden sendiri sudah ada di ruang makan. 
Karena Fredy dan anaknya adalah tamu bagi 
Ferden, dia tidak bisa membuatnya menunggu 
dan Alexa jelas tidak masalah dengan semua itu. 
Dia juga butuh mempersiapkan diri untuk 
pertemuannya dengan sang ayah. Keputusan 
untuk memberikan bom pada ayahnya, jelas 
adalah keputusan mendadak. 

Alexa dari awal berniat tidak akan pernah 
mengatakan kebenarannya pada dunia. 
Sayangnya dia terlalu kesal karena pria tua itu 
menggantikan dia begitu saja dengan orang lain. 
Betapa terobsesinya dia memiliki seorang putri 
hingga dia entah memungut gadis lain itu di mana. 
Dia tidak peduli dan bukan keinginannya untuk 
memikirkan hal tidak penting semacam itu. Dia 
hanya ingin Fredy tahu kalau dirinya masih hidup. 

Tangan Alexa sudah mendorong dinding 
itu dan membukanya. Dia melangkah masuk 
tanpa ragu. Ferden tidak akan marah padanya 
hanya karena dia masuk ke tempat ini. Dia sangat 
yakin akan hal yang satu ini dan juga Alexa yakin 
kalau di dalam sana tidak ada hal penting yang 
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akan membuat dia terkejut. Ferden tidak 
menyembunyikan apapun darinya. 

Saat kakinya sudah menapaki ruangan 
tersebut, Alexa harus ternganga. Tadinya dia 
pikir kalau tidak akan ada yang mengejutkannya 
di dalam sini. Sayanganya dia salah besar. Segala 
isi ruangan itu mengejutkan dia. Sangat membuat 
dia terkejut. 

Di setiap sisi ruangan ada gantungan baju 
dan jelas semuanya adalah milik wanita. Banyak 
gaun-gaun cantik juga bagaimana baju-baju itu 
tertata dengan rapi. Alexa menggeleng dan otak 
tidak masuk akalnya mulai menyimpulkan 
beragam hal. Apa Ferden memiliki kelainan 
hingga dia mengumpulkan bermacam gaun 
wanita di dalam sini? Alexa menggeleng, tidak 
mungkin. Jelas pria itu sangat normal. Tidak akan 
ada kelainan tidak senonoh semacam itu. Lantas 
apa jawabannya? 

Mata Alexa tertumbuk pada ruangan 
berkaca di mana isinya kosong. Sepertinya 
sengaja di kosongkan dan harusnya akan ada 
sesuatu di sana. Entah memang sengaja tidak diisi 
atau Ferden memang dengan sengaja membuat 
itu kosong. Sudahlah, Alexa tidak ingin berpikir 
lebih lagi. Dia harus keluar sebelum Carolina 
mencarinya dan membuat drama tidak perlu. 

Alexa melangkah keluar kamar setelah dia 
menutup ruang rahasia Ferden. Dia dengan 
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hembusan nafasnya berjalan ke bawah menuju 
ruang makan. Mereka pasti menunggunya. 


KKK 


"Sepertinya kau sedang sangat bahagia, 
Henry?" 

Ferden mengangkat wajahnya mendengar 
pertanyaan itu. Menemukan Naomi yang sedang 
menatapnya dan semua mata kini menatapnya. 
Mereka semua sudah berkumpul di meja makan 
dan Ferden memiliki setitik rasa malu pada 
dirinya. Naomi memergokinya sedang melamun 
pastinya. Dia tidak menyangka kalau bercinta 
dengan Alexa akan membuat euforia hebat dalam 
tubuhnya. Menginginkan gadis itu seperti candu 
dan rasanya dia ingin kembali ke kamarnya dan 
mengurung Alexa di dalam sana bersama dirinya. 
Mereka bisa melakukan apapun yang sedang 
diinginkan Ferden saat ini. Yang pasti itu 
menyangkut ketelanjangan mereka. 

Ferden menuang wine ke gelasnya. Ada 
pelayan yang bisa melakukannya tapi dia sedang 
ingin menggerakkan tangannya. "Apa sangat 
kentara, Mi'er?" 

Naomi mengangguk dengan pasti. 
Tangannnya memegang garpu di mana daging 
ada di sana. "Sangat kentara. Sudikah kau 
ceritakan apa yang sedang amat 
membahagiakanmu?" 
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"Kalian bisa bicara nanti setelah kita 
selesai makan. Makan malam dilakukan hanya 
untuk makan dan bukan bicara," hardik Carolina 
dengan kesal. Dia tidak bisa menyembunyikan 
ketidaksukaannya dan dia memang tidak ingin 
menyembunyikannya. 

"Istriku..." 

Carolina menatap suaminya dengan sinar 
laser yang seakan bisa membelah tubuh siapapun. 
Melihat tatapan itu Regnard bungkam dan hanya 
berdehem dengan tidak karuan. Dia menatap 
pada Fredy dan hanya bisa mengumandangkan 
permintaan maafnya lewat pandangannya. 
Regnard memang terkenal sangat sayang dan 
takut pada istrinya. Itu karena dia terlalu 
menghargai wanita tersebut dan tentu terlalu 
mencintainya. 

Suara langkah mendekat kini membuat 
mata-mata canggung itu teralihkan. Ferden 
menemukan satu bidadari yang segera 
meletupkan hatinya dengan kecantikannya yang 
kentara. Gaun yang dia pilihkan untuk Alexa 
memang tidak salah. Sangat hebat juga gaun- 
gaun yang dia beli cocok dengan Alexa. 

Ferden membeli banyak gaun untuk 
Naomi. Dia terlalu yakin kalau pertemuannya 
dengan Naomi akan membuat hatinya berdegup 
dan jatuh cinta. Karena hanya gadis kecilnya 
yang memang memiliki kekuatan membuat dia 
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jatuh cinta. Sayangnya dia salah besar. Alexa 
datang membuat segalanya berbeda, memberikan 
hatinya sejenis poros yang bisa 
menggerakkannya. Dia jatuh cinta bahkan tanpa 
di menyadarinya. Saat dia sadar, segalanya tidak 
lagi sekedar cinta. Dia jatuh gila pada gadis yang 
sekarang ada dijangkau pandangnya. 

Ferden beranjak dari duduknya dan 
berjalan kearah Alexa. Berdiri di depan gadis itu 
yang mendongak dengan senyuman manis 
padanya. Ferden memberikan kecupan pada 
pipinya. 

"Sangat cantik," pujinya. 

Alexa memegang pipinya dengan pukulan 
pelan pada dada Ferden. "Apa yang kau lakukan? 
Kita tidak berdua di sini, Ferden," bisik gadis itu. 

"Lantas kenapa? Aku malah ingin seluruh 
dunia tahu tentang kita." 

Alexa berdecak. "Kau ini." 

"Kalian akan berdiri saja di sana? Ayo kita 
selesaikan makan malam ini." 

Ferden merinding mendengar ibunya. Dia 
tidak percaya ibunya akan berlaku dengan aneh 
seperti im. Carolina bersikap di luar 
kebiasaannya. Dia harusnya menjadi orang yang 
tenang tapi tampaknya kebenciannya pada Naomi 
sangat besar hingga membuat Carolina tidak bisa 
menahan dirinya. Ferden menyangka kebencian 
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ibunya adalah karena apa yang dia lakukan pada 
Naomi, membuat Alexa berlari pergi. 

Ferden meraih tangan Alexa dan 
membawanya berjalan bersamanya. Mereka 
berdua tersenyum dengan rasa canggung yang 
masih ada di dalam diri Alexa. Sikap Ferden 
sungguh membuat Alexa tidak bisa berkata-kata. 
Tapi mencegah Ferden? Memangnya siapa yang 
bisa. 

Alexa harus merasa tersanjung karena 
Ferden dengan segera menarikkan kursi untuknya. 
Duduk tepat di depan Fredy di mana pria tua itu 
terus menatap sejak tadi. Alexa menyadarinya 
tapi dia mengabaikannya. Jelas wajah Alexa 
sangat mirip dengan ibunya dan sejak kecil 
mereka sering disebut begitu mirip. Kini setelah 
dia dewasa, Alexa menjadi cerminan ibunya. 
Cantik dan mempesona. Sayangnya ibunya jatuh 
cinta pada orang yang salah sedangkan Alexa 
tidak. Gadis itu menatap Ferden, dia sangat 
percaya kalau Ferden adalah cinta yang 
sebenarnya cinta. 

Ferden telah duduk di dekatnya. Dia 
menyiapkan makanan untuk Alexa dengan gelas 
minumannya juga. Alexa mendekat ke wajah 
Ferden. 

"Kenapa kau jadi semanis ini, Ferden?" 
bisik gadis itu dalam tanya. 
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Ferden berdehem. Dia hanya memberikan 
kedipan pada Alexa dan tidak menjawab tanya 
gadis itu. Tapi jelas kedipan itu dimaksudkan 
untuk menggodanya. Membuat Alexa hanya 
menatap dengan decihan samar. Dia mulai 
makan. 

Setelah mereka selesai makan malam dan 
para pelayan telah mengambil piring makanan 
lalu menyajikan makana penutup yang berupa 
kue-kue kecil, deheman terdengar. Alexa 
mengangkat kepalanya di mana tangannya sejak 
tadi tidak bisa bergerak dengan leluasa. Ferden 
mennggenggam tangannya di bawa meja. Di 
dekat Alexa ada ibu pria itu dan Alexa tidak ingin 
Carolina melihat apa yang dilakukan Ferden. 
Tapi Ferden bersikeras terus memegangnya. 

"Kita belum saling mengenal, aku Naomi 
Scott, putri satu-satunya Fredy Scott. Pemilik 
kasino terbesar di Las Vegas. Namamu? Dan 
putri siapa kau?" 

Naomi? Putri pemilik kasino terbesar? 
Alexa menatap pada ayahnya, ayahnya rupanya 
memiliki bakat terpendam membuat orang lain 
sama sombongnya dengan dirinya. Hebat sekali 
dan mereka sangat serasi. 

Carolina mendengus dan Regnard harus 
menahan istrinya dari berkata-kata yang akan 
membuat kerjasama mereka gagal. Fredy jelas 
sejak tadi menahan dirinya karena sikap 
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permusuhan Carolina pada Naomi yang tidak 
memiliki penjelasan. 

"Dia adalah calon istriku, namanya 
Alexandra Askari. Kuharap kau akan 
mengenalnya dengan baik, Mr'er." 

Naomi tercengang. "Calon istri? Tapi..." 

Alexa bangun dari duduknya dengan 
tatapan tidak percaya pada Ferden. "Kau 
memanggilnya apa tadi?" 

"Alexa?" Ferden ikut berdiri. 

Carolina yang sudah tahu jalan ceritanya 
hanya bisa bersedekap dan menonton. Dia jelas 
akan menikmati pertunjukan hebat di depannya 
ini. 

"Katakan padaku, Ferden. Kau 
memanggilnya apa tadi?" 

"Mī'er. Aku memanggilnya, Mrer." 

Alexa seperti terserap ke dalam pusaran 
yang tidak bisa dia jelaskan. Menatap pada 
Ferden dengan tidak yakin. "Dari mana kau 
dapatkan nama itu, Ferden?” 

"Ceritanya panjang. Ada hal yang terjadi 
antara aku dan Mr'er di masalalu. Waktu kami 
kecil dulu." 

Alexa membungkam mulutnya dengan 
kedua tangan, dia memandang Ferden seakan pria 
itu adalah mahluk asing. Apa dia sungguh tidak 
salah? 
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"Ada apa, Alexa? Kau menakuti aku. 
Katakan sesuatu." Ferden memegang kedua bahu 
Alexa. Dia tidak mengada-ada dengan 
mengatakan rasa takutnya. 

"Aku tidak pernah mengatakan pada 
siapapun nama panggilan itu. Hanya ibuku yang 
tahu, bahkan Aunty Carol sendiri tidak tahu. 
Ibuku mengatakan agar aku hanya memberikan 
nama panggilan itu tersebut di bibirnya. Tapi 
malam gelap itu aku mengatakan namaku pada 
seorang bocah lelaki yang aku tolong di gudang 
tua yang menyeramkan. Malam itu aku harusnya 
pulang dari rumah sakit untuk mengunci pintu 
rumahku. Ibuku menungguku. Tapi aku melihat 
dua pria yang tampak jahat berdiri di luar gudang 
tua. Aku mendekat dan bersembunyi dari mereka. 
Lalu setelah mereka pergi dan aku masuk ke 
gudang tua, di sana aku temukan seorang bocah 
lelaki yang tampak menyedihkan. Bibirnya di 
perban dengan mata yang di tutup. Aku 
membantunya melarikan diri dan kami harus 
bersembunyi di tempat sampah. Aromanya 
sangat bau tapi kami tidak memiliki pilihan lain." 

Alexa meneteskan airmata. Pemahaman 
yang datang padanya juga bagaimana terkejutnya 
Ferden di depannya, membuat gadis itu tidak 
kuasa menahan dirinya. Dia terkejut dengan fakta 
kalau bocah itu adalah Ferden. Takdir 
memainkan mereka dengan sangat hebat. 
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"Kau memberikan aku permata berwarna 
biru dan mengatakan kau akan kembali untuk 
mengambilnya. Tapi kau tidak pernah datang. 
Kau menghilang. Empat hari aku menunggumu 
di tempat itu, tapi kau tidak pernah muncul jadi 
aku memutuskan kalau semua yang kau katakan 
memang tidak sungguh-sungguh. Aku 
meninggalkan permata itu di dekat bak sampah." 
Alexa memegang kalung pemberian Ferden. 
"Kini aku baru sadar kalau warnanya sama persis 
dengan mata kalung ini. Permata itu, kau yang 
memberikannya. Bocah lelaki itu adalah 
dirimu..." 

Ferden menarik Alexa dalam 
rengkuhannya. Dia memeluk Alexa dengan kuat 
dan mengelus punggung gadis itu. 

"Aku menemukanmu. Kau selama ini 
sangat dekat denganku tapi bodohnya aku tidak 
menyadarinya. Hanya gadis kecil itu yang bisa 
membuat aku merasa nyaman. Harusnya aku tahu 
kalau dia adalah dirimu karena hanya kau yang 
bisa membuat aku merasa nyaman. Aku 
mencintaimu, Alexa. Aku mencintaimu, Mr-er. 
Aku sangat mencintaimu." 

Alexa menikmati hangat pelukan Ferden. 


KKK 
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Chapter 15 — Menemukanmu 


Ferden melepaskan pelukan mereka. 
Menatap gadis itu dengan kesenangan yang lebih 
menyenangkan dari sebelumnya. Sebelum tahu 
kalau Alexa adalah yang dia cari, Ferden sudah 
merasakan cinta yang hampir menggilakan. Kini 
setelah dia mengetahuinya, entah sehebat apa hati 
Ferden akan diguncangkan. Gadis ini akan 
melumat habis akal sehatnya. 

Alexa menatap pada Naomi. Melihat 
wajah gadis itu yang pucat pasi. 
Tadi dia terlihat sangat percaya 
diri saat bertanya siapa Alexa dan 

siapa ayahnya. Kini kepercayaan 
diri itu lenyap tidak bersisa. 
Alexa melepaskan diri 
dari rengkuhan Ferden, dia 
menatap pada Naomi dengan 
tangan terulur dan Naomi berdiri 
bersama dengan Fredy. 
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"Berikan aku kalung itu. Aku tidak peduli 
dengan ayahmu, kau bisa memiliki dia semaumu. 
Tapi kalung itu adalah milik ibuku, walau 
bajingan itu yang memberikan padanya tapi itu 
satu-satunya peninggalan ibuku yang dia minta 
untuk aku jaga. Saat itu aku sangat marah jadi aku 
membuangnya, entah memang kau 
memungutnya, aku tidak peduli. Hanya berikan 
itu sekarang. Milikku adalah milikku." 

Naomi memegang kalungnya dengan erat. 
Dia menatap pada Fredy. "Ayah..." 

Alexa berdecih. "Sangat hebat, memakai 
nama orang lain untuk dirimu. Kau mengambil 
posisi yang tidak kuinginkan. Apa memang kau 
sungguh tidak tahu diri atau dia telah 
mempolesmu menjadi demikian?" 

"Naomi, kau bisa hentikan sekarang." 

Alexa menatap pada Fredy yang mulai 
bersuara. "Apa katamu? Kau memanggil aku 
dengan nama yang tidak kuizinkan terdengar di 
telingaku. Alexa, Pak Tua. Namaku, Alexa." 

Fredy berdiri dan menatap anaknya dengan 
hangat. "Kau sama persis dengan ibumu. Tidak 
ada keraguan dalam diriku kalau kau adalah 
anakku dan Anastasia." 

"Aku adalah anak Anastasia. Hanya anak 
ibuku. Kau tidak ada di dalamnya." 

Fredy mengangguk. "Kemarahan yang kau 
miliki memang pantas untuk aku dapatkan. Aku 
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mengabaikan kalian dan tentu saja semuanya 
adalah salahku. Tapi kau juga tidak bisa 
memungkiri kalau darahku ada di dalam tubuhmu. 
Aku adalah ayahmu. Suka atau pun tidak kau 
dengan fakta itu, tapi itulah kenyataanya." 

"Setelah menelantarkan dia selama 
bertahun-tahun, kini kau menyebutkan fakta 
padanya? Fredy Scott, tidak tahu diri harus ada 
batasnya." 

Alexa memutar tubuhnya dan menemukan 
sosok tegap dengan tampilan kasual baru saja 
datang dengan pelayan di belakangnya, 
sepertinya pelayan itu mengantarnya. Alexa 
ternganga tidak percaya menemukan pria itu di 
sini. 

"Malik, bagaimana kau bisa..." 

"Kau membuat aku mendapatkan masalah 
dengan polisi dan memberikan aku banyak sekali 
masalah yang mengharuskan aku meninggalkan 
keponakanku. Tapi sekarang tidak lagi, aku di 
sini dan aku adalah pemilik hak asuh sah atas 
Alexandra Askari. Kau tidak ada hak bahkan 
hanya dengan berdiri di ruangan yang sama 
dengannya." 

Alexa berlari ke arah Malik. Memeluk 
pamannya itu dengan erat dan menangis tersedu 
di sana. Mengatakan banyak hal tentang pria itu 
yang pergi meninggalkan dia. 


Bound by The Prince - 170 


Malik Askari adalah satu-satunya saudara 
yang dimiliki oleh Anastasia. Dia kembali ke 
kota di mana kakaknya berada dan mendapatkan 
wanita itu sakit keras dan hampir ada di ambang 
batas kehidupannya. Pada akhirnya dia harus 
mengikhlaskan kepergian sang kakak. 

Yang lebih hebat dari itu adalah suami 
kakaknya yang pada akhirnya memberikan dia 
masalah, hanya karena berpikir kalau dia 
melarang dia bertemu dengan kakaknya. Dia 
harus meninggalkan keponakannya di bawah 
pengasuhan orang lain. Carolina adalah teman 
Anastasia dan dengan baik hatinya Carolina mau 
mengasuh Alexandra. 

Malik melepaskan pelukan keponakannya. 
Umur mereka tidak terlalu jauh, sembilan tahun 
mungkin. Itu membuat Malik lebih seperti teman 
dari pada seorang paman. Tapi rasa cinta Malik 
pada Alexandra sangat besar. Satu-satunya 
keluarga yang dia miliki hanya tinggal, Alexa dan 
Alexa adalah tanggung jawabnya yang diberikan 
langsung oleh mendiang sang kakak. 

Anastasia yang tahu kalau putrinya tidak 
menginginkan tinggal bersama dengan ayahnya 
membuat Malik menjadi penggantinya. Jadi satu- 
satunya yang berharga bagi Malik di dunia ini 
adalah keponakannya. 

"Kau tumbuh dengan baik, Naomi. Aku 
merindukanmu." 
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Alexa memukul pelan dada Malik. "Kau 
meninggalkan aku begitu saja dan baru datang 
sekarang? Jahatnya dirimu." 

Malik mengelus kepala Alexa "Maafkan 
pamanmu ini yang tidak berlaku seperti seorang 
paman." 

Carolina datang mendekat dengan senyum 
lembut. Memeluk Malik hingga Alexa harus 
mundur. "Senang bisa melihatmu lagi, Malik." 

"Carol, terimakasih tidak lagi mampu 
menjabarkan betapa beruntungnya Naomi 
bertemu denganmu." 

Carolina memegang tangan Malik dengan 
lembut. Dia mengangguk dan tampaknya kata 
terimakasih atau apapun itu tidak dia butuhkan. 
Alexa sudah dia anggap seperti anaknya sendiri 
dan anaknya juga mencintai gadis itu. Jadi 
segalanya telah lengkap. 

"Naomi..." 

"Ferden, aku tidak tahu apa kerjasama 
kalian. Aku juga tidak memiliki hak untuk ikut 
campur di dalamnnya. Tapi di sini aku tidak ingin 
dia ada. Ferden, kumohon..." Alexa menatap 
pada Ferden yang sejak tadi hanya diam 
memperhatikan mereka. 

Ferden menatap pada ayahnya dan pria itu 
mengangguk ke arah beberapa pengawalnya. 
Membawa Fredy dan Naomi palsu untuk keluar. 
Ferden mendekat ke arah gadis itu yang sedang 
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saling menatap pada Fredy, Alexa jelas memiliki 
rasa sayang pada ayahnya yang pasti tidak akan 
pernah mau dia akui. Ferden bisa melihat semua 
itu. Jadi dia datang pada gadis itu dan memegang 
tangannya. 

Alexa menatap Ferden dan pegangan pria 
itu, entah bagaimana rasanya Ferden sangat 
mengerti dirinya. Lebih dari dirinya sendiri. Jadi 
tanpa bisa mencegah dirinya masuk ke dalam 
hangat dekap sosok itu. Sementara pandangannya 
dan Fredy terus tertumbuk. Fredy juga tidak 
melawan saat orang-orang membawanya keluar. 
Malah Naomi palsu yang terus berteriak 
menyebut ayah. Tentu saja dia akan segera 
mendapatkan masalah karena mengaku sebagai 
Naomi Scott. 

Alexa tahu kalau ayahnya selama ini 
tertipu. Entah bagaimana Naomi palsu 
menemukan kalung yang dia buang ke tong 
sampah rumah sakit. Tapi dia yakin sekali, 
ayahnya selama ini tidak tahu atau tidak sadar. 
Jadi jelas sekarang Naomi palsu mendapatkan 
masalah yang besar. 

Ferden mengelus bahu Alexa dengan 
lembut. Dia memberikan tekanan pada tangannya 
di bahu gadis itu. Berharap Alexa mengerti kalau 
dia sangat mengerti apa yang dia rasakan saat ini. 
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Malik berdehem dan Alexa maupun 
Ferden hanya bisa menunduk saja. Mereka 
sedang duduk di sofa yang sama, berdekatan 
dengan Malik di sofa tunggal. Sedangkan 
Carolina dan Regnard sendiri ada di sofa yang 
lan. Mereka hanya bisa menunggu tanpa 
berkomentar. Melihat Malik bagai hakim yang 
tengah ingin mencari pelaku pada dua orang di 
depannya. 

"Alexa," panggil Malik. Kadang Malik 
lebih suka menyebut gadis itu dengan nama 
Naomi, dia tidak terbiasa dengan nama Alexa. 
Hanya saja kali ini dia harus memanggil Alexa, 
karena mereka ada di masa sekarang bukan 
masalalu. 

"Ya?" 

"Kau mencintainya?" 

Alexa menatap Malik, lalu Ferden. 
Kemudian mengangguk dengan perlahan. 

"Seberapa besar?" 

Alexa berpikir dan Ferden harus menatap 
gadis itu dalam balut tidak yakin. Kenapa dia 
harus berpikir dulu. Di sin mereka harus 
meyakinkan paman gadis itu agar menyetujui 
hubungan mereka. Tapi melihat Alexa yang 
berpikir, rasanya restu telah jauh dari mata. 

"Sangat besar, aku sampai tidak bisa 
menghitungnya." 
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Semua orang tercengang mendengar 
jawaban gadis itu. Sampai Carolina bertepuk 
tangan dengan girang hingga membuat setiap 
mata menatap padanya. Ferden sendiri 
mendengar jawaban gadis itu merasakan letupan 
tidak kasat mata di dadanya. Dia tidak percaya 
Alexa memiliki jawaban sebagus itu. Sampai 
membuat Ferden harus menahan dirinya agar 
tidak memeluk Alexa dengan erat di depan 
paman sang gadis. Dia harus menjaga image nya. 

Malik berdehem. Dia melihat kedewasaan 
dalam diri Alexa dan itu memuaskannya. 

"Hector," panggil Malik kali ini pada pria 
itu. 

Ferden menegakkan tubuhnya. Menatap 
pada Malik dengan sorot menunggu. Entah apa 
yang akan ditanyakan Malik padanya. Apapun itu 
dia siap mempertahan Alexa di sisinya. Mereka 
saling mencintai dan itu tercipta saat mereka kecil, 
tanpa mereka sadari. Baju-baju yang dia beli dan 
dia taruh di kamarnya juga ternyata dipakai oleh 
pemilik aslinya. Jadi segalanya telah sempurna. 
Malik tidak bisa menghancurkan itu. 

"Jika aku meminta kau menikahi 
keponakanku sekarang juga, apa kau siap?" 

Alexa melotot tidak percaya. "Malik!" 
serunya dengan tidak terima. Dia tidak bisa 
meminta pernikahan begitu saja pada Ferden. Itu 
akan menyulitkan pria itu dan Alexa tidak mau 
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Ferden berada dalam kesulitan. Dia lebih tidak 
mau Ferden menikahinya hanya karena pria itu 
perlu membuktikan cintanya. Dia menginginkan 
Ferden menikah dengannya karena pria itu 
menginginkannya. 

Siapa perempuan di dunia ini yang tidak 
menginginkan sebuah pernikahan? Alexa juga 
seperti perempuan kebanyakan. Dia ingin 
menikah dengan pria yang dia cintai dan Ferden 
menjadi kandidat yang tepat untuknya. Hanya 
saja tidak begini caranya. Malik malah akan 
merusak pondasi hubungannya. 

Alexa ingin saja bicara lebih banyak dari 
hanya sekedar menyebut nama pamannya itu. 
Hanya saja Ferden menahannya dengan 
meletakkan tangannya pada punggung tangan 
Alexa. Membuat gadis itu hanya menatap Ferden 
dengan tatapan sedih. Apa yang akan dikatakan 
Ferden sekarang? 

"Aku Siap." 

"Ferden, tidak perlu terburu-buru..." 

"Alexa benar," sahut Malik. Memutuskan 
kalimat Alexa. "Aku bertanya seperti itu hanya 
demi melihat kesiapan hatimu. Bukan untuk 
memaksamu dan berakhir akan membuat kalian 
menderita di dalam pernikahan yang kau lakukan 
dengan tergesa-gesa." 

Ferden berdiri. Dia mengulurkan 
tangannya pada Alexa, meminta gadis itu meraih 
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tangan itu. Alexa menatap semua orang dan tidak 
ada yang memberikan dia reaksi berlebihan. 
Hanya menunggu dan melihat apa yang akan 
dilakukan oleh Ferden. Alexa meraih tangan pria 
itu dan Ferden mendekapnya hingga membuat 
Malik mengerut dengan apa yang dia lakukan. 

"Aku akan melakukannya. Pernikahan 
itu." 

"Hector, pikirkan baik-baik. Ini tidak 
hanya tentang dirimu. Tapi Alexa juga." Regnard 
angkat suara. 

"Aku serius, Ayah. Telah kupikirkan baik- 
baik semuanya. Dan Alexa..." Ferden berlutut di 
depan gadis itu. Melepaskan tangan Alexa yang 
tampak terkejut dan tangan Ferdan merogoh saku 
jasnya. Mengeluarkan sebuah cincin yang lagi- 
lagi bermatakan biru. 
Alexa menutup mulutnya. "Ferden..." 
"Aku sudah menyiapkan semuanya, Mrer. 
Kau hanya harus menerimaku. Apa kau mau 
menikah denganku, Alexandra Askari?” Ferden 
tersenyum. Mata birunya menyorot hangat. 
Ketulusan itu terpancar lewat indah pandangnya. 
Alexa berkaca-kaca. Dia tidak pernah 
menyangka akan mendapatkan hal 
semenakjubkan ini dalam hidupnya. Apa yang 
dia inginkan, dia dapatkan dengan mudah. Apa 
yang dia harapkan telah ada di depan matanya. 
Ferden memberikan dunia padanya. Pria itu 
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adalah dunianya dan Ferden memang 
memberikan dirinya. Lewat kata untuk 
menjamah ikatan sah yang disebuat banyak orang 
dengan pernikahan. Dia tidak kuasan menahan 
dirinya. 

Gadis itu tidak mengambil cincin yang 
tersodor di depan matanya. Dia malah 
menjatuhkan dirinya pada tubuh Ferden yang 
berusaha menahan bobot tubuhnya sendiri dan 
tubuh Alexa. Berusaha tidak jatuh dan berakhir 
dengan Alexa yang duduk di atas pangkuan pria 
itu. Dengan mata berkaca-kacanya dia menatap 
pamannya, Malik hanya tersenyum dan jelas 
Malik memiliki restu di sana. Membuat 
kebahagiaan Alexa terasa lengkap dan 
sempurna. 

"Pakaikan aku cincinnya." 

Alexa menyodorkan jemarinya. Ferden 
memasangkan cincin itu di jemari indah sang 
gadis. Memberikan kecupan cepat pada bibir 
gadis itu. Lengkap sudah rasanya mereka dalam 
kebersamaan. 
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Epilog 


Gaun pengantin itu jatuh indah pada 
tubuhnya. Dia menatap dirinya di depan cermin, 
menemukan keindahan yang sesungguhnya dari 
sosok gadis yang pada akhirnya menemukan 
kebahagiaannya lewat cinta yang ditawarkan 
sang lelaki yang memiliki masalalu di masa kecil 
mereka. Tangan takdir bermain dengan sangat 
hebat pada kisah mereka. Alexa bahkan tidak bisa 
percaya sampai detik ini kalau pernikahan telah 
ada di depan matanya. Dia masih 
meragu kalau semuanya nyata 
atau hanya mimpi saja. 

Hanya butuh waktu satu 
minggu bagi Ferden untuk 
menyiapkan semuanya. Hingga 

waktu seakan mengejar mereka. 
Tapi jelas waktu tidak 
membebani Alexa. Malah 
segalanya seperti letupan 
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kembang api yang meriah. Membuat dia sangat 
suka dan melembutkan hatinya. 

Pintu terbuka membuat kepala Alexa 
berputar dan melihat Malik di sana. Pria itu 
tersenyum padanya dan berjalan mendekat. 
Alexa meraih tangan Malik saat mereka telah 
dekat. 

"Malik, terimakasih." 

Malik terseyum. "Bukan padaku, Naomi 
tapi dirimu. Kau menemukan pria yang hebat dan 
bahkan sudah lama. Walau kalian terpisah dan 
dia mencarimu dengan lelah, tapi pada akhirnya 
takdir mempertemukan kalian. Aku sangat 
bersyukur dan berterimakasih karena Ferden 
telah membuat perasaanku baik-baik saja dengan 
melepaskanmu padanya." 

"Dia memang pantas diberikan pujian, 
Malik. Aku mencintainya." 

Malik mencubit pipi itu sedikit, tidak ingin 
merusak dandanan sempurnanya. “Itu terlihat di 
wajahmu dan sangat kentara kalau kau tergila- 
gila padanya.” 

Alexa terkikik dengan selipan rasa malu. 
Dia memang cukup bisa dibilang tergila-gila 
pada calon suaminya. Pria itu mengikatnya 
dengan kuat. 

"Hadiah pernikahan dari ayahmu." 

Malik memberikan kalung pada Alexa. 
Gadis itu tidak percaya dia akan mendapatkan 
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kalung itu lagi untuk dirinya. Bagaimana bisa 
ayahnya memberikannya begitu. 

"Ayahmu meminta maaf untuk segala 
kesalahannya di masalalu dan dia mendoakan 
kebahagiaanmu dari jauh. Dia sudah pergi dari 
kota ini karena dia tahu kau tidak akan ingin 
melihatnya. Soal gadis yang menyamar menjadi 
dirimu, dia sudah mengurusnya. Aku sendiri 
tidak mengerti bagaimana dia mengurusnya." 

Alexa merasa sedih dengan apa yang di 
dengarnya tapi dia sendiri tidak yakin apa sudah 
ada di hatinya rasa maaf untuk sosok itu. Hanya 
saja dia tidak bisa memungkiri rasa sayangnya 
pada pria tua itu. Semarah apapun Alexa, Fredy 
tetap adalah ayahnya dan tanpa perlu mencari 
tahu, Fredy memang sangat mencintai Alexa, 
juga ibunya. 

Malik membawa tangan Alexa dan 
membimbing dia keluar dari ruangan. Mereka 
menuju altar yang tidak jauh dari ruang berhias 
gadis itu. Setelah sampai depan pintu, Alexa 
menghembuskan nafasnya dengan lebih tenang. 
Dia gelisah tapi sedikit. Setelah dia terlihat siap, 
dua orang yang menjaga pintu itu mulai meraih 
gagang pintu dan menariknya terbuka. Tamu 
undangan berdiri menyambut kedatangannya. 

Semua orang menatapnya tapi Alexa 
hanya menunjukkan matanya pada satu orang 
yang tengah menunggunya di altar. Gadis itu 
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tersenyum dan dia melangkah dengan tangan 
Malik masih membawanya. Mereka berdiri 
berhadapan dan Ferden memberikan kerlingan 
padanya. Menggodanya dengan cukup baik. 

Malik memberikan tangan Alexa pada 
Ferden yang diterima pria itu dengan sukacita. 
Dia menggenggam tangan Alexa sepenuh hati. 

"Kita akan melakukan ikrar suci," cetus 
Alexa dengan rasa gugupnya. 

Hangat mata biru itu menatap pada calon 
istrinya. "Kau sudah terikat denganku, Alexa. 
Ikrar ini hanya akan menjadi pengikat tambahan 
saja. Kau terikat dengan seorang pangeran." 

Alexa terhenyak dengan perasaan meletup. 
Ya, dia memang terikat dengan pangeran. 
Pangeran yang suka memaksa dan keras kepala 
tapi sangat mencintainya lebih dari dia mencintai 
dirinya sendiri. Pangeran yang akan selalu ada 
untuknya setiap dia membutuhkannya. Pangeran 
yang akan dengan senantiasa merengkuhnya 
dalam hangat sebuah kasih sayang. 

Terikat dengan pangeran rasanya sangat 
luar biasa. 

Alexa dan Ferden memulai acara sakral 
mereka. 
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-Terimakasih untuk kalian yang sudah 
dengan sukarela mau membeli cerita tidak 
seberapa ini. Tunggu cerita-ceritaku yang lain 
tanpa bosan ya...- 
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